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LAM PI RAN 

PERATURAN D I REKTUR JENDERAL PAJAK 
NOMOR PER-19 /PJ/ 2019 TENTANG SURAT 
PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK PAJAK BUMI 
DAN BANGUNAN 

A. Format Surat Pemberitahuan Penyampaian Surat Pemberitahuan Objek Pajak 
Elektronik 

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK 

JALAN JENDERAL GATOT SUBROTO NOMOR 40-42, JAKARTA 12190, KOTAK POS 124 
TELEPON (021) 5250208; FAKSIMILE (021) 5732062; SITUS www.pajak.go.id  

LAYANAN INFORMASI DAN PENGADUAN KRING PAJAK (021) 1500200; 
EMAIL pengaduang)pajak.gold, Informasiapajak.go.Id 

Nomor : 	 (1) 	 Tanggal : 	 (2) 
Hal 	: Pemberitahuan Penyampaian Formulir Surat 

Pemberitahuan Objek Pajak Elektronik 

Yth   (3) 
NPWP : 	 (4) 

Sehubungan dengan ketentuan dalam Pasal 9 ayat (1) Undang-Undang Nomor 12 
Tahun 1985 tentang Pajak Bumi dan Bangunan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 
Nomor 12 Tahun 1994 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1985 tentang 
Pajak Bumi dan Bangunan, bersama ini kami sampaikan bahwa Formulir Surat Pemberitahuan Objek 
Pajak Elektronik untuk Objek Pajak: 
Nomor Objek Pajak : 	  (5) 
sektor .(6) 
subsektor (7)  
lokasi : 	  (8)  
telah tersedia pada Laman Direktorat Jenderal Pajak yang dapat diakses melalui situs resmi Direktorat 
Jenderal Pajak di alamat 	 (9). 

Saudara diminta untuk: 
1. mengunduh Formulir Surat Pemberitahuan Objek Pajak Elektronik di Laman Direktorat Jenderal 

Pajak atau saluran tertentu; 
2. mengisi Formulir Surat Pemberitahuan Objek Pajak Elektronik dengan jelas, benar, dan Iengkap; 

dan 
3. mengembalikan Surat Pemberitahuan Objek Pajak Elektronik dengan mengunggah ke Laman 

Direktorat Jenderal Pajak atau saluran tertentu paling lama 30 (tiga puluh) hari 
setelah 	 (10). 

Apabila Saudara membutuhkan informasi Iebih lanjut, Saudara dapat menghubungi kami 
melalui call center 1500200. 

Atas perhatiannya disampaikan terima kasih. 

Direktur Jenderal Pajak, 
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PETUNJUK PENGISIAN SURAT PEMBERITAHUAN PENYAMPAIAN SURAT 

PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK ELEKTRONIK 

Nomor (1) 	: Diisi nomor surat. 

Nomor (2) 	: Diisi tanggal surat. 

Nomor (3) 	Diisi nama Wajib Pajak. 

Nomor (4) 	Diisi Nomor Pokok Wajib Pajak. 

Nomor (5) 	Diisi Nomor Objek Pajak. 

Nomor (6) 	: Diisi nama sektor Objek Pajak. 

Nomor (7) 	: Diisi nama subsektor Objek Pajak, apabila ada. 

Nomor (8) 	Diisi alamat lokasi Objek Pajak 

Nomor (9) 	: Diisi alamat Laman Direktorat Jenderal Pajak atau saluran 

tertentu yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pajak, yang 

dapat diakses oleh Wajib Pajak. 

Nomor (10) : Diisi tanggal penyampaian formulir SPOP Elektronik. 

Nomor (11) : Diisi tanda tangan dan nama Direktur Jenderal Pajak. 



B. Daftar Jenis, Nama, dan Ukuran Formulir SPOP dan Lampiran SPOP 

No. Jenis Formulir Nama 
Formulir 

Ukuran dan 
Warna Kertas 

1. SPOP - Folio putih 
2. a.  Lampiran SPOP PBB Sektor Perkebunan 

Untuk Data Bumi 
L-1 Folio putih 

b.  Lampiran SPOP PBB Sektor Perhutanan 
Subsektor Hutan Alam Untuk Data Bumi 

L-2A Folio putih 

c.  Lampiran SPOP PBB Sektor Perhutanan 
Subsektor Hutan Tanaman Untuk Data 
Bumi 

L-2B Folio putih 

d.  Lampiran SPOP PBB Sektor Pertambangan 
Minyak 	dan 	Gas 	Bumi 	Untuk 	Data 
Permukaan Bumi Onshore 

L-3A Folio putih 

e.  Lampiran SPOP PBB Sektor Pertambangan 
Minyak 	dan 	Gas 	Bumi 	Untuk 	Data 
Permukaan Bumi Offshore 

L-3B Folio putih 

I Lampiran SPOP PBB Sektor Pertambangan 
Minyak dan Gas Bumi Untuk Data Tubuh 
Bumi 

L-3C Folio putih 

g.  Lampiran SPOP PBB Sektor Pertambangan 
Untuk Pengusahaan Panas Bumi Untuk 
Data Permukaan Bumi Onshore 

L-4A Folio putih 

h.  Lampiran SPOP PBB Sektor Pertambangan 
Untuk Pengusahaan Panas Bumi Untuk 
Data Permukaan Bumi Offshore 

L-4B Folio putih 

i.  Lampiran SPOP PBB Sektor Pertambangan 
Untuk Pengusahaan Panas Bumi Untuk 
Data Tubuh Bumi 

L-4C Folio putih 

j.  Lampiran SPOP PBB Sektor Pertambangan 
Mineral 	atau 	Batubara 	Untuk 	Data 
Permukaan Bumi Onshore 

L-5A Folio putih 

h.  Lampiran SPOP PBB Sektor Pertambangan 
Mineral 	atau 	Batubara 	Untuk 	Data 
Permukaan Bumi Offshore 

L-5B Folio putih 

i.  Lampiran SPOP PBB Sektor Pertambangan 
Mineral atau Batubara Untuk Data Tubuh 
Bumi 

L-5C Folio putih 

j.  Lampiran 	SPOP 	PBB 	Sektor 	Lainnya 
Subsektor Perikanan Tangkap 

L-6A Folio putih 

k.  Lampiran 	SPOP 	PBB 	Sektor 	Lainnya 
Subsektor Pembudidayaan Ikan 

L-6B Folio putih 

1. Lampiran 	SPOP 	PBB 	Sektor 	Lainnya 
Subsektor Jaringan Pipa 

L-6C Folio putih 

m.  Lampiran 	SPOP 	PBB 	Sektor 	Lainnya 
Subsektor Jaringan Kabel 

L-6D Folio putih 

n.  Lampiran 	SPOP 	PBB 	Sektor 	Lainnya 
Subsektor Ruas Jalan Tol 

L-6E Folio putih 

o.  Lampiran 	SPOP 	PBB 	Sektor 	Lainnya 
Subsektor 	Fasilitas 	Penyimpanan 	dan 
Pengolahan 

L-6F Folio putih 

3. Lampiran SPOP PBB Sektor Perkebunan, 
Perhutanan, Pertambangan Minyak dan 
Gas 	Bumi, 	Pertambangan 	Untuk 
Pengusahaan 	Panas 	Bumi, 	dan 
Pertambangan 	Mineral 	atau 	Batubara 
Untuk Data Bangunan 

L-7 Folio putih 
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C. BENTUK DAN FORMAT FORMULIR SPOP 

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 

tli Pi 	
DIREKTORATJENDERAL PAJAK 

-../.,-;,•0.- KANTOR WILAYAH DJP ..... 
KANTOR PELAYANAN PAJAK ..... 

SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 
PAJAK BUMI DAN BANGUNAN 

SEKTOR PERKEBUNAN, PERHLRANAN, PERTAMBANGAN MNYAK DAN GAS BUMI, PERTAMBANGAN UNTLX 

PENGUSAHAAN PANAS BUMI, PERTAMBANGAN MNERAL ATAU BATUBARA, DAN SEKTOR LANNYA 

TAHUN PAJAK 

2 0 

PLAN 
1. BACA LAN PE-MAYA( PENMAN SERBAAINELAKUKAN PENGIISNN SURAT FIRMIEFIRAHUAN ORM PA AK (SPX) IAN LA IAPPIAN CRP 
2 ISIAH DENGANNURS KARMA_ 

PE MBETULAN KE 

JENIS TRANSAKSI : 	 1. PENOAFTARAN 	2. PEMUTAKHIRAN 

1. NDP 
• L__I___1 	• LJ11 	• 1 	I 	1 	I• I111 • I 	i 	I 	I 	) 	• L_i 

2. NDP ASAL 
• L_I__1 • L_L1_1 • 1.__LLI • 1 	I 	I 	1•I 	I 	1 	I 	ii • t____I 

3. NF'WP 
e..........., t 	KIN, 	1__JL_1 	- I 	I 	1 	1 • 1 	1 	1 	1 	• 1 	I 	1 	1 	1 	1- 1_1_11 
Iserlowl 0140 Psis! PIM 
11.1•11•0 

4. SEKTOR 	 1. PERKEDUNAN 	2. PERHUTANAN 	3. PERTAMBANGAN 	4. PERTAMBAN3AN 	5. PERTAMBANGAN 	6. SEKTOR LAINNYA 
DAN GAS 	UNILIK 	 MNERAL ATAU 

D WI 	 PENGMSAKAAN 	BATUBARA 
PAPAS BUMI 

5. JENS / SUBSEKTCR 	: 	 - 	 A. HLITAN ALAN 	

A. onMINYSHAceEK 	

A. ONSHORE A. A. ONSHORE 	A. PERIKANAN 

	

B. HUTAN TANAMAN B. OFFSHORE 	B. OFFSHORE 	B. OFFSHORE 	
TANGKAP 

 

	

C. TUBA-18MM! 	C. RAUH BUM1 	C. TUBLII-1 BUM! 	B. PE MBMCIDAYAAN 
IKAN 

C JARMAN P1PA 

D JAF5NOAN KABEL 

E RL1AS _KLAN TOL 

F. FASILITAS 
PENIPAPANAN DAN 
PENGOLAHAN 

6. STATUS KEG1ATAN 	❑ I. EKSPLORAS1 	2. EKSPLOITASI1OPERASI PROOLKSI 

.. 	. 	... 	. 	.. 

	

.. 	 .. A. DATA 	OBjEK PAJAK 	—': .. 	...   

1. MAMA 

2. 1111K KOORDINAT 	: 	 weis' 	 BT 
I__L_J ! 1_1_1 • 1__J_J 	 I 	I 	I 	I ! L_J_J • 

UWI.S. 	 BT 
L_LJ • L.J__I • LJJ 	 1_1_11 • L_LJI • L_I__I 

LUIS. 	 13T 
L_L___I • L_J__I • L_JL_I 	 I 	I 	I 	I • 	• L__I__I 

LUILS 	 BT 
L__L_J • L_-1 • 1__L_1 	 I 	I 	I 	I • I__L_J • 111 

3 	CIESNKELMAHAN 

4. KECAMATAN 

5. 	KABLIPATENKOTA 

6 	PROVINS1 	 : 

3, D/VrA $1404n  EK PAJAKANAJIB PAJAK 

1 	MAMA 

2. 	.ENS 	 1. BADAN, 	BENIUK BADAN VILIKUM 

2. ORANG PRIBACI 
A MAMA I 

B. ALAN 

b. NOMOR 	 RT 	 RW 
1_1_1J 	1LLJ 	 1 	1 	1 	1 

e. CESA/KELURAHAN 

d. KECAMATAN 

B. KABUPATENKOTA 

1 PROVINS1 

p. KOCE POS 
111111 

4. EMAIL 

5. N3MOR TELEPON 	: 
1ml-1111111M 

6. N30.40R FAKS1MILE 
11111-111111111J 

7. NOMC:41 HANDPHONE 	: 
IIIII-IIIIIIIIII 
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..,. HALARARN KE• 2 

•:. 	
0: 6ATAitlAS  BUMI tiAN LUA5 BOIGUNAN 

No IPengle ken kat moupeken haslerraublanke Raven ranee obit/ask,* 
I 	 LUIS 

1. BUM 

2. BANGUNAN 

. 	, 
rq 	 rr,. 
Fi 	 rn. 

. 	.. D:OATA PONDAPATAN,  
Penehan Repko, norepekso hest pertbubien lee ben eh wee Mel elesbal 

I 	 Rupiah 

TOTAL PENOAPATAN 
FD1 

E. LAMPIRMII • 	 .• , 	 • 	• 	..  

SEKTOR PERKEBUNAN SEKTOR PERHUTANAN SEKTOR PERTAMBANGAN MINYAK DAN GAS BUMI 

❑ FORMULIFIL-1 amber  
i 	A 	A 	A 	A 

❑ FORMAIR 1-2A 	 lerMar FORMJLIR IAA lens,  knew 

OAS 

❑ FORMULIR L.? Mobs, 
Illij 

❑ FORMAIR 1-28 	 lent., 

11111 

❑ FORMULIRL.313 	 after 

DOKUNEN RJP.B /11/17  I ITUBP 814(31.1 

LAPORAN PERKEMBAHOAN USAHA 

❑ PETA TN/UN TANAM 

❑ SURAT PERNYATAN4 

❑

is 

FORMULFIL-7 ❑

III 	1 	
,leaner 11.  FORMJLIR 1.3C 	 Amber 

r 	A 	11j 

DOKUNEN UP/ IUPHH8K IlUPHHK-RE /HAK 
PENOUSAHAAN /NM PEMUNOVTAN I PENUOASAN 

RENCANAKERJAUSANA 

RENCANAKERJA TANUNAN 

PETA KERJA 

❑ SURAT PERNYATAAN 

FORMULIR L.? 	 Weber 

DOKUMEN KONTRAK KERJA SAAAA 

PETAIMLAYAH KERJAMINYAK DAN OAS BUM 

AUTHORIZATION FOR EXPENDITURE 

O FINANCIAL WAR 'FREY REPOR 7 TRIMAULAN11/ 

❑ OOKUNEN KONTRAK ATAU PERJANJIAN JUN. BEL! 

❑ SURAT PERNYATAAN 

SEKTOR PERTAMBANGAN UNTUK PENGUSAHAAN 

PANAS BUMI 

SEKTOR PERTAMBANGAN MINERAL ATAU 

BATUBARA 

SEKTOR LAINNYA 

FORMULIR 1,--IA amber 
A 	A 	A 	A 	i 

❑ FORMAIR 1-5A 	 Kober FORMULIR 1.6A 	: 	 *mbar 
I 	A 	t 	I 	1 

❑ FORMULIRL-413 	 Imibal ❑ FORMULIR 1.5E1 	 knew ❑ FORMULIRL.613 	 Isabel 

FORMULIR I.-4C 	 *trim 
1 	.111 

❑ FORMULIR 1-5C 	 Amber 
11111 

❑ FORMULIR 1.61C 	 arras, 

❑ FORMULIR L-7 lenber 
A 	

I 
	a 	A 	I 

❑ FORIAJLIRL.7 	 bobm ❑ FORMULIR L-60 	 ember 
IIIII 

❑ DOKUNEN 121N I KUASAPENOU SNIAAN I KONTRAK 1 
PENUGASAN 

❑ FETA MIAMI KERJA 

❑ RENCANA KERJA OM ANGOARNI EllAYA 

❑ St/RAT PERNYATAAN 

❑ DOKUMEN IUP /1UP.K / FR /KONTRAK KARYA/ 
PKP28 

❑ RENCANA KERJA DAN ANOCIARN4 MAYA 

❑ SURAT PERNYATMN 

❑ FORMUL1R LSE brim. 
1A1.1 

❑ FORMULIFIL-6F ` 	
ILA 	l 

❑ DOKUMEN QIN 

❑ DOKUMEN PENOUKUNG ISIAN SPOP 

SURAT PERNYATAIN 

(Iii dampen lands sllang pads kola* yang !gristle sesual dengan dokumen yang dRempkkan risen,/ dengan (umIsh lambs, lambkin.) 

'F. PERNYA-TAAW '  

Soy. many Melton bahwa SPOP In] lelah dlisi dengan Was, benar, den lengkap, usual dengan 

Burnt clan Elsngunan sabagolmens le4sh dlubah dengan Undang-Undang Nomor 12 Tatum 1994 

Burn! den Bangunen 

1. ❑SUBJEK PAJAK/WAJIB PAJAK 	2 	KUASA WAJ18 PAJAK 	 3. 4. 

5. TANOA TANGAN DAN CAP 

kelentuan Passl 9 ayal 

Willing Perubahan etas 

(Tempel) 

(2) Und•ng.Undang Noma, 12 Tahun 1985 lenlang  Palk 

Undang-Undeng Nomor 12 Tahun 1965 hinting PRIMA 

1_1J W 1 I I I I 
(T anggal) 	(Bolan) 	(Tabun) 

6. NAMA LE NOKAP 

7 	JABATAN 

- 	D,/am hal dllsndalangsnl oleli kuss a WaBb Pals*, SPOP harus a/Inlaid dengan Surat Kuasa Khusus. 

- 	Balms waklu pangemballan SPOP s siembal-Isrnbalny • 30 (11gs puluh) had *Mesh dllenmanye SPOP oleh Subfek Pajak/Waill) P Mak sesusi denim) keen luen Paul 9 

sysl (2) Undeng-Undang Nomor 12 Tshun 1955 lanlang PaIRk Bumi don Bangunan sabagaimorta lelah dlubah denim Undang-Undwg Nomor 12 Tahun 1994 ler-4mq Perubahen 
alas Undang-Undang Noma 12 Tahun 1965 lining Pals* Burn; den Bangunan 
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PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR SPOP 

PETUNJUK UMUM 

Berdasarkan ketentuan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1985 tentang Pajak Bumi 
dan Bangunan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 12 
Tahun 1994 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1985 tentang 
Pajak Bumi dan Bangunan, hal-hal yang perlu diperhatikan oleh Subjek Pajak atau 
Wajib Pajak adalah sebagai berikut. 

1. Setiap Subjek Pajak atau Wajib Pajak harus mengisi formulir SPOP dengan jelas, 
benar, dan lengkap, serta menandatanganinya. 

2. SPOP harus dikembalikan kepada Direktur Jenderal Pajak paling lama 30 (tiga 
puluh) hari setelah tanggal diterimanya formulir SPOP oleh Subjek Pajak atau 
Wajib Pajak. 

3. SPOP ditandatangani oleh Subjek Pajak atau Wajib Pajak, pengurus, direksi, 
atau orang yang diberi kuasa untuk menandatangani sepanjang dilampiri 

dengan surat kuasa khusus. 

4. SPOP dianggap tidak dikembalikan apabila tidak ditandatangani. 

PETUNJUK PENGISIAN 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengisian formulir SPOP dan Lampiran 

SPOP adalah sebagai berikut. 

1. SPOP digunakan untuk melaporkan data satu Nomor Objek Pajak. 

2. SPOP harus dilampiri dengan Lampiran SPOP dan dokumen pendukung isian 

SPOP. 

3. Lampiran SPOP terdiri dari Lampiran SPOP untuk data bumi dan Lampiran SPOP 

untuk data bangunan. Lampiran SPOP untuk data bumi digunakan untuk 

melaporkan data rinci bumi. Lampiran SPOP untuk data bangunan digunakan 
untuk melaporkan data rinci bangunan. Khusus untuk PBB Sektor Lainnya, data 
bumi dan data bangunan diisi pada Lampiran SPOP PBB Sektor Lainnya. 

4. Pengisian luas bumi, luas bangunan, dan total pendapatan pada SPOP 

merupakan hasil pembulatan ke bawah tanpa nilai desimal. 

5. Pengisian besaran angka pada Lampiran SPOP berlaku ketentuan 2 (dua) angka 

di belakang koma dengan pembulatan, yaitu dalam hal angka pada digit ketiga di 

belakang koma lebih dari lima maka dibulatkan ke atas dan dalam hal angka 

pada digit ketiga di belakang koma kurang dari atau sama dengan lima maka 

dibulatkan ke bawah. 

6. Nama Subjek Pajak atau Wajib Pajak Orang Pribadi ditulis lengkap. Penulisan 
gelar akademis/gelar keagamaan/pangkat militer/pangkat polisi disingkat dan 

diletakkan di belakang nama setelah tanda koma (,) dan diakhiri dengan tanda 

titik (.). Nama Subjek Pajak atau Wajib Pajak Badan ditulis tanpa mencantumkan 
nama bentuk badan hukum. Nama bentuk badan hukum diisi pada kolom isian 

bentuk badan hukum. 

7. Pengisian tanggal menggunakan format hari/bulan/tahun (dd/mm/yyyy). 

8. Subjek Pajak atau Wajib Pajak dapat memperbanyak formulir Lampiran SPOP 
sesuai dengan kebutuhan isian data. Dalam hal isian data lebih dari satu 
halaman formulir maka bagian yang dijumlahkan merupakan halaman terakhir. 

9. Dalam hal terdapat isian yang tidak perlu diisi, dicantumkan tanda "-" atau 

"NIHIL" pada kolom/baris isian. 
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KANTOR WILAYAH DJP 
KANTOR PELAYANAN PAJAK 
TAHUN PAJAK 
PEMBETULAN KE 

JENIS TRANSAKSI 

: Diisi oleh petugas. 
: Diisi oleh petugas. 

Diisi tahun pajak PBB terutang. 
: Diisi banyaknya penyampaian pembetulan SPOP 

oleh Subjek Pajak/Wajib Pajak atas tahun pajak 
yang sama. Dalam hal SPOP yang disampaikan 
adalah SPOP normal, diisi tanda "-". 

: Diisi angka 1 (satu) jika merupakan pendaftaran 
atau angka 2 (dua) jika merupakan pemutakhiran. 

1.  NOP : Diisi NOP Objek Pajak. 
2.  NOP ASAL : Diisi NOP Objek Pajak sebelumnya, dalam hal terjadi 

perubahan NOP. Dalam hal tidak terjadi perubahan 
NOP, diisi tanda "-". 

3.  NPWP : Diisi NPWP yang terdaftar pada KPP tempat Objek 
Pajak PBB terdaftar. Dalam hal belum terdapat 
NPWP pada KPP tempat Objek Pajak PBB terdaftar 
maka diisi NPWP Subjek Pajak/Wajib Pajak. 

4.  SEKTOR : Diisi pilihan angka sesuai dengan sektor yang akan 
dilaporkan. Contoh Subjek Pajak atau Wajib Pajak 
akan 	melaporkan 	Objek 	Pajak 	PBB 	sektor 
Pertambangan Minyak dan Gas Bumi, maka diisi 
angka 3. 

5.  JENIS/SUBSEKTOR : Diisi pilihan angka sesuai dengan jenis bumi atau 
subsektor yang akan dilaporkan. Contoh: Subjek 
Pajak atau Wajib Pajak akan melaporkan Objek 
Pajak PBB Sektor Pertambangan Minyak dan Gas 
Bumi untuk jenis bumi permukaan bumi onshore, 

maka diisi angka 1. 
6.  STATUS KEGIATAN Hanya 	diisi 	untuk 	PBB 	Sektor 	Pertambangan 

Minyak dan Gas Bumi, PBB Sektor Pertambangan 
Untuk Pengusahaan Panas Bumi, dan PBB Sektor 
Pertambangan Mineral atau Batubara. Diisi angka 1 
jika status kegiatan berupa eksplorasi, angka 2 jika 
status kegiatan berupa eksploitasi atau operasi 
produksi. 

A. DATA LOKASI OBJEK PAJAK 
Diisi nama kebun, nama hutan, nama wilayah 
kerja, atau nama wilayah perairan. 

: Diisi titik koordinat geografis dari 4 (empat) titik 
batas terluar Objek Pajak sebagai bounding box 

yaitu untuk nilai latitude maupun nilai longitude 
yang melingkupi wilayah Objek Pajak, dalam format 
derajat, menit, detik (degree, minute, second/ DMS). 

: Diisi nama desa/kelurahan yang meliputi Objek 
Pajak. Dalam hal Objek Pajak meliputi lebih dari 
satu desa/kelurahan maka diisi salah satu nama 
desa/kelurahan. 

: Diisi nama kecamatan yang meliputi Objek Pajak. 
Dalam hal Objek Pajak meliputi lebih dari satu 

1. NAMA 

2. TITIK KOORDINAT 

3. DESA/KELURAHAN 

4. KECAMATAN 
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kecamatan maka diisi nama kecamatan yang 
i-neliputi Cbjek Pajak paling luas. 

5. KABUPATEN/KOTA : Diisi nama kabupaten atau kota alamat Objek Pajak. 
6. PROVINSI 	 : Diisi nama provinsi alamat Objek Pajak. 

Pengisian data lokasi Objek Pajak untuk PBB Sektor Lainnya hanya diisi pada 
bagian nama dan titik koordinat. 

B. DATA SUBJEK PAJAK/WAJIB PAJAK 
1. NAMA 	 : Diisi nama lengkap Subjek Pajak/Wajib Pajak yang 

dapat digunakan untuk keperluan korespondensi. 
2. JENIS 	 : Diisi pilihan angka yang sesuai. Dalam hal badan, 

diisi bentuk badan hukumnya seperti PT, CV, 
Koperasi, dan sebagainya. 

3. ALAMAT 
a. JALAN 

b. NOMOR 

c. DESA/ 
KELURAHAN 

d. KECAMATAN 

e. KABUPATEN/ 
KOTA 

f. PROVINSI 

g. KODE POS 

4. EMAIL 

5. NOMOR TELEPON 

6. NOMOR FAKSIMILE 

7. NOMOR 
HANDPHONE 

: Diisi nama jalan alamat domisili sebenarnya dari 
Subjek Pajak/Wajib Pajak yang dapat digunakan 
untuk keperluan korespondensi. 

: Diisi nomor jalan atau nomor blok jalan alamat 
domisili sebenarnya dari Subjek Pajak/Wajib Pajak 
yang dapat digunakan untuk keperluan 
korespondensi. 

: Diisi nama desa atau kelurahan alamat domisili 
sebenarnya dari Subjek Pajak/Wajib Pajak yang 
dapat digunakan untuk keperluan korespondensi. 

: Diisi nama kecamatan alamat domisili sebenarnya 
dari Subjek Pajak/Wajib Pajak yang dapat 
digunakan untuk keperluan korespondensi. 

: Diisi nama kabupaten/kota alamat domisili 
sebenarnya dari Subjek Pajak/Wajib Pajak yang 
dapat digunakan untuk keperluan korespondensi. 

: Diisi nama provinsi alamat domisili sebenarnya dari 
Subjek Pajak/Wajib Pajak yang dapat digunakan 
untuk keperluan korespondensi. 

: Diisi nomor kode pos alamat domisili sebenarnya 
dari Subjek Pajak/Wajib Pajak yang dapat 
digunakan untuk keperluan korespondensi. 

: Diisi alamat email aktif Subjek Pajak/Wajib Pajak 
yang masih digunakan. 

: Diisi nomor telepon Subjek Pajak/Wajib Pajak yang 
dapat dihubungi. 

: Diisi nomor faksimile Subjek Pajak/Wajib Pajak 
yang dapat dihubungi dan dapat digunakan untuk 
keperluan korespondensi. 

: Diisi nomor handphone Subjek Pajak/Wajib Pajak 
yang dapat dihubungi. 

C. DATA LUAS BUMI DAN LUAS BANGUNAN 
1. BUMI 

	

	 : Diisi total luas bumi yang dikenakan PBB dalam 
satuan meter persegi. 
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2. BANGUNAN 	: Diisi total luas bangunan dalam satuan meter 
persegi. 

D. DATA PENDAPATAN 
TOTAL PENDAPATAN 	: Diisi total pendapatan kotor dalam mata uang 

Rupiah untuk PBB Sektor Perhutanan Subsektor 
Hutan Alam, PBB Sektor Pertambangan Minyak dan 
Gas Bumi, PBB Sektor Pertambangan Untuk 
Pengusahaan Panas Bumi, PBB Sektor 
Pertambangan Mineral atau Batubara, PBB Sektor 
Lainnya Subsektor Perikanan Tangkap, dan PBB 
Sektor Lainnya Subsektor Pembudidayaan Ikan. 

E. LAMPIRAN 
Isi dengan tanda silang pada kotak yang tersedia sesuai dengan dokumen yang 
dilampirkan disertai dengan jumlah lembar lampiran. Surat pernyataan yang 
dimaksud dalam lampiran ini yaitu surat pernyataan yang menjelaskan alasan 
tidak dapat dilampirkannya dokumen sebagaimana diatur dalam Peraturan 
Menteri Keuangan yang mengatur mengenai dokumen pendukung isian SPOP. 

F. PERNYATAAN 
1.  SUBJEK PAJAK/ Diisi tanda silang bila SPOP ditandatangani oleh 

WAJIB PAJAK Subjek Pajak atau Wajib Pajak. 
2.  KUASA WAJIB Diisi tanda silang bila SPOP ditandatangani oleh 

PAJAK kuasa Wajib Pajak. 
3.  TEMPAT Diisi nama kabupaten atau kota tempat pengisian 

SPOP. 
4.  TANGGAL Diisi tanggal, 	bulan, 	dan 	tahun 	saat pengisian 

SPOP. 
5.  TANDA TANGAN Diisi tanda tangan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 

DAN CAP atau kuasa Wajib Pajak. Apabila Subjek Pajak atau 
Wajib Pajak berbentuk badan hukum maka harus 
dibubuhi dengan cap perusahaan 

6.  NAMA LENGKAP Diisi nama lengkap Subjek Pajak atau Wajib Pajak 
atau kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 
SPOP. 

7.  JABATAN Diisi nama jabatan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 
atau kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 
SPOP. 
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D. BENTUK DAN FORMAT FORMULIR L-1 

L-1 

LAM PIRAN 

SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 
PAJAK BUMI DAN BANGUNAN 

TAHUN PAJAK 

2 0 
SEKTOR PERKE BUNAN 

UNTUK DATA BUMI PEMBETULAN KE 

NOP 
1_1_1 • 	 • I—IL—L-1 • L__.111 • I 	I 	1 	I• I 	I 	I 	I • L__J 

NPWP 
11J 	• 	1 	I 	I 	1. 	I 	I 	I 	I 	• 	L—I 	I. 	IL21 	• 	1 	I 	I 	I , 	 • 	. 	, 	. 	• 	. 

‘!P6-ri!Pr..IP.M...:.,... 
1. 	DATA IUP•B I IUP I ITUBP I HGU 

NO JENIS IDWHAK NOMOR IZINIHAK TANGGAL IZINIFIAK LUAS (m) KETERANGAN 

/ 2 3 4 5 u 

• IUP-B i IUP I ITUBP 

• HGU DI DALAM IUP-B / IUP I MAW 

• HGU DI LUAR IUP.B / IUP / IlUBP 

2. DATA AREAL DI LUAR AREAL BEROASARHAN IUP.B I IUP I ITUBP I HOU YANG MERUPAKAN SATU KESATUAN YANG DIGUNAKAN UNTUK 
PEPMEBUNAN DAN SECARA FISIK TIDAK TERPISAHKAN 

KEGIATAN USAHA 

NO NAMA PENGUASAAN NOMOR TANGGAL WAS (ml KETERANGAN 

I 2 2 11 ill 

TOTAL LUAS (ml 

3. DATA PLASMA 

NO PENGELOLA NPWP LOKASI LUAS (ml PRODUKTIVITAS (Ton) 

I 2 3 1 5 5 

4. DATA RING! WILAYAH AOMIN1STRASI AREAL PADA IUP.B / IUP / ITUBP / HGU DAN YANG MERUPAKAN SATU KESATUAN YANG DIGUNAKAN UNTUK KEGIATAN USAHA 
PERKEDUNAN DAN SECARA F SIK TIDAK TERPISAHKAN 

NO PROVINSI KABUPATEN/KOTA NOP LUAS (ml KPP 

I 2 3 4 5 5 

TOTAL LUAS (mry 

0 •.041*ti*O.e9-.Ymt(iPI1[EP4#1. AP.A. i,00.:,... 	 ... 	.. 	, 
1. 	AREAL PRODUKTIF 

NO 
KEBUN / 

ESTATE 
D(VISI / 

AFDELLING 
KODE 
BLOK 

JENIS 
TANAMAN 

TAHUN 
TANAM 

KONTUR 
TANAH 

JENIS 
TAMAH 

KONOISI 
JALAN 

JARAK KE 
PABRIK 

PARIT 
PRODUKTIVITAS 

(Ton) 
LUAS 
(m') 

2 3 4 5 0 7 I 9 (0 11 12 13 

_ 
TOTAL LUAS AREAL PROCIUKT1F (m.) 	 IB. 1 

Jumlahltan 8.1 pada baplon 8.6 

I-Woman ka 	 dad 	Holman LampIran L.I 
Formultloidepal Apetbenrik **sue holnlimhwi. 
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L-1 

LAM PIRAN TAHUN PAJAK 
SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN 2 0 
SE KTOR PERKEBUNAN 

UNTUK DATA BUMI PEMBETULAN K 

NOP 

L._L_J • LLI • LLLJ • 1 	L11 • I 	I 	I 	I • I 	I 	I 	I 	• Imo) 
NPWP 

L-11 	•  1 	1 	I 	1• L 	1 	1 	I• Li 	• li...-111 	-  11 	1.___.1 .. .. 
4 ,-.. 	 2.0.i PAT4APPY,YOP RitstillAil. ri10.,.•.:i' 	.... 	.. 

2. AREAL BELUM PRODUKTIF 

NO KEBUN / ESTATE 
DIVIS1/ 

AFOELLING 
KOOE 
BLOK 

KONTUR 
TANAH 

JENIS 
TANAH 

KONDISI 
JALAN 

JARAK KE 
PABR1K

( 

PARR 
WAS AREAL BELUM 

DOLAN 

r1n: 

LUAS AREAL SUDAN 
DOOLAH TETAPI 

BELUM DITANAMI 
(m')  

LUAS AREAL 
PEMBIBITAN 

(rn1 
1  2 3 4 5 0 7 0 6 II 12 

TOTAL WAS 1 2 3 

LUAS AREAL BELUM PRODUKTIF ( 1 • 2 . 3) Fi 
m' 

Jumtahken 9.2 pada baleen 91 

3. AREAL MAK PRODUKT1F 

al. 	JENIS TANAH 	
[J 	

1. LAHAN MINERAL 	2. LAHAN GAMBUT 

b. KONTUR TANAH 	❑ 	1. QATAR 	 2. BERBUKIT 

c. KONDISI JALAN 	❑ 1. SANGAT BAR( 	2. BAIK 	3. SEOANG 	4. JELEK 

LUAS AREAL 11DAK PRODUKT1F Fi 
rnt 

Jumlahltan B.3 pada baulan 9.8 

4. 	AREAL PENGAMAN 

a. PARIT 	 a 	1. ADA 	 2. T1DAK ADA 

b. JALAN 	
[] 	

1. ADA 	 2. MAK ADA 

c. KONTUR TANAH 	❑ 1. OATAR 	 2. EIERBUIUT 

LUAS AREAL PENGAMAN R 
mt 

JumIshkan 9.4 pada Wigton 9.6 

6. AREAL EMPLASEMEN 

a. KONTUR TANAH 	
U 	

1. QATAR 	 2. BERBUKIT 

b. KONDISI JALAN 	O 	1 SANGAT BAIK 	2. BAR( 	3. SEDANG 	4 JELEK 

c. KETERSEDIAAN 	 • 	LISTRIK 	 a 	1. PIN 
INFRASTRUKTUR 

• JARINGAN TELEKOMUNIKAS1 	 ❑ 	1. ADA 

LUAS AREAL EMPLASEMEN 
F1 

2. SENDIR1 

2. TIDAK ADA 

m' 
Jurnlahkan 9.5 pada twist. El 6 

6. 	TOTAL (13.1 • B.2 • 8.3+ 8.4 + 8.51 e mt 

.. 	..,. 	 . 	 -. 	. 	.... 	. 	. 	. 	.. 	. 	. 	. 	.. 	.. 	.... 	.. 	. 	. 	, 	- 	. 
Plnalshkan 91 ke 34POP bepIan C.t 

..-.. 	.-... 
Q. 0ONTA  AREAL YANG MAK PIKPIAM4! 1;10.,: . 	. 

1 LUAS 

1. AREAL YANG TERMASUK OBJEK PAJAK SEBAGAIMANA 01MAKSUO OALAM PASAL 3 AYAT (1) UU PBB 	
Fl__ 

m' 

2. AREAL YANG DIPUNTAIHAKNYA/DIMANFAATICAN OLEH SELAIN SUBJEK PAJAK/WAJIB PAJAK 	
Fi mt 

3. TOTAL AREAL YANG T1DAK DIKENAKAN PBB (1.2) 	
H 

•: 	....... 	 ... 	 • 	
0,.PERNY*-tessol'..: -. ' 

,n, 

Says rnanyalaken bahw• Imply. SPOP Inl HMb dllaI denpan1a1n. boner, dan longkap.••sual dime. Wank.. P•se19 aye 121 Undane•Undano Nome; 12 Tahun 1685 leftism: Polak Burn1 
dan Bon/anon settag•Irn•na wish dlubah denepn undang.Undang Nemo, 13 Tahun 16134 Itni•np Perubahan Ma, Undene.Und•ng Nome, 12 Tahun 1065 *ening Pojek EluMItIon Bontpunan. 

1. OSUBJEK PAJAK/WAJIB PAJAK 	2. ❑ KUASA WAJIB PAJAK 	 3. 	 4. 
L--1-1 	1---L_J 	I 	1 	1 	I 	I 

(Tempel) 	 0-9^12000 	(Buten) 	(Tabun) 

5. TANDA TANGAN DAN CAP 

el. 	NAMA LE113KAP 

7. 	JABATAN 

Farm& hi dspol dlpef bony Mt 	kftulultrt 	
H•l•ntan ha 

.egual 
Halaman Lamplran L.1 I 	thin 	I 
	1 
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PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR L-1 

INFORMASI IDENTITAS LAMPIRAN 

Formulir L-1 terdiri dari dua halaman. Pada setiap halaman terdapat informasi yang 
harus diisi yaitu tahun pajak, pembetulan ke, NOP, dan NPWP. 

TAHUN PAJAK 
PEMBETULAN KE 

NOP 
NPWP 

Diisi tahun pajak PBB terutang. 
Diisi banyaknya penyampaian pembetulan SPOP 
oleh Subjek Pajak/Wajib Pajak atas tahun pajak 
yang sama. Dalam hal SPOP yang disampaikan 
adalah SPOP normal, diisi tanda "-". 
Diisi NOP Objek Pajak. 

Diisi NPWP yang terdaftar pada KPP tempat Objek 
Pajak PBB terdaftar. Dalam hal belum terdapat 
NPWP pada KPP tempat Objek Pajak PBB terdaftar 
maka diisi NPWP Subjek Pajak/Wajib Pajak. 

A. DATA UMUM 
1. DATA IUP-B/IUP/ITUBP/HGU 

Kolom 
Kolom 

Nomor 1 
Nomor 2 

Diisi nomor urut. 
Diisi nama izin/hak yang dimiliki antara lain Izin 
Usaha Perkebunan-Budidaya (IUP-B), Izin Usaha 
Perkebunan (IUP), Izin Tetap Usaha Budidaya 
Perkebunan (ITUBP), dan/atau Hak Guna Usaha 
(HGU). Dalam hal Subjek Pajak/Wajib Pajak 
memiliki HGU yang berada di dalam areal 
berdasarkan IUP-B/IUP/ITUBP, data HGU 
diisikan pada bagian HGU di dalam IUP-B/ 
IUP/ITUBP. Dalam hal Subjek Pajak/Wajib Pajak 
memiliki HGU yang berada di luar areal 
berdasarkan IUP-B/IUP/ITUBP, data HGU 
diisikan pada bagian HGU di luar IUP-B/ 
IUP/ITUBP. 
Diisi nomor izin/hak yang dimiliki. 
Diisi tanggal berlaku izin/hak. 
Diisi luas kawasan perkebunan berdasarkan 
izin/hak dalam satuan meter persegi. 
Diisi keterangan tambahan yang diperlukan. 

Kolom Nomor 3 
Kolom Nomor 4 
Kolom Nomor 5 

Kolom Nomor 6 

2. DATA AREAL DI LUAR AREAL BERDASARKAN IUP-B/IUP/ITUBP/HGU 
YANG MERUPAKAN SATU KESATUAN YANG DIGUNAKAN UNTUK 
KEGIATAN USAHA PERKEBUNAN DAN SECARA FISIK TIDAK TERPISAHKAN 
Kolom Nomor 1 
Kolom Nomor 2 

Kolom Nomor 3 
Kolom Nomor 4 
Kolom Nomor 5 
Kolom Nomor 6 

: Diisi nomor urut. 
: Diisi penguasaan yang dimiliki misal sewa- 

menyewa atau hak milik. 
Diisi nomor dokumen penguasaan. 

: Diisi tanggal mulai penguasaan. 
: Diisi luas berdasarkan dokumen penguasaan. 
: Diisi keterangan tambahan yang diperlukan. 

3. DATA PLASMA 
Kolom Nomor 1 	: Diisi nomor urut. 
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Kolom Nomor 2 
Kolom Nomor 3 
Kolom Nomor 4 

: Diisi nama pengelola kebun plasma. 
: Diisi NPWP pengelola kebun plasma. 

: Diisi nama desa/kelurahan lokasi kebun plasma. 
Dalam hal luas kebun plasma meliputi beberapa 
desa/kelurahan maka diisi nama kelurahan yang 
meliputi kebun plasma paling luas. 

: Diisi luas kebun plasma dalam satuan meter 
persegi. 

: Diisi produktivitas per kebun plasma dalam 
satuan ton. 

Kolom Nomor 5 

Kolom Nomor 6 

4. DATA RINCI WILAYAH ADMINISTRASI AREAL PADA IUP-B/IUP/ITUBP/ 
HGU DAN YANG MERUPAKAN SATU KESATUAN YANG DIGUNAKAN UNTUK 
KEGIATAN USAHA PERKEBUNAN DAN SECARA FISIK TIDAK TERPISAHKAN 
Kolom No 1 
Kolom No 2 
Kolom No 3 
Kolom No 4 
Kolom No 5 

Kolom No 6 

: Diisi nomor urut 
: Diisi nama provinsi lokasi Objek Pajak. 
: Diisi nama kabupaten/kota lokasi Objek Pajak. 
: Diisi NOP Objek Pajak. 
: Diisi luas Objek Pajak sesuai dengan pembagian 

wilayah administrasi. 
: Diisi nama KPP tempat Objek Pajak terdaftar. 

Contoh pengisian data umum: 
Perkebunan Jaya memiliki IUP dengan nomor IUP 88/IUP/ 1415 
seluas 500 ha (5.000.000 m2) dengan masa berlaku selama 80 tahun sejak 
ditetapkan. Tanggal IUP ditetapkan adalah tanggal 1 Januari 2019. Areal 
pada IUP meliputi dua kabupaten yaitu Kabupaten Pelalawan dan 
Kabupaten Kampar. Perusahaan juga memiliki areal di luar areal pada IUP 
yang digunakan untuk kegiatan usaha perkebunan dan merupakan satu 
kesatuan fisik yang tidak terpisahkan berupa pabrik pengolahan basil 
perkebunan seluas 4.000 m2  di Kabupaten Pelalawan. Tanah yang 
digunakan untuk pabrik pengolahan bersertifikat Hak Guna Bangunan 
dengan nomor HGU 374 dan diperoleh pada tanggal 
1 Januari 2005. Objek Pajak yang terletak di Kabupaten Pelalawan 
diadministrasikan oleh KPP Pratama Pangkalan Kerinci dan diberikan NOP 
14.04.012.222.110-1111.1 dengan luas total 3.004.000 m2- Objek Pajak 

yang terletak di Kabupaten Kampar diadministrasikan oleh KPP Pratama 
Bangkinang dan diberikan NOP 14.06.072.221.110-2222.1 dengan luas 
total 2.000.000 m2. Pengisian data umum adalah sebagai berikut: 

1. DATA IUP-B/IUP/ITUBP/HGU 
Jenis Izin/Hak Nomor 

Izin/Hak 
Tanggal 
Izin/Hak 

Luas 
(m2) 

Keterangan 

1 
Izin Usaha Perlcebunan 
(IUP) 

88/IUP/ 1415 1 Januari 2019 5.000.000 Izin berlaku 
selama 80 
tahun 

2. DATA AREAL DI LUAR AREAL BERDASARKAN IUP-B/IUP/ITUBP/HGU 
YANG MERUPAKAN SATU KESATUAN YANG DIGUNAKAN UNTUK 
KEGIATAN USAHA PERHUTANAN DAN SECARA FISIK TIDAK 
TERPISAHKAN 

No 
Nama Penguasaan Nomor Tanggal Luas 

(m2) 

Keterangan 

1 
Sertifikat Hak Guna 
Bangunan 

374 1 Januari 2005 4.000 - 
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3. DATA PLASMA 

No 
	Pengelola 	 Lokasi 

	
Luas 
	

Keterangan 
(m2) 

4. DATA RINCI WILAYAH ADMINISTRASI AREAL PADA IUP-B/IUP/ITUBP/ 
HGU DAN YANG MERUPAKAN SATU KESATUAN YANG DIGUNAKAN 
UNTUK KEGIATAN USAHA PERKEBUNAN DAN SECARA FISIK TIDAK 
TERPISAH KAN 

No Provinsi Kabupaten 
/Kota 

NOP Luas 
(m2) 

KPP 

1 Riau Pelalawan 14.04.012.222.110-1111.1 3.004.000 KPP 	Pratama 
Pangkalan Kerinci 

2 Riau Kampar 14.06.072.221.110-2222.1 2.000.000 KPP 	Pratama 
Bangkinang 

Jumlah 5.004.000 

B. DATA AREAL YANG DIKENAKAN PBB 
1. AREAL PRODUKTIF 

Kolom Nomor 1 
	

Diisi nomor urut. 
Kolom Nomor 2 
	

Diisi nama kebun atau nama estate. Kebun atau 
estate merupakan satuan pengelolaan terbesar 
yang terdiri dari kumpulan divisi atau kumpulan 
afdelling. 

Kolom Nomor 3 
	

Diisi nama divisi atau nama afdelling. Divisi atau 
afdelling merupakan satuan pengelolaan di bawah 
kebun atau estate yang terdiri dari kumpulan 
blok. Dalam hal Subjek Pajak/Wajib Pajak 
membagi areal produktifnya menjadi divisi dan 
afdelling maka diisi nama divisi garis miring nama 
afdelling. 

Kolom Nomor 4 
	

Diisi kode blok berdasarkan standar pemberian 
kode yang dimiliki oleh Subjek Pajak/Wajib Pajak, 
dalam hal Subjek Pajak/Wajib Pajak tidak 
memiliki standar pemberian kode, maka diisi kode 
empat digit urut searah jarum jam dimulai dari 
arah barat Taut dimulai dari angka 0001. Blok 
merupakan satuan pengelolaan terkecil pada 
usaha di bidang perkebunan. 

Kolom Nomor 5 
	

Diisi nama jenis tanaman. 
Kolom Nomor 6 
	

Diisi per tahun tanam untuk masing-masing jenis 
tanaman. 

Kolom Nomor 7 
	

Diisi angka 1 jika kontur tanah berupa tanah 
datar atau angka 2 jika kontur tanah berupa 
tanah berbukit. 

Kolom Nomor 8 
	

Diisi angka 1 jika jenis tanah berupa lahan 
mineral atau angka 2 jika jenis tanah berupa 
lahan gambut. 

Kolom Nomor 9 
	

Diisi angka 1 jika kondisi jalan sangat baik, angka 
2 jika kondisi jalan baik, angka 3 jika kondisi jalan 
sedang, atau angka 4 jika kondisi jalan jelek. 

Kolom Nomor 10 
	

Diisi jarak ke pabrik pengolahan terdekat dalam 
satuan kilometer. 
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Kolom Nomor 11 

Kolom Nomor 12 

Kolom Nomor 13 

TOTAL LUAS AREAL 
PRODUKTIF (B.1) 

Diisi "ada" bila terdapat parit, atau "-" jika tidak 
terdapat parit. 
Diisi produktivitas per tahun tanam per jenis 
tanaman per blok dalam satuan ton. 
Diisi luas areal produktif per tahun tanam per 
jenis tanaman per blok dalam satuan meter 
persegi. 
Diisi total luas areal produktif yang merupakan 
hasil penjumlahan luas pada kolom 13. Total luas 
areal produktif pada bagian B.1 kemudian 
dijumlahkan pada bagian B.6. 

2. AREAL BELUM PRODUKTIF 

: Diisi total luas areal belum produktif yang 
merupakan penjumlahan dari luas areal belum 
diolah, luas areal sudah diolah tetapi belum 
ditanami, dan luas areal pembibitan. Luas areal 
belum produktif pada bagian B.2 kemudian 
dijumlahkan pada bagian 13.6. 

Kolom Nomor 1 
Kolom Nomor 2 
Kolom Nomor 3 

Kolom Nomor 4 

Kolom Nomor 5 

Kolom Nomor 6 

Kolom Nomor 7 

Kolom Nomor 8 

Kolom Nomor 9 

Kolom Nomor 10 
Kolom Nomor 11 

Kolom Nomor 12 

LUAS AREAL BELUM 
PRODUKTIF (1+2+3) 

Diisi nomor urut. 
Diisi nama kebun atau nama estate. 
Diisi nama divisi atau nama afdelling. Dalam hal 
Subjek Pajak/Wajib Pajak membagi areal 
produktifnya menjadi divisi dan afdelling maka 
diisi nama divisi garis miring nama afdelling. 
Diisi kode blok berdasarkan standar pemberian 
kode yang dimiliki oleh Subjek Pajak/Wajib Pajak, 
dalam hal Subjek Pajak/Wajib Pajak tidak 
memiliki standar pemberian kode, maka diisi kode 
empat digit urut searah jarum jam dimulai dari 
arah barat laut dimulai dari angka 0001. 
Diisi angka 1 jika kontur tanah berupa tanah 
datar atau angka 2 jika kontur tanah berupa 
tanah berbukit. 
Diisi angka 1 jika jenis tanah berupa lahan 
mineral atau angka 2 jika jenis tanah berupa 
lahan gambut. 
Diisi angka 1 jika kondisi jalan sangat baik, angka 
2 jika kondisi jalan baik, angka 3 jika kondisi jalan 
sedang, atau angka 4 jika kondisi jalan jelek. 
Diisi jarak ke pabrik pengolahan terdekat dalam 
satuan kilometer. 
Diisi "ada" bila terdapat parit, atau "-" jika tidak 
terdapat parit. 
Diisi luas areal belum diolah per blok. 
Diisi luas areal sudah diolah tetapi belum 
ditanami per blok. 
Diisi luas areal pembibitan per blok. 
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3. AREAL TIDAK PRODUKTIF 
a. JENIS TANAH 

	

	: Diisi angka 1 jika tanah di areal tidak produktif 
sebagian besar merupakan lahan mineral atau 
angka 2 jika tanah di areal tidak produktif 
sebagian besar merupakan lahan gambut. 

b. KONTUR TANAH 

	

	: Diisi angka 1 jika kontur tanah di areal tidak 
produktif sebagian besar berupa tanah datar atau 
angka 2 jika kontur tanah di areal tidak produktif 
sebagian besar berupa tanah berbukit. 

c. KONDISI JALAN 

	

	: Diisi angka 1 jika kondisi jalan pada areal tidak 
produktif sangat baik, angka 2 jika kondisi jalan 
baik, angka 3 jika kondisi jalan sedang, atau 
angka 4 jika kondisi jalan jelek. 

LUAS AREAL TIDAK 	: Diisi total luas areal tidak produktif dalam satuan 
PRODUKTIF (B.3) 	meter persegi. Luas areal tidak produktif pada 

bagian B.3 kemudian dijumlahkan pada bagian 
B.6. 

4. AREAL PENGAMAN 
a. PARIT 

	

	 : Diisi angka 1 apabila di areal pengaman terdapat 
parit atau angka 2 jika tidak terdapat parit. 

b. JALAN 

	

	 : Diisi angka 1 apabila di areal pengaman terdapat 
jalan atau angka 2 jika tidak terdapat jalan. 

c. KONTUR TANAH 

	

	: Diisi angka 1 jika kontur tanah di areal pengaman 
sebagian besar berupa tanah datar atau angka 2 
jika kontur tanah di areal pengaman sebagian 
besar berupa tanah berbukit. 

LUAS AREAL 	 : Diisi total luas areal pengaman dalam satuan 
PENGAMAN (B.4) 	meter persegi. Luas areal pengaman pada bagian 

B.4 kemudian dijumlahkan pada bagian B.6. 

5. AREAL EMPLASEMEN 
a. KONTUR TANAH 	: Diisi angka 1 jika kontur tanah di areal 

emplasemen sebagian besar berupa tanah datar 
atau angka 2 jika kontur tanah di areal 
emplasemen sebagian besar berupa tanah 
berbukit. 

b. KONDISI JALAN 

	

	: Diisi angka 1 jika kondisi jalan pada areal 
emplasemen sangat baik, angka 2 jika kondisi 
jalan baik, angka 3 jika kondisi jalan sedang, atau 
angka 4 jika kondisi jalan jelek. 

c. KETERSEDIAAN 	: Untuk ketersediaan infrastruktur berupa listrik, 
INFRASTRUKTUR 	diisi angka 1 jika listrik berasal dari PLN atau 

angka 2 jika listrik dihasilkan sendiri. 
Untuk ketersediaan infrastruktur berupa jaringan 
telekomunikasi (kabel, seluler), diisi angka 1 jika 
di dalam kawasan perkebunan terdapat jaringan 
telekomunikasi atau angka 2 jika tidak terdapat 
jaringan telekomunikasi. 

LUAS AREAL 	 : Diisi luas total areal emplasemen dalam satuan 
EMPLASEMEN (B.5) 	meter persegi. Luas areal emplasemen pada 
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TOTAL (B.1 + B.2 + B.3 
+ B.4 + B.5) 

bagian B.5 kemudian dijumlahkan pada bagian 
B.6 
Diisi hasil penjumlahan luas areal produktif (B.1), 
luas areal belum produktif (B.2), luas areal tidak 
produktif (B.3), luas areal pengaman (B.4), dan 
luas areal emplasemen (B.5). Total luas pada 
bagian B.6 digunakan sebagai dasar pengisian 
luas bumi yang dikenakan pajak pada SPOP 
bagian C.1. 

C. DATA AREAL YANG TIDAK DIKENAKAN PBB 
Diisi luas areal pada kawasan perkebunan yang 
merupakan Objek Pajak sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 3 ayat (1) Undang-Undang PBB dalam 
satuan meter persegi. 

: Diisi luas areal pada kawasan perkebunan yang 
dipunyai haknya dan/atau dimanfaatkan 
sepenuhnya secara nyata dan sah oleh selain 
Subjek Pajak atau Wajib Pajak dalam satuan meter 
persegi. 

: Diisi hasil penjumlahan dari angka 1 dan angka 2. 

: Diisi tanda silang bila Lampiran SPOP 
ditandatangani oleh Subjek Pajak atau Wajib 
Pajak. 

: Diisi tanda silang bila Lampiran SPOP 
ditandatangani oleh kuasa Wajib Pajak. 

: Diisi nama kabupaten atau kota tempat pengisian 
Lampiran SPOP. 

: Diisi tanggal, bulan, dan tahun saat pengisian 
Lampiran SPOP. 

: Diisi tanda tangan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 
atau kuasa Wajib Pajak. Apabila Subjek Pajak atau 
Wajib Pajak berbentuk badan hukum maka harus 
dibubuhi dengan cap perusahaan. 

: Diisi nama lengkap Subjek Pajak atau Wajib Pajak 
atau kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 
Lampiran SPOP. 

: Diisi nama jabatan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 
atau kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 
Lampiran SPOP. 

1. AREAL YANG 
TERMASUK OBJEK 
PAJAK 
SEBAGAIMANA 
DIMAKSUD DALAM 
PASAL 3 AYAT (1) UU 
PBB 

2. AREAL YANG 
DIPUNYAI HAKNYA/ 
DIMANFAATKAN 
OLEH SELAIN 
SUBJEK PAJAK/ 
WAJIB PAJAK 

3. TOTAL AREAL YANG 
TIDAK DIKENAKAN 
PBB (1+2) 

D. PERNYATAAN 
1. SUBJEK PAJAK/ 

WAJIB PAJAK 

2. KUASA WAJIB PAJAK 

3. TEMPAT 

4. TANGGAL 

5. TANDA TANGAN DAN 
CAP 

6. NAMA LENGKAP 

7. JABATAN 
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E. BENTUK DAN FORMAT FORMULIR L-2A 

L-2A 

LAMPIRAN 

SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN 

TAHUN PAJAK 

2 0 
SEKTOR PERHUTANAN SUBSEKTOR HUTAN ALAM 

UNTUK DATA BUMI PEMBETULAN KE 	I 

NOP 
L-.-L__I • L-1-1 • 1_1__1__i • 1.__L • ...___I__I__. • . 	. 	. --a--; 	 a 	i--.. 

NPWP 
...--L--i • 1--1--.1--1 ., .__a__a__. - i__.  - i__4_-.--1 	. 	. 	. 	. 

, .A. gmtA  Vmiiiia r..: 
I. 	DATA IUPHHK-HA I 1UPHHI51(41A / IUPHNK•RE 

NO JEWS IDN NOMOR taN TANGGAL 12144 L UAS 

0151 
KETERANGAN 

f 2 3 4 6 

2. DATA AREAL DI LUAR AREAL BERDASARKAN IUPHHK-HA 	IUPH141314.HA I IUPHHK-RE YANG MERUPAKAN SATU KESATUAN YANG DIGUNAKAN UNTUK KEGIATAN 
USAHA PERHUTANAN OAN SECARA FISIK TIDAK TERPISAHKAN 

NO NAMA PENGUASAAN NOMOR TANGGAL WAS (m.) KETERANGAN 
1 2 3 4 5 6 

TOTAL LUAS (AV) 

3. 	DATA RINCI WILAYAH AOMIMSTRASI AREAL PADA IUPHHK-HA I 1UPHHEIKHA I IUPHHK-RE DAN YANG MERUPAKAN SATU KESATUAN YANG OIGUNAKAN UNTUK 
KEGIATAN USAHA PERHUTANAN DAN SECARA FISIK TIDAK TERPISAHKAN 

NO PROVINSI KABUPA7EN / KOTA NOP LUAS (re) KPP 
1 2 3 4 5 5 

TOTAL WAS (m.) 
MIME/ 

, 	I 
'.... 	

:1 	
,. 	 ..- 	'.;. 14.' ..0i0 0.4.10.0'04.0.*04,0040!.0 Et  	' 

1. 	AREAL PROOUKTIF 

a. 	JENIS TANAH 	 ID 	1. LAHAN MINERAL 	2. LAHAN GAMBUT 

b. 	KONTUR TANAH 	 1. DATAR 	 2 BERBUKIT 

c. 	KONDISI JALAN 	 1. SANGAT BAIK 	2. BAIK 	3. SEDANG 	4. JELEK 

d. 	JARAK KE PABRIK PENGOLAHAN 	 km 
TERDEKAT 

b. PARIT 	 ❑ 	1. ADA 	 2. TIOAK ADA 

LUAS AREAL PRODUKTIF 	 ER 	 m' 

Jamlahkan III pada baglan B.? 

2, 	AREAL BELUM PRODUKTIF 

S. JENIS TANAH 	 ❑ 	I. LAHAN MINERAL 	2. LAHAN GAMBUT 

b. KONTUR TANAH 	 1. DATAR 	 2. BERBUKfT 

c. KONDISI JALAN 	 ❑ 	1. SANGAT BAIK 	2. BAIK 	3. SEDANG 	4. JELEK 

d JARAK KE PABRIK PENGOLAHAN 	 km 
..--p.--p-p--. TEROEKAT 

a. 	PARIT 	 ❑ 	1. ADA 	 2. TIDAK ADA 

LUAS AREAL BELUM PRODUKTIF 	 F 2 37-1 	 m'* 

Jumihken 8.2 pada bablen B.? 

3. 	AREAL TIDAK PRODUKTIF 

WAS AREAL TIOAK PRODUKTIF 	 F4i 	 rn. 

Jumlahkan 8.3 pada beaten B.? 

4. 	AREAL PENGAMAN 

a. PARIT 	 ❑ 	1 ADA 	 2. TIOAK ADA 

b. JALAN 	 D 	1. ADA 	 2. TIDAK AOA 

e. KONTUR TANAH 	❑ 1 DATAR 	 2 BERBUKTP 

WAS AREAL PENGAMAN Fq 	 an. 

Jumlahlmn B 4 pads Magian II.? 

1•••••411• NI.. 111••••••••• s....1....w. 	
Haliman ke 	I 	dart I Hala man La mpiran I.-2A 
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L-2A 
LAMPIRAN 

SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 
PAJAK BUMI DAN BANGUNAN 

TAHUN PAJAK 

2 0 
SEKTOR PERHUTANAN SUBSEKTOR HUTAN AIAM 

UNTUK DATA BUMI PEMBETULAN KE 

NOP 
L_J__J • L_I__I • L 	1 	I 	I. 1 	I 	1 	1 •LLII•I_I 	I 	I • L_J 

NPWP 
ICJ • L_LLJ I.  L_LII • L.J - 111, - 

......... 

, . 	 , R, 0,97S NIEFQ,Apo p1Kgip4AN opo :.. 
S. 	AREAL EMPLASEMEN 

a. KONTUR TANAH 	 1. DATAR 	 2. BERBUKIT 

b. 	KONDISI JAIAN 	Q 	1.SANGAT BAM 	2. BALK 	3. SEDANG 	4. JELEK 

e 	KETERSEOIAAN 	 • 	LISTRIK 	 ❑ 	1. PLN 	 2. SENOIRI 
INF RASTRUKTUR 

- 	JARMAN TELEKOMUNIKASI 	 1. ADA 	 2 DOAK ADA 

LUAS AREAL EMPLASEMEN 	 ri 	 m. 

JumIshkan 8.5 pods baleen 8.7 

L. AREAL PERLINDUNOAN DAN KONSERVASI 

LUAS AREAL PERLINDUNGAN DAN KONSERVASI 	 i-,-3-. 
nl. 

Jumlohken 8.6 pod. baglen B.? 

7. TOTAL (11 • 8.2 • 8.3 • B.4 • 8,5 • 9,6) 	 F13 	 m' 

Pindehken 8.7 ke SPOP Bogle. C.I 
, 	. 	. 	.. 	. 	.. 	.. 	.. 	.. 	. 	- 	.... 	 . 

•;.91 OSTA..,!fig6kW1.PTiDAK:Oltcgt.I.M.A0. PPR .,':!.....  
I 	 LUAS 

I. AREAL YANG TERMASUK OBJEK PAJAK SEISAGAINIANA DIMAKSUO DALAM PASAL 3 AYAT (1) LW PBS 
R 

m' 

2. AREAL YANG DFUNYAI HAKNYA/01MANFAATKAN OLEH SELAIN SUBJEK PAJAKANAJIB PAJAK 
R m' 

3. TOTAL AREAL YANG DOAK D1KENAKAN PBB (1.2) 	
Fl 	 .. 

......... 	, 	.... 	.. 	.,... 	, 	. 
. P;  P I  tiAq IL. , FP.PPWC 	1 

I. 	HASIL PROOUKSI HUTAN KAYU 

NO 
HASIL HVTAN KAYU JUMLAH PRODUKSI HASIL 

HARGA JUAL 
RATA•RATA PER SATURN 

PENDAPATAN KOTOR HASIL HUTAN 
KAYU 

JEMS SATURN HUTAN 
( Rp) (Rp)  

I 7 7 4 5 a 

JUMLAH a 1 

2. HASIL PRODUKSI HUTAN BUKAN KAYU 

PInclehken 0.1 ke engke 3 bells. 3 . 

NO 
HASIL HUTAN BUKAN KAYU JUMLAH PRODUKSI HASIL 

HARGA JUAL 
RATA-RATA PER SATUAN 

PENDAPATAN KOTOR HASIL HUTAN 
EIVILAN KAYU 

JE NIS SATIJAN HUTAN 
(Rp) (Rp) 

1 7 3 4 5 5 

JUMLAH 0.2 

3. TOTAL PENDAPATAN KOTOR HASIL HUTAN 

PENDAPATAN KOTOR HASIL HUTAN KAYU Ha 

PIndohken 0.2 ke links 3 beplen 36 

Rb. PENOAPATAN KOTOR HASIL HUTAN BAN KAYV 

TOTAL PENDAPATAN KOTOR HASIL HUTAN Rc. 

(Pindehkee 3e ke SPOP bookie 0) 

i ' .,PEii0YtMi.1 . 	.. 
Says menselekan bobs.. Luepke° SPOP lel leleh dllsIdenesn Isles, boner. den lenkap. sexual deng•n kelenkoen P11119 eyel (2) Undeng•Undene Nomer 12 Tabun 1995 Nolen. Polak Bend 
den Benounan sebagolmeno leloh dkobob dampen Undeng•Undeng Hereof 12 Tahun 1904 WWI. Perubahen 21.s Undang-Undeng Nomor 12 T.hun 1905 larder% Polak Suml den Onnounan. 

1. aSUBJEK PAJAKIWAJIB PAJAK 	2. ❑KUASA WAJIB PAJAK 	 3. 	 4. 
I 	1 	I 	1.--1.---1 	1 	1 	1 	1 

(Tempel) 	 (r•ncIPPI) 	(6.41.1) 	(Tahun) 

S. TANOA TANGAN DAN CAP 

6 	NANA LENGKAP 

7, 	JABATAN 

Forrnullr lel daps, dlperbenyek sesuelkebuluben. 	
Reisman ka I dart 1 	'Hallman La mpiran 1...2A 
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PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR L-2A 

INFORMASI IDENTITAS LAMPIRAN 

Formulir L-2A terdiri dari dua halaman. Pada setiap halaman terdapat informasi yang 
harus diisi yaitu tahun pajak, pembetulan ke, NOP, dan NPWP. 

TAHUN PAJAK 	 : Diisi tahun pajak PBB terutang. 
PEMBETULAN KE 	: Diisi banyaknya penyampaian pembetulan SPOP 

oleh Subjek Pajak/Wajib Pajak atas tahun pajak 
yang sama. Dalam hal SPOP yang disampaikan 
adalah SPOP normal, diisi tanda "-". 

NOP 	 : Diisi NOP Objek Pajak. 
NPWP 	 : Diisi NPWP yang terdaftar pada KPP tempat Objek 

Pajak PBB terdaftar. Dalam hal belum terdapat 
NPWP pada KPP tempat Objek Pajak PBB terdaftar 
maka diisi NPWP Subjek Pajak/Wajib Pajak. 

A. DATA UMUM 
1. DATA IUPHHK-HA/IUPHHBK-HA/IUPHHK-RE 

Kolom Nomor 1 	: Diisi nomor urut. 
Kolom Nomor 2 	: Diisi jenis izin yang dimiliki antara lain Izin Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu dalam Hutan Alam 
(IUPHHK-HA), Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan 
Bukan Kayu dari Hutan Alam (IUPHHBK-HA), atau 
Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Restorasi 
Ekosistem dalam Hutan Alam (IUPHHK-RE). 

Kolom Nomor 3 	: Diisi nomor izin yang dimiliki. 
Kolom Nomor 4 	: Diisi tanggal berlaku izin. 
Kolom Nomor 5 	: Diisi luas kawasan perhutanan berdasarkan izin 

dalam satuan meter persegi. 
Kolom Nomor 6 	: Diisi keterangan tambahan yang diperlukan. 

2. DATA AREAL DI LUAR AREAL BERDASARKAN IUPHHK-HA/IUPHHBK-HA/ 
IUPHHK-RE YANG MERUPAKAN SATU KESATUAN YANG DIGUNAKAN 
UNTUK KEGIATAN USAHA PERHUTANAN DAN SECARA FISIK TIDAK 
TERPISAHKAN 
Kolom Nomor 1 	: Diisi nomor urut. 
Kolom Nomor 2 	: Diisi penguasaan yang dimiliki misal sewa-menyewa 

atau hak milik. 
Kolom Nomor 3 	: Diisi nomor dokumen penguasaan. 
Kolom Nomor 4 	: Diisi tanggal mulai penguasaan. 
Kolom Nomor 5 	: Diisi luas berdasarkan dokumen penguasaan. 
Kolom Nomor 6 	: Diisi keterangan tambahan yang diperlukan. 

3. DATA RINCI WILAYAH ADMINISTRASI AREAL PADA IUPHHK-HA/IUPHHBK-
HA/ IUPHHK-RE DAN YANG MERUPAKAN SATU KESATUAN YANG 
DIGUNAKAN UNTUK KEGIATAN USAHA PERHUTANAN DAN SECARA FISIK 
TIDAK TERPISAHKAN 
Kolom No 1 	 Diisi nomor urut. 
Kolom No 2 	• Diisi nama provinsi lokasi Objek Pajak. 
Kolom No 3 	 • Diisi nama kabupaten/kota lokasi Objek Pajak. 
Kolom No 4 	 • Diisi NOP Objek Pajak. 
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Kolom No 5 	: Diisi luas Objek Pajak sesuai dengan pembagian 
wilayah administrasi. 

Kolom No 6 	: Diisi nama KPP tempat Objek Pajak terdaftar. 

Contoh pengisian data umum: 

PT Perhutanan Makmur memiliki IUPHHK-HA dengan nomor 
121/IUPHHK-HA/3210 seluas 5000 ha (50.000.000 m2) dengan masa berlaku 
selama 75 tahun sejak ditetapkan. IUPHHK-HA ditetapkan pada tanggal 
1 Januari 2000. Areal pada IUPHHK-HA meliputi dua kabupaten yaitu 
Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten Siak. Perusahaan juga memiliki areal di 
luar areal pada IUPHHK-HA yang digunakan untuk kegiatan usaha 
perhutanan dan merupakan satu kesatuan fisik yang tidak terpisahkan 
berupa pabrik pengolahan hasil perhutanan seluas 4.000 m2  di Kabupaten 
Pelalawan. Tanah yang digunakan untuk pabrik pengolahan bersertifikat Hak 
Guna Bangunan dengan nomor HGU 374 dan diperoleh pada 
tanggal 1 Januari 2005. Objek Pajak yang terletak di Kabupaten Pelalawan 
diadministrasikan oleh KPP Pratama Pangkalan Kerinci dan diberikan NOP 
14.04.041.222.210-1111.2 dengan luas total 30.004.000 m2. Objek Pajak 
yang terletak di Kabupaten Siak diadministrasikan oleh KPP Pratama 
Pangkalan Kerinci dan diberikan NOP 14.05.042.222.210-2222.2 dengan luas 
total 20.000.000 m2. Pengisian data umum adalah sebagai berikut: 

1. DATA IUPHHK-HA/IUPHHBK-HA/IUPHHK-RE 
No Jenis Izin Nomor Izin Tanggal Izin Luas (m2) Keterangan 
1 Izin Usaha Pemanfaatan 

Hasil Hutan Kayu 
dalam Hutan Alam 
(IUPHHK-HA) 

121/IUPHHK 
-HA/3210 

1 Januari 2000 50.000.000 Izin berlaku 
selama 75 
tahun 

2. DATA AREAL DI LUAR AREAL BERDASARKAN IUPHHK-HA/IUPHHBK-HA/ 
IUPHHK-RE YANG MERUPAKAN SATU KESATUAN YANG DIGUNAKAN 
UNTUK KEGIATAN USAHA PERHUTANAN DAN SECARA FISIK TIDAK 
TERPISAHKAN 

No 
Nama Penguasaan Nomor Tanggal Luas 

(m2) 
Keterangan 

1 
Sertifikat Hak (tuna 
Bangunan 

374 1 Januari 2005 4.000 - 

3. DATA RINCI WILAYAH ADMINISTRASI AREAL PADA IUPHHK-HA/ 
IUPHHBK-HA/IUPHHK-RE DAN YANG MERUPAKAN SATU KESATUAN 
YANG DIGUNAKAN UNTUK KEGIATAN USAHA PERHUTANAN DAN 
SECARA FISIK TIDAK TERPISAHKAN 

No Provinsi Kabupaten 
/ Kota 

NOP Luas 
(m2) 

ICPP 

1 2 3 4 5 6 

1 Riau Pelalawan 14.04.041.222.210-1111.2 30.004.000 ICPP 	Pratama 
Pangkalan Kerinci 

2 Riau Siak 14.05.042.222.210-2222.2 20.000.000 KPP 	Pratama 
Pangkalan Kerinci 

Jumlah 50.004.000 

B. DATA AREAL YANG DIKENAKAN PBB 
1. AREAL PRODUKTIF 

a. JENIS TANAH 

	

	: Diisi angka 1 jika tanah di areal produktif sebagian 
besar merupakan lahan mineral atau angka 2 jika 
tanah di areal produktif sebagian besar merupakan 
lahan gambut. 
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Diisi angka 1 jika kontur tanah di areal produktif 
sebagian besar berupa tanah datar atau angka 2 jika 
kontur tanah di areal produktif sebagian besar 
berupa tanah berbukit. 
Diisi angka 1 jika kondisi jalan di areal produktif 
sangat baik, angka 2 jika kondisi jalan baik, angka 3 
jika kondisi jalan sedang, atau angka 4 jika kondisi 
jalan jelek. 
Diisi jarak ke pabrik pengolahan terdekat dihitung 
dari areal produktif dalam satuan kilometer. 

Diisi angka 1 apabila di areal produktif terdapat parit 
atau angka 2 jika tidak terdapat parit. 
Diisi total luas areal produktif dalam satuan meter 
persegi. Luas areal produktif pada bagian B.1 
kemudian dijumlahkan pada bagian B.7. 

b. KONTUR TANAH : 

c. KONDISI JALAN 	: 

d. JARAK KE 
PABRIK 
PENGOLAHAN 
TERD EKAT 

e. PARIT 

LUAS AREAL 
PRODUKTIF (l3.1) 

2. AREAL BELUM PRODUKTIF 
a. JENIS TANAH 

	

	: Diisi angka 1 jika tanah di areal belum produktif 
sebagian besar merupakan lahan mineral atau angka 
2 jika tanah di areal belum produktif sebagian besar 
merupakan lahan gambut. 

b. KONTUR TANAH : Diisi angka 1 jika kontur tanah di areal belum 
produktif sebagian besar berupa tanah datar atau 
angka 2 jika kontur tanah di areal belum produktif 
sebagian besar berupa tanah berbukit. 

c. KONDISI JALAN 

	

	
Diisi angka 1 jika kondisi jalan pada areal belum 
produktif sangat baik, angka 2 jika kondisi jalan 
baik, angka 3 jika kondisi jalan sedang, atau angka 
4 jika kondisi jalan jelek. 

d. JARAK KE 
	: Diisi jarak ke pabrik pengolahan terdekat dari areal 

PABRIK 
	

belum produktif dalam satuan kilometer. 
PENGOLAHAN 
TERDEKAT 

e. PARIT 

	

	 : Diisi angka 1 apabila di areal belum produktif 
terdapat parit atau angka 2 jika tidak terdapat parit. 

LUAS AREAL BELUM : Diisi total luas areal belum produktif dalam satuan 
PRODUKTIF (B.2) 

	

	meter persegi. Luas areal belum produktif pada 
bagian B.2 kemudian dijumlahkan pada bagian B.7. 

3. AREAL TIDAK PRODUKTIF 
LUAS AREAL TIDAK 	: Diisi total luas areal tidak produktif dalam satuan 
PRODUKTIF (B.3) 	meter persegi. Luas areal tidak produktif pada bagian 

B.3 kemudian dijumlahkan pada bagian B.7. 

4. AREAL PENGAMAN 
a. PARIT 

b. JALAN 

: Diisi angka 1 apabila di areal pengaman terdapat 
parit atau angka 2 jika tidak terdapat parit. 

: Diisi angka 1 apabila di areal pengaman terdapat 
jalan atau angka 2 jika tidak terdapat jalan. 
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c. KONTUR TANAH 	: Diisi angka 1 jika kontur tanah di areal pengaman 
sebagian besar berupa tanah datar atau angka 2 jika 
kontur tanah di areal pengaman sebagian besar 
berupa tanah berbukit. 

LUAS AREAL 	: Diisi total luas areal pengaman dalam satuan meter 
PENGAMAN (B.4) 	persegi. Luas areal pengaman pada bagian B.4 

kemudian dijumlahkan pada bagian B.7. 

5. AREAL EMPLASEMEN 
a. KONTUR TANAH 

	

	: Diisi angka 1 jika kontur tanah di areal emplasemen 
sebagian besar berupa tanah datar atau angka 2 jika 
kontur tanah di areal emplasemen sebagian besar 
berupa tanah berbukit. 

b. KONDISI JALAN 

	

	: Diisi angka 1 jika kondisi jalan di areal emplasemen 
sangat baik, angka 2 jika kondisi jalan baik, angka 3 
jika kondisi jalan sedang, atau angka 4 jika kondisi 
jalan jelek. 

c. KETERSEDIAAN 	: Untuk ketersediaan infrastruktur berupa listrik, diisi 
INFRASTRUKTUR 	angka 1 jika listrik berasal dari PLN atau angka 2 jika 

listrik dihasilkan sendiri. 
Untuk ketersediaan infrastruktur berupa jaringan 
telekomunikasi (kabel, seluler), diisi angka 1 jika di 
dalam kawasan perhutanan terdapat jaringan 
telekomunikasi atau angka 2 jika tidak terdapat 
jaringan telekomunikasi. 

LUAS AREAL 	: Diisi total luas areal emplasemen dalam satuan 
EMPLASEMEN (B.5) 	meter persegi. Luas areal emplasemen pada bagian 

B.5 kemudian dijumlahkan pada bagian B.7. 

6. AREAL PERLINDUNGAN DAN KONSERVASI 
LUAS AREAL 	: Diisi total luas areal perlindungan dan konservasi 
PERLINDUNGAN 	dalam satuan meter persegi. Luas areal perlindungan 
DAN KONSERVASI 	dan konservasi pada bagian B.6 kemudian 

(B.6) 	 dijumlahkan pada bagian B.7. 

TOTAL (B.1 + B.2 + 	: Diisi hasil penjumlahan luas areal produktif (B.1), 
B.3 + B.4 + B.5 + B.6) 	luas areal belum produktif (B.2), luas areal tidak 

produktif (B.3), luas areal pengaman (B.4), luas areal 
emplasemen (B.5), dan luas areal perlindungan dan 
konservasi (B.6). Total luas pada bagian B.7 
digunakan sebagai dasar pengisian luas bumi yang 
dikenakan pajak pada SPOP bagian C.1. 

C. DATA AREAL YANG TIDAK DIKENAKAN PBB 
1. AREAL YANG 	: Diisi luas areal pada kawasan perhutanan yang 

TERMASUK OBJEK 	merupakan Objek Pajak sebagaimana dimaksud 
PAJAK 	 dalam Pasal 3 ayat (1) Undang-Undang PBB dalam 
SEBAGAIMANA 	satuan meter persegi. 
DIMAKSUD DALAM 
PASAL 3 AYAT (1) UU 
PBB 
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2. AREAL YANG 
DIPUNYAI HAKNYA/ 
DIMANFAATKAN 
OLEH SELAIN 
SUBJEK PAJAK/ 
WAJIB PAJAK 

3. TOTAL AREAL YANG : 
TIDAK DIKENAKAN 
PBB (1+2) 

Diisi hasil penjumlahan dari angka 1 dan angka 2. 

: Diisi luas areal pada kawasan perhutanan yang 
dipunyai haknya dan/atau dimanfaatkan 
sepenuhnya secara nyata dan sah oleh selain Subjek 
Pajak atau Wajib Pajak dalam satuan meter persegi. 

D. DATA HASIL PRODUKSI 
1. HASIL PRODUKSI HUTAN KAYU 

Kolom Nomor 1 
Kolom Nomor 2 

Kolom Nomor 3 

Kolom Nomor 4 

Kolom Nomor 5 

Kolom Nomor 6 
JUMLAH (D.1) 

Diisi nomor urut. 
Diisi nama hasil hutan berupa kayu antara lain kayu 
jati, kayu mahoni, kayu meranti, kayu kamper, dan 
sebagainya. 
Diisi satuan yang sesuai dengan jenis hasil hutan 
kayu, antara lain ton, volume (m3), dan sebagainya. 
Diisi jumlah produksi hasil hutan per jenis hasil 
hutan kayu dalam tahun terakhir sebelum tahun 
pajak PBB terutang. 
Diisi harga jual rata-rata hasil hutan kayu yang 
terjadi pada tempat penimbunan kayu (log pond/ log 
yard) dalam tahun terakhir sebelum tahun pajak 
PBB terutang. 
Diisi hasil perkalian antara kolom 4 dan kolom 5. 
Diisi total penjumlahan kolom nomor 6. Total 
pendapatan kotor hasil hutan kayu pada bagian D.1 
kemudian dijumlahkan pada bagian total 
pendapatan kotor hasil hutan bagian 3.a. 

2. HASIL PRODUKSI HUTAN BUKAN KAYU 
Kolom Nomor 1 	: Diisi nomor urut. 
Kolom Nomor 2 

Kolom Nomor 3 

Kolom Nomor 4 

Kolom Nomor 5 

Kolom Nomor 6 
JUMLAH (D.2) 

: Diisi nama hasil hutan bukan kayu antara lain rotan, 
madu, getah, buah/biji, daun, kulit kayu, dan 
sebagainya. 

: Diisi satuan yang sesuai dengan jenis hasil hutan 
bukan kayu, antara lain ton, volume (m3), dan 
sebagainya. 
Diisi jumlah produksi hasil hutan per jenis hasil 
hutan bukan kayu dalam tahun terakhir sebelum 
tahun pajak PBB terutang. 
Diisi harga jual rata-rata hasil hutan bukan kayu 
dalam tahun terakhir sebelum tahun pajak PBB 
terutang. 
Diisi hasil perkalian antara kolom 4 dan kolom 5. 

: Diisi total penjumlahan kolom nomor 6. Total 
pendapatan kotor hasil hutan bukan kayu pada 
bagian D.2 kemudian dijumlahkan pada bagian total 
pendapatan kotor hasil hutan bagian 3.b. 
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3. TOTAL PENDAPATAN KOTOR HASIL HUTAN 
a. PENDAPATAN 	: Diisi dari total pendapatan kotor hasil hutan kayu 

KOTOR HASIL 	pada bagian D.1. 
HUTAN KAYU 

b. PENDAPATAN 	: Diisi dari total pendapatan kotor basil hutan bukan 
KOTOR HASIL 	kayu pada bagian D.2. 
HUTAN BUKAN 
KAYU 

c. TOTAL 
	

: Diisi hasil penjumlahan 3.a dan 3.b. Total 
PENDAPATAN 
	

pendapatan kotor basil hutan pada angka 3.c 
KOTOR HASIL 
	

digunakan sebagai dasar pengisian pendapatan pada 
HUTAN 
	

SPOP bagian D. 

Diisi tanda silang bila Lampiran SPOP ditandatangani 
oleh Subjek Pajak atau Wajib Pajak. 
Diisi tanda silang bila Lampiran SPOP ditandatangani 
oleh kuasa Wajib Pajak. 
Diisi nama kabupaten atau kota tempat pengisian 
Lampiran SPOP. 
Diisi tanggal, bulan, dan tahun saat pengisian 
Lampiran SPOP. 
Diisi tanda tangan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 
atau kuasa Wajib Pajak. Apabila Subjek Pajak atau 
Wajib Pajak berbentuk badan hukum maka harus 
dibubuhi dengan cap perusahaan. 
Diisi nama lengkap Subjek Pajak/Wajib Pajak/Kuasa 
Wajib Pajak yang menandatangani Lampiran SPOP. 
Diisi nama jabatan Subjek Pajak/Wajib Pajak/Kuasa 
Wajib Pajak yang menandatangani Lampiran SPOP. 

E. PERNYATAAN 
1. SUBJEK PAJAK/ 

WAJIB PAJAK 
2. KUASA WAJIB 

PAJAK 
3. TEMPAT 

4. TANGGAL 

5. TANDA TANGAN 
DAN CAP 

6. NAMA LENGKAP 

7. JABATAN 
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F. BENTUK DAN FORMAT FORMULIR L-2B 

L-2 B 

LAMPIRAN 
SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN 

TAHUN PAJAK 

2 0 
SEKTOR PERHUTANAN SUBSEKTOR HUTAN TANAMAN 

UNTUK DATA BUMI PEMBETULAN KE I 
NOP 

L__1_—/ ' L--I__I • 
NPWP 

I--L--/ ' 	 1.--I--1--J ... , 
.• 	..kT.WkTA t.IMP NI 	• 	, 

1. 	DATA 1UPHHK.HTI I IUPHHBK.HT / PENUGASAN 

NO JENIS ON I PENUGASAN NOMOR IDNI PENUGASAN 
TANGGAL inN r 
PENUGASAN 

LUAS 
V /11 

KETERANGAN 

4 2 3 4 5 6 

2. DATA AREAL DI LUAR AREAL BERDASARNAN IUPHHK-HT1 I IUPHHBK-HT I PENUGASAN YANG MERUPAKAN SATU KESATUAN YANG DIGUNAKAN 
USAHA PERHUTANAN DAN SECARA FISIK TIDAK TERPISAHKAN 

UNTUK KEGIATAN 

NO NAMA PENGUASAAN NOMOR TANGGAL LUAS (ms) KETERANGAN 

1 2 3 4 a 6 

TOTAL LUAS (m.) 
. 

3. DATA RINCI WILAYAH ADMINISTRASI 
KEGIATAN USAHA PERHUTANAN 

AREAL PADA IUPHHK-HTI I IUPHHBK•HT I PENUGASAN DAN YANG MERUPAKAN SATU KESATUAN 
DAN SECARA FISIK TIOAK TERPISAHKAN 

YANG 131GUNAKAN UNTUK 

NO PROVINSI KABUPATEN / KOTA NOP LUAS 11111 KPP 

1 2 3 4 5 6 

TOTAL IUAS (m') ', ''.I ., 1, 	, 

....0.1P.tA.Mi4 	, )'00•91K0111(011.0qP 	, 	) 	., ',..1 
1. AREAL PRODUKTIF 

NO 

ESTATE / 
KELOMPOK 

HUTAN / 
OISTRIK 

DIVISI / 
AFDELLIN3 / 
BLOK KERJA 

TAHUNAN 

KODE 
BLOK I KOOE 
PETAK KERJA 

TEBANGAN 

JENIS 
TANAMAN 

TAHUN 
TANAM 

KONTUR 
TANAH 

JENIS 
TANAH 

KONOISI 
JALAN 

JARAK KE 
PABRIK 

PARIT 
PRODUKT1VITAS 

(Ton) 
LUAS 

0"11 

1 2 3 4 5 a 7 6 0 10 1I 12 13 

TOTAL LUAS AREAL PROCIUKTF 18.1 

Jumlehltan B.1 psde 1,11)1.8 7 

2. AREAL BELUM PRODUKTIF 

NO 
ESTATE / KELOMPOK 

HUTAN I DISTRII( 

NISI / 
AFDELLING I 
BLOK KERJA 

TAHUNAN 

NODE 
BLOK / KODE 
PETAK KERJA 

TEBA MOAN 

KONTUR 
TANAH 

JEN* 
TANAH 

KONDISI 
JALAN 

JARAK KE 
PABRIK 

(km) 
PARIT 

IUAS AREAL BELUM 
(NOLAN 

(m') 

LUAS AREAL SUDAN 
OSMAN 

(W) 

1 24 7 5 6 7 6 0 10 /I 

TOTAL LUAS 2  1 

LUAS AREAL BELUM PRODUKTIF ( 1 • 2) 	 p 	 m' 
Jumlahlon 8 2 pads beglen B.7 

3. 	AREAL TIDAK PRODUKTIF 

LUAS AREAL 'DOAK PRODUKTIF 	
Fi 	 m' 

JumlahMn 8.3 pmla be910,113 7 

Halamen Im 
F...* IN d•P•I OIMAsny.14 . mud Imbulwhon. 

clad I Hallman Lamplran1.26 

- 1 - 



- 35 - 

L-2B 
LAMPIRAN 

SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 
PAJAK BUMI DAN BANGUNAN 

TAHUN PAJAK 

2 0 
SEKTOR PERHUTANAN SUBSEKTOR HUTAN TANAMAN 

UNTUK DATA BUMI PEMBETULAN KE 

NOP 
L.-1-1 • l_s_i • 	 • i_a_....1.__, 	t_i_i_i • 	I 	i 	• t 	 1 	L-J 

NPWP 
i_i_s • 1.--L-1-4 	1--L__4_4 • t_s 	L-s--L_1 

B; OAtA AM 1.4!.M.NO.PirOWSeSil. 	1B ,*..•: 
4. 	AREAL PENGAMAN 

a 	PARIT 	 ❑ 	1. ADA 	 2. TIOAK ADA 

b 	JALAN 	 ❑ 	1. ADA 	 2. TIOAK ADA 

c 	KONTUR TAMAN 	❑ 	1. DATAR 	 2 BERBUKIT 

LUAS AREAL PENGAMAN 	 F.:II 
rn" 

hernIsAksn OA pad• Wigton B.7 

5. 	AREAL EMPLASEMEN 

a. KON1UR TANAH 	❑ 	1. DATAR 	 2 BERBUKR 

b. 	KOMI'S! JALAN 	❑ 1.SANGAT BAIK 	2. BAIK 	3. SEDANG 	4. JELEK 

c. KETERSEDIAAN 	 • 	LISTRIK 	 1. PLN 	 2 SENOR] 
INFRASTRUKTUR 

• JARINOAN TELEKOMUNIKA SI 	 O 	1. ADA 	 2 TIDAK ADA 

LUAS AREAL EMPLASEMEN 	 9 	
m' 

Jumlehk.n 8.5 p•ds bap!. 8.7 

6. AREAL PERLINDUNGAN DAN KONSERVASI 

LUAS AREAL PERLINDUNGAN DAN KONSERVASI 	 Fi 	
vre 

Juml•hken19.6 pads beglan 8.7 

7. 	TOTAL (8.1 • 13.2 ••• 13.3 4 13.4 • 8.5 • 8.6) 	 FIll 	
m' 

Plndahkan 8.7 ke SPOP Elaplen C.1 
••. 	I 	 ! 	

•''..:::0t DATA AREAL YANG TIDAK IiIKENRKANPET,!1:.  

I 	 WAS 

1. AREAL YANG TERMASUK DOAK PAJAK SEBAGAIMANA DIMAKSUD DALAM PASA(. 3 AYAT (1) UU POB H 
m' 

2. AREAL YANG DIPUNYAI HAKNYA/DIMANFAATHAN OLEH SELAIN SUBJEK PAJAKNVAJ113 PAJAK 	
H 	 .. 

3. TOTAL AREAL YANG TIDAK DIKENAKAN pee (1.2) H 
m. 

.:, 	 .       D. PERNYAtAAN 
Says menyalaksn bahsr• Lomplran SPOP IM MO. dllsIdengan jeiss, bensr, din Ien5ksp, !esti& dampen Went°. Pas .l9 ern (2) Und•ng.Undang Nomor 12 T•hun 19651•111•110 Polak Eluml 
don flengunan sebsgalmans Win dlubeh dinar, Undeng•Unding Nomor 12 Tahun 1004 laming Pertob•min alas Undsng-Undang Nomor 12 Tabun 1965 lantana Polak Bum! din Ranson. 

1, aSUBJEK PAJAK/WAJIB PAJAK 	2. ❑ KUASA WAJIB PAJAK 	 3 	 4. 
Illi 

(Tempel) 	(Tangpel) 	(Bain) 	(Tallun) 

5. TANDA TANGAN DAN CAP 

B. 	NAMA LENOKAP 

7. 	JABATAN 

Formullr In) depot dlperbsnysk sesuslk•buluhan 	
Halaman ke 	 dart H•l•m•n L•mplran L.28 

- 2 - 
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PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR L-2B 

INFORMASI IDENTITAS LAMPIRAN 

Formulir L-2B terdiri dari dua halaman. Pada setiap halaman terdapat informasi yang 
harus diisi yaitu tahun pajak, pembetulan ke, NOP, dan NPWP. 

TAHUN PAJAK 
PEMBETULAN KE 

NOP 
NPWP 

: Diisi tahun pajak PBB terutang. 
: Diisi banyaknya penyampaian pembetulan SPOP 

oleh Subjek Pajak/Wajib Pajak atas tahun pajak 
yang sama. Dalam hal SPOP yang disampaikan 
adalah SPOP normal, diisi tanda "-". 

: Diisi NOP Objek Pajak. 
: Diisi NPWP yang terdaftar pada KPP tempat Objek 

Pajak PBB terdaftar. Dalam hal belum terdapat 
NPWP pada KPP tempat Objek Pajak PBB terdaftar 
maka diisi NPWP Subjek Pajak/Wajib Pajak. 

A. DATA UMUM 
1. DATA IUPHHK-HTI/IUPHHBK-HT/PENUGASAN 

Kolom Nomor 1 
Kolom Nomor 2 

Kolom Nomor 3 
Kolom Nomor 4 
Kolom Nomor 5 

Kolom Nomor 6 

Diisi nomor urut. 
Diisi jenis izin/penugasan yang dimiliki antara lain 
Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada 
Hutan Tanaman Industri dalam Hutan Tanaman 
pada Hutan Produksi (IUPHHK-HTI), Izin Usaha 
Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu dari Hutan 
Tanaman pada Hutan Produksi (IUPHHBK-HT), 
atau penugasan kepada Perum Perhutani. 
Diisi nomor izin/penugasan yang dimiliki. 
Diisi tanggal berlaku izin/penugasan. 
Diisi luas kawasan perhutanan berdasarkan izin/ 
penugasan dalam satuan meter persegi. 
Diisi keterangan tambahan yang diperlukan. 
Contoh masa berlaku izin/penugasan. 

2. DATA AREAL DI LUAR AREAL BERDASARKAN IUPHHK-HTI/IUPHHBK-HT/ 
PENUGASAN YANG MERUPAKAN SATU KESATUAN YANG DIGUNAKAN 
UNTUK KEGIATAN USAHA PERHUTANAN DAN SECARA FISIK TIDAK 
TERPISAHKAN 
Kolom Nomor 1 	Diisi nomor urut. 
Kolom Nomor 2 	Diisi penguasaan yang dimiliki misal sewa- 

menyewa atau hak milik. 
Kolom Nomor 3 
	

Diisi nomor dokumen penguasaan. 
Kolom Nomor 4 
	

Diisi tanggal mulai penguasaan. 
Kolom Nomor 5 
	

Diisi luas berdasarkan dokumen penguasaan. 
Kolom Nomor 6 
	

Diisi keterangan tambahan yang diperlukan. 

3. DATA RINCI WILAYAH ADMINISTRASI AREAL PADA IUPHHK-HTIOUPHHBK-
HT/ PENUGASAN DAN YANG MERUPAKAN SATU KESATUAN YANG 
DIGUNAKAN UNTUK KEGIATAN USAHA PERHUTANAN DAN SECARA FISIK 
TIDAK TERPISAHKAN 
Kolom No 1 	 : Diisi nomor urut. 
Kolom No 2 	 : Diisi nama provinsi lokasi Objek Pajak. 
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Kolom No 3 
Kolom No 4 
Kolom No 5 

Kolom No 6 

: Diisi nama kabupaten/kota lokasi Objek Pajak. 
: Diisi NOP Objek Pajak. 
: Diisi luas Objek Pajak sesuai dengan pembagian 

wilayah administrasi. 
: Diisi nama KPP tempat Objek Pajak terdaftar. 

Contoh pengisian data umum: 
PT Indojaya Perhutanan memiliki IUPHHK-HTI dengan nomor 121/IUPHHK-
HTI/3210 seluas 5000 ha (50.000.000 m2) dengan masa berlaku selama 75 
tahun sejak ditetapkan. IUPHHK-HTI ditetapkan pada tanggal 1 Januari 2000. 
Areal pada IUPHHK-HTI meliputi dua kabupaten yaitu Kabupaten Pelalawan 
dan Kabupaten Siak. Perusahaan juga memiliki areal di luar areal pada 
IUPHHK-HTI yang digunakan untuk kegiatan usaha perhutanan dan 
merupakan satu kesatuan fisik yang tidak terpisahkan berupa pabrik 
pengolahan hasil perhutanan seluas 4.000 m2  di Kabupaten Pelalawan. Tanah 
yang digunakan untuk pabrik pengolahan bersertifikat Hak Guna Bangunan 
dengan nomor HGU 374 dan diperoleh pada tanggal 1 Januari 2005. Objek 
Pajak yang terletak di Kabupaten Pelalawan diadministrasikan oleh KPP 
Pratama Pangkalan Kerinci dan diberikan NOP 14.04.041.222.210-1111.2 
dengan luas total 30.004.000 m2. Objek Pajak yang terletak di Kabupaten Siak 
diadministrasikan oleh KPP Pratama Pangkalan Kerinci dan diberikan NOP 
14.05.042.222.210-2222.2 dengan luas total 20.000.000 m2. Pengisian data 
umum adalah sebagai berikut: 

1. IUPHHK-HTI/IUPHHBK-HT/PENUGASAN 

No 
Jenis lzin/Penugasan Nomor Izin/ 

Penugasan 
Tanggal Izin/ 

Penugasan 
Luas 

(m2) 

ICeterangan 

1 2 3 4 5 6 

1 IUPHHK-HTI 121 /1UPHFIK 
-HTI/3210 

1 Januari 2000 50.000.000 Izin berlaku 
selama 75 
tahun 

2. DATA AREAL DI LUAR AREAL BERDASARKAN IUPHHK-HTI/IUPHHBK-
HT/ PENUGASAN YANG MERUPAKAN SATU KESATUAN YANG 
DIGUNAKAN UNTUK KEGIATAN USAHA PERHUTANAN DAN SECARA FISIK 
TIDAK TERPISAHKAN 

No Nama Penguasaan Nomor Tanggal Luas (m2) ICeterangan 
1 2 3 4 5 6 

1 
Sertifikat Hak Guna 
Bangunan 

374 1 Januari 2005 4.000 - 

3. DATA RINCI WILAYAH ADMINISTRASI AREAL IUPHHK-HTI/IUPHHBK-HT/ 
PENUGASAN DAN YANG MERUPAKAN SATU KESATUAN YANG 
DIGUNAKAN UNTUK KEGIATAN USAHA PERKEBUNAN DAN SECARA 
FISIK TIDAK TERPISAHKAN 

No Provinsi Kabupaten 
/Kota 

NOP Luas (m2) KPP 

1 2 3 4 5 6 

1 Riau Pelalawan 14.04.041.222.210-1111.2 30.004.000 KPP 	Pratama 
Pangkalan Kerinci 

2 Riau Siak 14.05.042.222.210-2222.2 20.000.000 KPP 	Pratama 
Pangkalan Kerinci 

Jumlah 50.004.000 
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B. DATA AREAL YANG DIKENAKAN PBB 
1. AREAL PRODUKTIF 

Kolom Nomor 1 
Kolom Nomor 2 

Kolom Nomor 3 

Kolom Nomor 4 

Kolom Nomor 5 
Kolom Nomor 6 

Kolom Nomor 7 

Kolom Nomor 8 

Kolom Nomor 9 

Kolom Nomor 10 

Kolom Nomor 11 

Kolom Nomor 12 

Kolom Nomor 13 

TOTAL LUAS AREAL 
PRODUKTIF (B.1) 

: Diisi nomor urut. 
: Diisi nama estate, nama kelompok hutan, atau 

nama distrik yang menjadi unit usaha pengelolaan 
terbesar. Estate, kelompok hutan, atau distrik 
merupakan kumpulan dari divisi, afdelling, atau 
blok kerja tahunan. 

: Diisi nama divisi, nama afdelling, atau nama blok 
kerja tahunan yang merupakan bagian dari estate, 
kelompok hutan, atau distrik. Divisi, afdelling, blok 
kerja tahunan merupakan kumpulan dari blok atau 
petak kerja tebangan. Dalam hal Subjek 
Pajak/Wajib Pajak membagi areal produktifnya 
menjadi divisi dan afdelling maka diisi nama divisi 
garis miring nama afdelling. 

: Diisi kode blok atau kode petak kerja tebangan. 
Blok atau petak kerja tebangan adalah bagian dari 
divisi, afdelling, atau blok kerja tahunan yang 
merupakan unit usaha pengelolaan terkecil. 
Pengisian kode blok atau kode petak kerja tebangan 
berdasarkan standar pemberian kode yang dimiliki 
oleh Subjek Pajak/Wajib Pajak, dalam hal Subjek 
Pajak/Wajib Pajak tidak memiliki standar 
pemberian kode, maka diisi kode empat digit urut 
searah jarum jam dimulai dari arah barat laut 
dimulai dari angka 0001. 

: Diisi nama jenis tanaman. 
: Diisi per tahun tanam untuk masing-masing jenis 

tanaman. 
: Diisi angka 1 jika kontur tanah berupa tanah datar 

atau angka 2 jika kontur tanah berupa tanah 
berbukit. 

: Diisi angka 1 jika jenis tanah berupa lahan mineral 
atau angka 2 jika jenis tanah berupa lahan gambut. 

: Diisi angka 1 jika kondisi jalan sangat baik, angka 
2 jika kondisi jalan baik, angka 3 jika kondisi jalan 
sedang, atau angka 4 jika kondisi jalan jelek. 

: Diisi jarak ke pabrik pengolahan terdekat dalam 
satuan kilometer. 

: Diisi "ada" bila terdapat parit, atau "-" jika tidak 
terdapat parit. 
Diisi produktivitas per tahun tanam per jenis 
tanaman per blok dalam satuan ton. 
Diisi luas areal produktif per tahun tanam per jenis 
tanaman per blok dalam satuan meter persegi. 

: Diisi total luas areal produktif yang merupakan 
hasil penjumlahan luas pada kolom 13. Total luas 
areal produktif pada bagian B.1 kemudian 
dijumlahkan pada bagian B.7. 
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2. AREAL BELUM 
Kolom Nomor 1 
Kolom Nomor 2 

Kolom Nomor 3 

Kolom Nomor 4 

Kolom Nomor 5 

Kolom Nomor 6 

Kolom Nomor 7 

Kolom Nomor 8 

Kolom Nomor 9 

Kolom Nomor 10 

Kolom Nomor 11 

TOTAL LUAS 

PRODUKTIF 
: Diisi nomor urut. 

Diisi nama estate, nama kelompok hutan, atau 
nama distrik yang menjadi unit usaha pengelolaan 
terbesar. Estate, kelompok hutan, atau distrik 
merupakan kumpulan dari divisi, afdelling, atau 
blok kerja tahunan. 

: Diisi nama divisi, nama afdelling, atau nama blok 
kerja tahunan yang merupakan bagian dari estate, 
kelompok hutan, atau distrik. Divisi, afdelling, blok 
kerja tahunan merupakan kumpulan dari blok atau 
petak kerja tebangan. Dalam hal Subjek 
Pajak/Wajib Pajak membagi areal produktifnya 
menjadi divisi dan afdelling maka diisi nama divisi 
garis miring nama afdelling. 

: Diisi kode blok atau kode petak kerja tebangan. 
Blok atau petak kerja tebangan adalah bagian dari 
divisi, afdelling, atau blok kerja tahunan yang 
merupakan unit usaha pengelolaan terkecil. 
Pengisian kode blok atau kode petak kerja tebangan 
berdasarkan standar pemberian kode yang dimiliki 
oleh Subjek Pajak/Wajib Pajak, dalam hal Subjek 
Pajak/Wajib Pajak tidak memiliki standar 
pemberian kode, maka diisi kode empat digit urut 
searah jarum jam dimulai dari arah barat laut 
dimulai dari angka 0001. 

: Diisi angka 1 jika kontur tanah berupa tanah datar 
atau angka 2 jika kontur tanah berupa tanah 
berbukit. 

: Diisi angka 1 jika jenis tanah berupa lahan mineral 
atau angka 2 jika jenis tanah berupa lahan gambut. 

: Diisi angka 1 jika kondisi jalan sangat baik, angka 
2 jika kondisi jalan baik, angka 3 jika kondisi jalan 
sedang, atau angka 4 jika kondisi jalan jelek. 

: Diisi jarak ke pabrik pengolahan terdekat dalam 
satuan kilometer. 

: Diisi "ada" bila terdapat parit, atau "-" jika tidak 
terdapat parit. 

: Diisi luas areal belum diolah per blok atau per petak 
kerja tebangan dalam satuan meter persegi. 
Diisi luas areal sudah diolah per blok atau per petak 
kerja tebangan dalam satuan meter persegi. 

: Diisi hasil penjumlahan kolom nomor 10 untuk 
areal belum diolah dan hasil penjumlahan kolom 
nomor 11 untuk areal yang sudah diolah. 

: Diisi total luas areal belum produktif yang 
merupakan penjumlahan dari areal belum diolah 
(angka 1) dan areal sudah diolah (angka 2). Luas 
areal belum produktif pada bagian B.2 kemudian 
dijumlahkan pada bagian B.7. 

LUAS AREAL BELUM 
PRODUKTIF (1+2) 
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3. AREAL TIDAK PRODUKTIF 
LUAS AREAL TIDAK 
	

: Diisi total luas areal tidak produktif dalam satuan 
PRODUKTIF (B.3) 
	

meter persegi. Luas areal tidak produktif pada 
bagian B.3 kemudian dijumlahkan pada bagian B.7. 

4. AREAL PENGAMAN 
a. PARIT 

	

	 : Diisi angka 1 apabila di areal pengaman terdapat 
parit atau angka 2 jika tidak terdapat parit. 

b. JALAN 

	

	 : Diisi angka 1 apabila di areal pengaman terdapat 
jalan atau angka 2 jika tidak terdapat jalan. 

c. KONTUR TANAH 

	

	: Diisi angka 1 jika kontur tanah di areal pengaman 
sebagian besar berupa tanah datar atau angka 2 
jika sebagian besar berupa tanah berbukit. 

LUAS AREAL 	 : Diisi total luas areal pengaman dalam satuan meter 
PENGAMAN (B.4) 	persegi. Luas areal pengaman pada bagian B.4 

kemudian dijumlahkan pada bagian B.7. 

5. AREAL EMPLASEMEN 
a. KONTUR TANAH 

	

	: Diisi angka 1 jika kontur tanah di areal emplasemen 
sebagian besar berupa tanah datar atau angka 2 
jika kontur tanah di areal emplasemen sebagian 
besar berupa tanah berbukit. 

b. KONDISI JALAN 

	

	: Diisi angka 1 jika kondisi jalan di areal emplasemen 
sangat baik, angka 2 jika kondisi jalan baik, angka 
3 jika kondisi jalan sedang, atau angka 4 jika 
kondisi jalan jelek. 

c. KETERSEDIAAN 	: Untuk ketersediaan infrastruktur berupa listrik, 
INFRASTRUKTUR 	diisi angka 1 jika listrik berasal dari PLN atau angka 

2 jika listrik dihasilkan sendiri. 
Untuk ketersediaan infrastruktur berupa jaringan 
telekomunikasi (kabel, seluler), diisi angka 1 jika di 
dalam kawasan perhutanan terdapat jaringan 
telekomunikasi atau angka 2 jika tidak terdapat 
jaringan telekomunikasi. 

LUAS AREAL 	 : Diisi total luas areal emplasemen dalam satuan 
EMPLASEMEN (B.5) 	meter persegi. Luas areal emplasemen pada bagian 

B.5 kemudian dijumlahkan pada bagian B.7. 

6. AREAL PERLINDUNGAN DAN KONSERVASI 
LUAS AREAL 	 : Diisi total luas areal perlindungan dan konservasi 
PERLINDUNGAN DAN 	dalam satuan meter persegi. Luas areal 
KONSERVASI (B.6) 	perlindungan dan konservasi pada bagian B.6 

kemudian dijumlahkan pada bagian B.7. 
TOTAL (B.1 + B.2 + 	: Diisi hasil penjumlahan luas areal produktif (B.1), 
B.3 + B.4 + B.5 + B.6) 	luas areal belum produktif (B.2), luas areal tidak 

produktif (B.3), luas areal pengaman (B.4), luas 
areal emplasemen (B.5), dan luas areal 
perlindungan dan konservasi (B.6). Total luas pada 
bagian B.7 digunakan sebagai dasar pengisian luas 
bumi yang dikenakan pajak pada SPOP bagian C.1. 



-41 - 

C. DATA AREAL YANG TIDAK DIKENAKAN PBB 

1. AREAL YANG 
TERMASUK OBJEK 
PAJAK 
SEBAGAIMANA 
DIMAKSUD DALAM 
PASAL 3 AYAT (1) UU 
PBB 

2. AREAL YANG 
DIPUNYAI HAKNYA/ 
DIMANFAATKAN 
OLEH SELAIN 
SUBJEK PAJAK/ 
WAJIB PAJAK 

3. TOTAL AREAL YANG 
TIDAK DIKENAKAN 
PBB (1+2) 

: Diisi luas areal pada kawasan perhutanan yang 
merupakan Objek Pajak sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 3 ayat (1) Undang-Undang PBB dalam 
satuan meter persegi. 

: Diisi luas areal pada kawasan perhutanan yang 
dipunyai haknya dan/atau dimanfaatkan 
sepenuhnya secara nyata dan sah oleh selain Subjek 
Pajak atau Wajib Pajak dalam satuan meter persegi. 

: Diisi hasil penjumlahan dari angka 1 dan angka 2. 

D PERNYATAAN 
1.  SUBJEK PAJAK/ Diisi 	tanda 	silang 	bila 	Lampiran 	SPOP 

WAJIB PAJAK ditandatangani oleh Subjek Pajak atau Wajib Pajak. 
2.  KUASA WAJIB Diisi 	tanda 	silang 	bila 	Lampiran 	SPOP 

PAJAK ditandatangani oleh kuasa Wajib Pajak. 
3.  TEMPAT Diisi nama kabupaten atau kota tempat pengisian 

Lampiran SPOP. 
4.  TANGGAL Diisi 	tanggal, 	bulan, 	dan 	tahun 	saat 	pengisian 

Lampiran SPOP. 
5.  TANDA TANGAN Diisi tanda tangan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 

DAN CAP atau kuasa Wajib Pajak. Apabila Subjek Pajak atau 
PERUSAHAAN Wajib Pajak berbentuk badan hukum maka harus 

dibubuhi dengan cap perusahaan. 
6.  NAMA LENGKAP Diisi nama lengkap Subjek Pajak atau Wajib Pajak 

atau kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 
Lampiran SPOP. 

7.  JABATAN Diisi nama jabatan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 
atau kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 
Lampiran SPOP. 
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G. BENTUK DAN FORMAT FORMULIR L-3A 

L-3A 

LAMPIRAN 
SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN  

TAHUN PAJAK 

0 
SEKTOR PERTAMBANGAN MINYAK DAN GAS BUMI 

UNTUK DATA PERMUKAAN BUMI ONSHORE PEMBETULAN KE 	I  

NOP 
L___I-J - 1...--L--1 	1-1-1--1 . 1--I--I--1 • 	 II 	‘L1•1--/ 

NPWP 
1__I--J 	• I 	1 	, 	/ 	- 1 	i 	. 	I 	- 1.--J 	1-1--1--1 	. 	. 	. 	I 

.0 AM UM() i0. 

DATA KONTRAK 

1. JENIS KONTRAK 

2. NOMOR KONTRAK 

3. TANGGAL 	 / 	 i 
t—t—J 	1._.—L--1 	  

4. LUAS MAYAN KERJA me 

DATA PENGUASAAN PERMUKAAN BUMI ONSHORE 

NO JENIS PENGUASAAN 
NOMOR DOKUMEN 

PENGUASAAN 
TAHUN PENGUASAAN WAS (m,) KETERANGAN 

1 2 3 4 5 6 

TOTAL LUAS 

, 

. 	, 	..... 	 :...-14.,..gq!TWIPY, YANG  P!KPPWN!1.41,4  
1. AREAL BELUM PRODUKTIF 

NO LOKASI 
KONTUR 

TANAH 

KONDISI 

JALAN 

JARAK KE 

JALAN UMUM (km) 
PE LABUHAN/ 

BANDARA (km) 

JARAK KE
LUAS 

(W) 

( 1 3 1 5 6 r 

TOTAL LUAS 0.1 

Jumlahkan 8.1 pada baglan B.6 

2. AREAL PRODUKTIF 

NO LOKASI 
KONTUR 

TANAH 

KONDISI 

JALAN 

JARAK KE 

JALAN UMUM (km) 

JARAK KE 

PELABUHAN/ 

BANDARA (km) 

LUAS 

(me) 

/ 2 3 I  4 6 e 

TOTAL WAS B.2 

Jurnlahkan 0.2 pada baglan 0.6 

3. AREAL TIOAK PRODUKTIF 

NO LOKASI 
KONTUR 

TANAH 

KONDISI 

JALAN 

JARAK KE 

JALAN UMUM (km) 

JARAK KE 

PELABUHAN/ 

BANDARA (km) 

WAS 

(me) 

i 2 3 4 5 6 7 

TOTAL WAS B.3 

umlabkan B.3 pods boglan 8.6 

1, 	AREAL PENGAMAN 

NO LOKASI 
KONTUR 

TANAH 

KONDISI 

JALAN 

JARAK KE 

JALAN UMUM (km) 

JARAK KE 

PELABUHAN/ 

BANDARA (km) 

LUAS 

(m.) 

I I 3 7 
 4 5 d 

TOTAL LUAS 1,8.4 

•9 	INN IITIOW•1,7•11711TIT.111.001111170/PITT 	 mlaFkon 0.4 pada 6aglan13.6 

Halam•n kg. 	 41•41 	O 	Halaman Lamplr•n L-3A 
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L-3A 

LAM PIRAN 
SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN 

TAHUN PAJAK 

2 0 
SEKTOR PE RTAMBANGAN MINYAK DAN GAS BUMI 

UNTUK DATA PERMUKAAN BUMI ONSHORE PEMBETULAN KE 	I  

NOP 
1 	1 	1• W- 1LL, • iILI - 1 	1 	I 	I- I 	I 	I 	I - L....I 

NPWP 
LJJ • LL11 • LLLI • L-J ' LLLJ ' I 	I 	I 	I 

.. 	 . . ' B. DATA AREAL y010.011ski4.*/!o. PBB  .. 
5. AREAL EMPLASEMEN 

NO LOKASI 
KONTUR KONDISI JARAK KE 

JARAK KE 
PELABUHANI 

KETERSEDIAAN 
INFRASTRUKTUR LUAS 

TANAH JALAN JALAN UMUM (km) 
BANDARA (km) LISTRIK 

JARINGAN 
TELEKOMI  UNtKASI 

(m') 

1 2 3 -4 5 6 7 6 

TOTAL LUAS 8.5 

Jumlahken 91.5 pada beglen 0 6 

6. TOTAL LUAS PERMUKAAN BUMI ONSHORE (8.1 • 8.2 • B.3 • 8.4 * B.5) 8.6 m• 

Pinc:Mk. B 6 ke SPOP eapian C.1 

.; 	
0.: 4Ati, 04( YANG TIDAK OK gtiMiN 00 ... ' 	.,. 	... 

LUAS 

I. AREAL YANG TERMASUK OBJEK PAJAK SEBAGAIMANA DIMAKSUD DALAM PASAL 3 AVAT (1) UU PI313 	H 	.. 
2. AREAL YANG T1DAK DIPUNYAI HAKNYA/TIDAK DIPEROLEH MANFAATNYA OLEH SUBJEK PAJAK/VYAJIB PAJAK , 

TOTAL AREAL YANG TIDAK DIKENAKAN P88 (1•2) m'3. 

m'
Fi 

- 
.,, 	 P. PRANYATAAN 

Says mempleksn bahwa Lomplran SPOP MI Stilt dlls I dingin Miss. bener•  don lanokap. 343641 .9wpm 1,414916in Pas 41 9 opt (2) Und•ng•Undang Nomor 12 Tabun 1095 %Mang Palsk euml clan 
BanguAin sebagalmana WWI 416bah Simeon Undang.Undang Nemec 12 Tabun 1994 lanlang Perubshan alas Unclamp•Undang Noma 12 Tabun 199516,11.11g Paj•k Bum] dun fbingunan 

1 	SUBJEK PAJAKANAJIB PAJAK 	2, ❑KUASA WAJIB PAJAK 	 3. 	 4. 

(Ternpal) 	 (Teng9•0 	(SIAN 	(Tabun) 

5. TANOA TANGAN DAN CAP 

9, NAMA LENGKAP 

7. JABATAN 

born.* Inl thp.1 dlp•rbenyak ..61 kabolubsn. 

Halem•n Se 	 dad ❑ 	Halam•n lamplren L-3A 

• 2 • 
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PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR L-3A 

INFORMASI IDENTITAS LAMPIRAN 
Formulir L-3A terdiri dari dua halaman. Pada setiap halaman terdapat informasi 
yang harus diisi yaitu berupa tahun pajak, pembetulan ke, NOP, dan NPWP. 

TAHUN PAJAK 
PEMBETULAN KE 

NOP 
NPWP 

Diisi tahun pajak PBB terutang. 
Diisi banyaknya penyampaian pembetulan SPOP 
oleh Subjek Pajak/Wajib Pajak atas tahun pajak 
yang sama. Dalam hal SPOP yang disampaikan 
adalah SPOP normal, diisi tanda "-". 
Diisi NOP Objek Pajak. 
Diisi NPWP yang terdaftar pada KPP tempat Objek 
Pajak PBB terdaftar. Dalam hal belum terdapat 
NPWP pada KPP tempat Objek Pajak PBB terdaftar 
maka diisi NPWP Subjek Pajak/Wajib Pajak. 

: Diisi jenis kontrak yang dimiliki yaitu Kontrak 

Kerja Sama. 
Diisi Nomor Kontrak Kerja Sama. 

: Diisi tanggal berlaku Kontrak Kerja Sama. 
Diisi luas Wilayah Kerja Minyak dan Gas Bumi 
sebagaimana tercantum dalam Kontrak Kerja 
Sama dalam satuan meter persegi. 

A. DATA UMUM 
DATA KONTRAK 
1. JENIS KONTRAK 

2. NOMOR KONTRAK 
3. TANGGAL 
4. LUAS WILAYAH 

KERJA 

DATA PENGUASAAN PERMUKAAN BUMI ONSHORE 

Kolom Nomor 1 
Kolom Nomor 2 

Kolom Nomor 3 

Kolom Nomor 4 

Kolom Nomor 5 

Kolom Nomor 6 

Diisi nomor urut. 
Diisi jenis penguasaan permukaan bumi onshore 

di dalam kawasan pertambangan minyak dan gas 
bumi. 
Diisi nomor dokumen penguasaan permukaan 

bumi onshore di dalam kawasan pertambangan 

minyak dan gas bumi. 
Diisi tahun penguasaan permukaan bumi onshore 

di dalam kawasan pertambangan minyak dan gas 

bumi. 
Diisi luas permukaan bumi onshore di dalam 

kawasan pertambangan minyak dan gas bumi 
sesuai dokumen penguasaan. 
Diisi penjelasan tambahan yang diperlukan. 

B. DATA AREAL YANG DIKENAKAN PBB 
1. AREAL BELUM PRODUKTIF 

Kolom Nomor 1 : 
Kolom Nomor 2 : 

Kolom Nomor 3 : 

Diisi nomor urut. 
Diisi nama desa/kelurahan apabila areal berada 
dalam satu desa/kelurahan. Apabila areal meliputi 
beberapa desa/kelurahan diisi nama kecamatan. 
Diisi angka 1 jika kontur tanah berupa tanah datar 
atau angka 2 jika kontur tanah berupa tanah 

berbukit. 
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Kolom Nomor 4 

Kolom Nomor 5 

Kolom Nomor 6 

Kolom Nomor 7 

TOTAL LUAS (B.1) 

2. AREAL PRODUKTIF 
Kolom Nomor 1 
Kolom Nomor 2 

Kolom Nomor 3 

Kolom Nomor 4 

Kolom Nomor 5 

Kolom Nomor 6 

Kolom Nomor 7 

TOTAL LUAS (B.2) 

Diisi angka 1 jika kondisi jalan sangat baik, angka 
2 jika kondisi jalan baik, angka 3 jika kondisi jalan 
sedang, atau angka 4 jika kondisi jalan jelek. 
Diisi jarak ke jalan umum terdekat dalam satuan 
kilometer. 
Diisi jarak ke pelabuhan atau bandara terdekat 
dalam satuan kilometer. 
Diisi luas areal masing-masing lokasi dalam satuan 
meter persegi. 
Diisi total luas areal belum produktif yang 
merupakan hasil penjumlahan luas pada kolom 
nomor 7. Total luas areal belum produktif pada 
bagian B.1 kemudian dijumlahkan pada bagian 
B.6. 

Diisi nomor urut. 
Diisi nama desa/kelurahan apabila areal berada 
dalam satu desa/kelurahan. Apabila areal meliputi 
beberapa desa/kelurahan diisi nama kecamatan. 
Diisi angka 1 jika kontur tanah berupa tanah datar 
atau angka 2 jika kontur tanah berupa tanah 
berbukit. 
Diisi angka 1 jika kondisi jalan sangat baik, angka 
2 jika kondisi jalan baik, angka 3 jika kondisi jalan 
sedang, atau angka 4 jika kondisi jalan jelek. 
Diisi jarak ke jalan umum terdekat dalam satuan 
kilometer. 
Diisi jarak ke pelabuhan atau bandara terdekat 
dalam satuan kilometer. 
Diisi luas areal masing-masing lokasi dalam satuan 
meter persegi. 
Diisi total luas areal produktif yang merupakan 
hasil penjumlahan luas pada kolom nomor 7. Total 
luas areal produktif pada bagian B.2 kemudian 
dijumlahkan pada bagian B.6. 

3. AREAL TIDAK PRODUKTIF 
Kolom Nomor 1 : 
Kolom Nomor 2 : 

Kolom Nomor 3 : 

Kolom Nomor 4 : 

Kolom Nomor 5 : 

Diisi nomor urut. 
Diisi nama desa/kelurahan apabila areal berada 
dalam satu desa/kelurahan. Apabila areal meliputi 
beberapa desa/kelurahan diisi nama kecamatan. 
Diisi angka 1 jika kontur tanah berupa tanah datar 
atau angka 2 jika kontur tanah berupa tanah 
berbukit. 
Diisi angka 1 jika kondisi jalan sangat baik, angka 
2 jika kondisi jalan baik, angka 3 jika kondisi jalan 
sedang, atau angka 4 jika kondisi jalan jelek. 
Diisi jarak ke jalan umum terdekat dalam satuan 
kilometer. 
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Kolom Nomor 6 	: Diisi jarak ke pelabuhan atau bandara terdekat 
dalam satuan kilometer. 

Kolom Nomor 7 	: Diisi luas areal masing-masing lokasi dalam satuan 
meter persegi. 

TOTAL LUAS (B.3) 	: Diisi total luas areal tidak produktif yang 
merupakan hasil penjumlahan luas pada kolom 
nomor 7. Total luas areal tidak produktif pada 
bagian B.3 kemudian dijumlahkan pada bagian 
B.6. 

4. AREAL PENGAMAN 
Kolom Nomor 1 	: Diisi nomor urut. 
Kolom Nomor 2 	: Diisi nama desa/kelurahan apabila areal berada 

dalam satu desa/kelurahan. Apabila areal meliputi 
beberapa desa/kelurahan diisi nama kecamatan. 

Kolom Nomor 3 	Diisi angka 1 jika kontur tanah berupa tanah datar 
atau angka 2 jika kontur tanah berupa tanah 
berbukit. 

Kolom Nomor 4 	: Diisi angka 1 jika kondisi jalan sangat baik, angka 
2 jika kondisi jalan baik, angka 3 jika kondisi jalan 
sedang, atau angka 4 jika kondisi jalan jelek. 

Kolom Nomor 5 	: Diisi jarak ke jalan umum terdekat dalam satuan 
kilometer. 

Kolom Nomor 6 	: Diisi jarak ke pelabuhan atau bandara terdekat 
dalam satuan kilometer. 

Kolom Nomor 7 	: Diisi luas areal masing-masing lokasi dalam satuan 
meter persegi. 

TOTAL LUAS (B.4) 	: Diisi total luas areal pengaman yang merupakan 
hasil penjumlahan luas pada kolom nomor 7. Total 
luas areal pengaman pada bagian B.4 kemudian 
dijumlahkan pada bagian B.6. 

5. AREAL EMPLASEMEN 
Kolom Nomor 1 	: Diisi nomor urut. 
Kolom Nomor 2 	: Diisi nama desa/kelurahan apabila areal berada 

dalam satu desa/kelurahan. Apabila areal meliputi 
beberapa desa/kelurahan diisi nama kecamatan. 

Kolom Nomor 3 	: Diisi angka 1 jika kontur tanah berupa tanah datar 
atau angka 2 jika kontur tanah berupa tanah 
berbukit. 

Kolom Nomor 4 	: Diisi angka 1 jika kondisi jalan sangat baik, angka 
2 jika kondisi jalan baik, angka 3 jika kondisi jalan 
sedang, atau angka 4 jika kondisi jalan jelek. 

Kolom Nomor 5 	: Diisi jarak ke jalan umum' terdekat dalam satuan 
kilometer. 

Kolom Nomor 6 	: Diisi jarak ke pelabuhan atau bandara terdekat 
dalam satuan kilometer. 

Kolom Nomor 7 	: Diisi angka 1 jika sumber listrik pada areal 
emplasemen berasal dari PLN, angka 2 jika sumber 
listrik pada areal emplasemen berasal dari 
pembangkit listrik milik sendiri. 
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Kolom Nomor 8 : 

Kolom Nomor 9 : 

TOTAL LUAS (B.5) : 

Diisi "ada" bila terdapat jaringan telekomunikasi 
(kabel, seluler) pada areal emplasemen, atau "-" 
jika tidak terdapat jaringan telekomunikasi pada 
areal emplasemen. 

Diisi luas areal masing-masing lokasi dalam satuan 
meter persegi. 
Diisi total luas areal emplasemen yang merupakan 
hasil penjumlahan luas pada kolom nomor 9. Total 
luas areal emplasemen pada bagian B.5 kemudian 
dijumlahkan pada bagian B.6. 

6. TOTAL 
	

LUAS : Diisi hasil penjumlahan luas areal belum produktif 
PERMUKAAN BUMI (B.1), luas areal produktif (B.2), luas areal tidak 
ONSHORE (B.1 + B.2 produktif (B.3), luas areal pengaman (B.4), dan luas 
+ 13.3 + B.4 + B.5) 

	

	areal emplasemen (B.5). Total luas permukaan 
bumi onshore pada bagian B.6 digunakan sebagai 
dasar pengisian luas bumi yang dikenakan pajak 
pada SPOP bagian C.1. 

C. DATA AREAL YANG TIDAK DIKENAKAN PBB 
1. AREAL YANG 
	

Diisi luas areal permukaan bumi onshore di dalam 
TERMASUK OBJEK 
	

kawasan pertambangan minyak dan/atau gas 
PAJAK 
	

bumi yang merupakan Objek Pajak sebagaimana 
SEBAGAIMANA 
	

dimaksud dalam ketentuan Pasal 3 ayat (1) UU 
DIMAKSUD DALAM 
	

PBB, dalam satuan meter persegi. 
PASAL 3 AYAT (1) UU 
PBB 

2. AREAL YANG TIDAK 
	

Diisi luas areal permukaan bumi onshore di dalam 
DIPUNYAI HAKNYA/ 
	

kawasan pertambangan minyak dan/atau gas 
TIDAK DIPEROLEH 
	

bumi yang tidak dipunyai haknya dan tidak 
MANFAATNYA OLEH 

	
diperoleh manfaatnya oleh Subjek Pajak atau Wajib 

SUBJEK PAJAK/ 
	

Pajak, dalam satuan meter persegi. 
WAJIB PAJAK 

3. TOTAL AREAL YANG : Diisi total luas areal permukaan bumi onshore di 
TIDAK DIKENAKAN 
	

dalam kawasan pertambangan minyak dan/atau 
PBB (1+2) 
	

gas bumi yang tidak dikenakan PBB yang 
merupakan hasil penjumlahan dari angka 1 dan 
angka 2. 

D. PERNYATAAN 
1. SUBJEK PAJAK/ 

WAJIB PAJAK 

2. KUASA WAJIB 

Diisi 	tanda 	silang 	bila 	Lampiran 	SPOP 
ditandatangani 	oleh 	Subjek 	Pajak 	atau 	Wajib 
Paj ak. 
Diisi 	tanda 	silang 	bila 	Lampiran 	SPOP 

PAJAK ditandatangani oleh kuasa Wajib Pajak. 
3.  TEMPAT Diisi nama kabupaten atau kota tempat pengisian 

Lampiran SPOP. 
4.  TANGGAL Diisi tanggal, bulan, dan tahun saat pengisian 

Lampiran SPOP. 
5.  TANDA TANGAN Diisi tanda tangan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 

DAN CAP atau kuasa Wajib Pajak. Apabila Subjek Pajak atau 
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Wajib Pajak berbentuk badan hukum maka harus 
dibubuhi dengan cap perusahaan. 

6. NAMA LENGKAP 	: Diisi nama lengkap Subjek Pajak/Wajib 
Pajak/kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 
Lampiran SPOP. 

7. JABATAN 	 : Diisi nama jabatan Subjek Pajak/Wajib 
Pajak/kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 
Lampiran SPOP. 
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H. BENTUK DAN FORMAT FORMULIR L-3B 

L-3 B 

LAM PIRAN 

SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN 

TAHUN PAJAK 

2 0 
SEKTOR PERTAMBANGAN MINYAK DAN GAS BUMI 

UNTUK DATA PERMUKAAN BUMI OFFSHORE PEMBETULAN KE 

NOP 
I__LJ 	• L__I__I • L.....1JJ 	• I 	I 	1 	I- I 	I 	I 	I. 1 	i 	i 	I 	1 	• 1__) 

APWP 
L_L_I • L_IIII • 	 -L_I - I 	I 	0 	I -I 	t 	I 	I 

L 	 r.._ 	.. 	 A.i0AtA ()MUM - . — 	 - 	, 
DATA KONTRAK 

1. 	JENIS KONTRAK 

2 	NOMOR KONTRAK 

3. TANGGAL  
I 	r 	I 	. 	1 

4. WAS WILAYAH KERJA m' 

DATA PENGUABAAN PERMUKAAN BUMI OFFSHORE 

NO JEN1S PENGUASAAN 
NOMOR OOKUMEN 

PENGUASAAN 
TAHUN PENGUASAAN 

WAS 

(rs') 
KETERANOAN 

I 2 3 4 5 a 

TOTAL LUAS 

B. PATH 	DIKOP4KAI1  oti6 • .. 	. 	 . 	_. 

NO LOKASI LUAS (fn.) 

I 2 3 

TOTAL LUAS B 

(PIndahkan aka SPOP Baplan C 1) 

. oi DATA AREALYANG:015M plKgNAKM4 ROB . 	,.. 	 •    	-, 

WAS 

1. AREAL YANG TERMASUK OBJEK PAJAK SEBAGAIMANA DIMAKSUO DALAM PASAL 3 AYAT (1) UU PB13 	
c1 	 „,, 

2. AREAL YANG SOAK OFIJNYAI HAKNYAMOAK DIPEROLEH MANFAATNYA OLEN SUBJEK PAJAKNVAJ1B PAJAK 	 rn. 

3. TOTAL AREAL YANG SOAK DIKENAKAN P1313 (1.2) 	
F.i 

rn' 

. 	 . 	 . 	. 

ll 

	

D O00;1  . 	
. 

.. 	 , „ 	....,.... 	PONY:•,..,....:.• 	............ 	., 
Sari manyalaken bahwa Lamplren SPOP Int NW dllsIdanp•n Islas, banal, don lenpkap, sesualdenpan kalanluan Pas al 9 aye! (2) Undanp•Undang Nomor 12 Tabun 1985 Ionian Polak Band 

don Banpunan sebapalmene Nish dlubah denim! Undang.Undang Nomor 12 Tabun 1994 lambing Perubshan alas Undang.Undanp Noma( t2 Tahun 19135111,11mnd Polak Band den Illingunan. 

1. 	SUBJEK PAJAK/WAJ113 PAJAK 	2 	KUASA WAJ1B PAJAK 	 3. 	 4 
••••• 	....... 	III 	1__1__I 	III' 

(rompol) 	 aanflgan 	(Bolan) 	(Tohim) 

5. TANDA TANGAN DAN CAP 	, 

B. 	NAMA LENGKAP 

7. 	JABATAN 

Femme Inidspal dipmbsnrok .6.1.11tebvIvIrs.. 

Halaman kg 	I 	dad I Halarnan La mph'. n L-313 
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PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR L-3B 

INFORMASI IDENTITAS LAMPIRAN 
TAHUN PAJAK 
	

Diisi tahun pajak PBB terutang. 
PEMBETULAN KE 
	

Diisi banyaknya penyampaian pembetulan SPOP 
oleh Subjek Pajak/Wajib Pajak atas tahun pajak 
yang sama. Dalam hal SPOP yang disampaikan 
adalah SPOP normal, diisi tanda "-". 

NOP 
	

Diisi NOP Objek Pajak. 
NPWP 
	

Diisi NPWP yang terdaftar pada KPP tempat Objek 
Pajak PBB terdaftar. Dalam hal belum terdapat 
NPWP pada KPP tempat Objek Pajak PBB terdaftar 
maka diisi NPWP Subjek Pajak/Wajib Pajak. 

A. DATA UMUM 
DATA KONTRAK 
1. JENIS KONTRAK 
2. NOMOR KONTRAK 
3. TANGGAL 
4. LUAS WILAYAH 

KERJA 

Diisi jenis kontrak yaitu Kontrak Kerja Sama. 
Diisi Nomor Kontrak Kerja Sarna. 
Diisi tanggal berlaku Kontrak Kerja Sama. 
Diisi luas Wilayah Kerja Minyak dan Gas Bumi 
sebagaimana tercantum dalam Kontrak Kerja 
Sama dalam satuan meter persegi. 

DATA PENGUASAAN PERMUKAAN BUMI OFFSHORE 
Kolom Nomor 1 
Kolom Nomor 2 

Kolom Nomor 3 

Kolom Nomor 4 

Kolom Nomor 5 

Kolom Nomor 6 

: Diisi nomor urut. 

: Diisi jenis penguasaan permukaan bumi offshore di 
dalam kawasan pertambangan minyak dan gas 
bumi. 

: Diisi nomor dokumen penguasaan permukaan 
bumi offshore di dalam kawasan pertambangan 
minyak dan gas bumi. 

: Diisi tahun penguasaan permukaan bumi offshore 
di dalam kawasan pertambangan minyak dan gas 
bumi. 

: Diisi luas permukaan bumi offshore di dalam 
kawasan pertambangan minyak dan gas bumi 
sesuai dokumen penguasaan. 

: Diisi penjelasan tambahan yang diperlukan. 

B. DATA AREAL YANG DIKENAKAN PBB 
Kolom Nomor 1 
Kolom Nomor 2 

Kolom Nomor 3 

TOTAL LUAS (B) 

Diisi nomor urut. 
Diisi nama laut/selat/sejenisnya lokasi areal 
berada. 

Diisi luas areal masing-masing lokasi dalam satuan 
meter persegi. 
Diisi total luas areal offshore dalam satuan meter 
persegi. Luas areal offshore pada huruf B 
digunakan sebagai dasar pengisian luas bumi yang 
dikenakan pajak pada SPOP bagian C.1. 
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C. DATA AREAL YANG TIDAK DIKENAKAN PBB 
1. AREAL YANG 

TERMASUK OBJEK 
PAJAK 
SEBAGAIMANA 
DIMAKSUD DALAM 
PASAL 3 AYAT (1) UU 
PBB 

2. AREAL YANG TIDAK 
DIPUNYAI HAKNYA/ 
TIDAK DIPEROLEH 
MANFAATNYA OLEH 
SUBJEK PAJAK/ 
WAJIB PAJAK 

3. TOTAL AREAL YANG 
TIDAK DIKENAKAN 
PBB (1+2) 

Diisi luas areal permukaan bumi offshore di dalam 
kawasan pertambangan minyak dan/atau gas 
bumi yang merupakan Objek Pajak sebagaimana 
dimaksud dalam ketentuan Pasal 3 ayat (1) UU 
PBB, dalam satuan meter persegi. 

Diisi luas areal permukaan bumi offshore di dalam 
kawasan pertambangan minyak dan/atau gas 
bumi yang tidak dipunyai haknya dan tidak 
diperoleh manfaatnya oleh Subjek Pajak atau Wajib 
Pajak, dalam satuan meter persegi. 

Diisi total luas areal permukaan bumi offshore di 
dalam kawasan pertambangan minyak dan/atau 
gas bumi yang tidak dikenakan PBB yang 
merupakan hasil penjumlahan dari angka 1 dan 
angka 2. 

Diisi tanda silang bila Lampiran SPOP 
ditandatangani oleh Subjek Pajak atau Wajib 
Pajak. 
Diisi tanda silang bila Lampiran SPOP 
ditandatangani oleh kuasa Wajib Pajak. 
Diisi nama kabupaten atau kota tempat pengisian 
Lampiran SPOP. 
Diisi tanggal, bulan, dan tahun saat pengisian 
Lampiran SPOP. 
Diisi tanda tangan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 
atau kuasa Wajib Pajak. Apabila Subjek Pajak atau 
Wajib Pajak berbentuk badan hukum maka harus 
dibubuhi dengan cap perusahaan. 
Diisi nama lengkap Subjek Pajak/Wajib 
Pajak/kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 
Lampiran SPOP. 

: Diisi nama jabatan Subjek Pajak/Wajib 
Pajak/kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 
Lampiran SPOP. 

D. PERNYATAAN 
1. SUBJEK PAJAK/ 

WAJIB PAJAK 

2. KUASA WAJIB 
PAJAK 

3. TEMPAT 

4. TANGGAL 

5. TANDA TANGAN 
DAN CAP 

6. NAMA LENGKAP 

7. JABATAN 
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I. BENTUK DAN FORMAT FORMULIR L-3C 

LAMPIRAN TAHUN PAJAK 

L-3C 
SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN 2 0 
SEKTOR PERTAMBANGAN MINYAK DAN GAS BUMI 

UNTUK DATA TUBUH BUMI PEMBETULAN KE 

NOP 

L__J__I • 	• LIJI I. 1L1J • LIJJ •I I 	I 	1 	j• i__, 
NPWP 

• LILJ • L_III • L_J - 1111 - LJLJ 

A. OMA WAIN  •• • • •   
DATA KONTRAK 

1. 	JENIS KONTRAK 
I 

2 	NOMOR KONTRAK 

3. 	TANGGAL 
/ 	 / 	  

4. WAS MAYAN KERJA 
I 	 mr 

PIndahken lees was411 kegs pada engin. 4 ke SPOP &salon C.1 

r 	 .. 	  
0) OTOVPIPIDITAT.AN MINYAK DAN/ATAU GAS SUM!.   

NO 

1   

NAMA HASIL PRODUKSI TOTAL PRODUKSI SATUAN PENDAPATAN KOTOR 

(Rupiah) 
2 3 4 8 

1 MINYAK ERJMI barrel 

2 GAS SUM' mmblo 

TOTAL 	
1 13 	  

(Plndahkan El ke SPOP Bataan D) 

, 	 . 	 _ 	. 	...... 	. 	 • 	• 	 . 	 , 
0. PEON YATAAN • . 

Sake manyelekan Wilma lampken SPOP Inl lelah desl denim jells, bane,. elan !snake!). s 'seal demon kehmkran Pas ale east (2) Undano.Undeng Nomor 12 Taken 1965 lemons Palek Omni 
den Barnwell sebagekst•ne (sigh dlubeh dungen Undeng•Undeng Nomor 13 Taken 1994 !online Parallelism sass Undeng•Umlang Nomor 12 Token 1965 Ionian Polak Bum; den elanaunen 

I. 	SUBJEK PAJAK/WA/IS PAJAK 	 3 2 	KIJASA WAYS PAJAK 	 4. 

.. ''''' ' ''''' ' - ' 	• • 	L_J__J 	L_L__J 	i 	1 	i 	i 
(Tempel) 	 (Tempel) 	(Sullin) 	(Tehun) 

5. TANDA TANGAN DAN CAP 

6 	NAMA LENGKAP 

7. 	JAEIATAN 
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PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR L-3C 

INFORMASI IDENTITAS LAMPIRAN 
TAHUN PAJAK 	 Diisi tahun pajak PBB terutang. 
PEMBETULAN KE 	 • Diisi banyaknya penyampaian pembetulan SPOP 

oleh Subjek Pajak/Wajib Pajak atas tahun pajak 
yang sama. Dalam hal SPOP yang disampaikan 
adalah SPOP normal, diisi tanda "-". 

NOP 
NPWP 

A. DATA UMUM 
DATA KONTRAK 
1. JENIS KONTRAK 
2. NOMOR KONTRAK 
3. TANGGAL 
4. LUAS WILAYAH 

KERJA 

: Diisi NOP Objek Pajak. 
Diisi NPWP yang terdaftar pada KPP tempat Objek 
Pajak PBB terdaftar. Dalam hal belum terdapat 
NPWP pada KPP tempat Objek Pajak PBB terdaftar 
maka diisi NPWP Subjek Pajak/Wajib Pajak. 

Diisi jenis kontrak yaitu Kontrak Kerja Sama. 
Diisi Nomor Kontrak Kerja Sama. 
Diisi tanggal berlaku Kontrak Kerja Sama. 
Diisi luas Wilayah Kerja Minyak dan Gas Bumi 
sebagaimana tercantum dalam Kontrak Kerja 
Sama dalam satuan meter persegi. Luas Wilayah 
Kerja pada angka 4 digunakan sebagai dasar 
pengisian luas bumi yang dikenakan pajak pada 
SPOP bagian C.1. 

B. DATA PENDAPATAN MINYAK DAN/ATAU GAS BUMI 
Kolom Nomor 1 
Kolom Nomor 2 
Kolom Nomor 3 

Kolom Nomor 4 
Kolom Nomor 5 

Cukup jelas. 
Cukup jelas. 
Diisi total lifting minyak bumi dan/atau gas bumi 
pada tahun terakhir sebelum tahun pajak PBB 
terutang sesuai dengan Financial Quarter Report 
(FQR) Triwulan IV. 
Cukup jelas. 
Diisi penjualan kotor sebagaimana tertuang dalam 
Financial Quarterly Report (FQR) triwulan IV tahun 
terakhir sebelum tahun pajak PBB terutang. 
Total penjualan kotor minyak dan/atau gas bumi 
pada huruf B digunakan sebagai dasar pengisian 
SPOP bagian D. 

C. 	PERNYATAAN 
1.  SUBJEK PAJAK/ Diisi 	tanda 	silang 	bila 	Lampiran 	SPOP 

WAJIB PAJAK ditandatangani oleh Subjek Pajak atau Wajib Pajak. 

2.  KUASA WAJIB Diisi 	tanda 	silang 	bila 	Lampiran 	SPOP 

PAJAK ditandatangani oleh kuasa Wajib Pajak. 

3.  TEMPAT Diisi nama kabupaten atau kota tempat pengisian 
Lampiran SPOP. 

4.  TANGGAL Diisi tanggal, bulan, dan tahun saat pengisian 
Lampiran SPOP. 

5.  TANDA TANGAN Diisi tanda tangan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 

DAN CAP atau kuasa Wajib Pajak. Apabila Subjek Pajak atau 
Wajib Pajak berbentuk badan hukum maka harus 
dibubuhi dengan cap perusahaan. 
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6. NAMA LENGKAP 	: 

7. JABATAN 

Diisi nama lengkap 

Pajak/kuasa Wajib Pajak 

Lampiran SPOP. 

Diisi nama jabatan 

Pajak/kuasa Wajib Pajak 

Lampiran SPOP. 

Subjek Pajak/Wajib 

yang menandatangani 

Subjek Pajak/Wajib 

yang menandatangani 
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J. BENTUK DAN FORMAT FORMULIR L-4A 

L-4A 

LAMPIRAN 
SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN  

TAHUN PAJAK 

0 
SEKTOR PERTAMBANGAN UNTUK PENGUSAHAAN PANAS BUMI 

UNTUK DATA PERMUKAAN BUMI ONSHORE PEMBETULAN KE 	I  

NOV 
I . L_L-J I.  L_LLJ • 1 	1 	1 	1. ILLI • 1 	1 	1 	1 	1 • 1....J 

NPWP 
1_1_1 • 111-..-1 • 1111 

&(.10AtKOMOU- 	4.40,,,,, 	
. -. 	. 

„ . 

DATA IDN / KUASA / KONTRAK I PENUGASAN 

1. JENIS IDN I KUASA / KONTRAK / 
SAN PENUGA 

2. NOMOR I 

3. TANGOAL 
t i  LL I  t 	I 	t 	I 	I --1.--I 	--.1 

4. LUAS WILAYAH KERJA 
mt 

DATA PENGUASAAN PERMUKAAN BUMI ONSHORE 

NO JENIS PENGUASAAN 
NOMOR DOKUMEN 

PENGUASAAN 
TAHUN PENGUASAAN 

LUAS 

Ir." 
KETERANGAN 

/ 2 3 4 5 a 

TOTAL LUAS 

.Pi.frAttl% 	Og'4.Y01.4:Pjk0!4!kAl,i OBO ',..-...,   
I. AREAL Baum PRODUKTIF 

NO LOKASI KONTUR TANAH KONDISt JALAN 
JARAK KE 

JALAN MM(Km) 

JARAK KE 
PELABUHAN/ 

BANDARA (Km) 

LUAS 

fml 

1 2 3 4 5 5 7 

TOTAL LUAS DI 

2. AREAL PRODUKTIF 

(JumIshken 8.1 pads 51•11144 8.18 

NO LOKASI KONTUR TANAH KONDISI JALAN 
JARAK KE 

JALAN MM(Km) 

JARAK KE 
PELABUHAN/ 

BANDARA (Km) 

LUAS 

881 

1 2 3 4 5 6 7 

TOTAL LUAS 82 

(JumIshluin B2 pad. Seguin EA) 

3. AREAL DOAK PRODUKTIF 

NO LOKASI KONTUR TANAH KONDISIJALAN 
JARAK KE 

JALAN MM (Km) 

JARAK KE 
PELABUHAN/ 

BANDA RA (Km) 
L (mt)

UAS 

I 2 3 4 5 5 7 

TOTAL LUAS 9.3 

(Jurrilshkan 9.3 pads (WI. BA) 

Holman Ms 
Formullr 1.1 depot glperInn,11 • Introl .1.1~ 

I dart 	1 	I Holman lamplran L-4A 

• 1 - 
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L-4A 

LAM PIRAN 
SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN 

TAHUN PAJAK 

2 0 
SEKTOR PERTAMBANGAN UNTUK PENGUSAHAAN PANAS BUMI 

UNTUK DATA PERMUKAAN BUMI ONSHORE PEMBETULAN KE 	I 	I  

NOP 	 : LILJ 	I.  11.---1 	• 1 	111 	I.  LLLJ 	• I 	I 	I 	(• I 	1 	I 	I 	I • L_I 

NPWP 	 L_I1 • LL1..._.1 • 	• L_J • LILI - 

.., 	,.. 	- 	-  
....

DATA -WP4irk101"*ALIA*F1400 	: 	. 	" 	
.,... ,....„.„... 

...,

_ 	._. 

4. AREAL PENGAMAN 

NO LOKASI KONTIJR TANAH KONOISI JALAN 
JARAK KE 

JALAN UMUM (km) 

JARAK KE 
PELAERJHAW 

BANDARA (km) g  

WAS 
(ml 

1 7 3 4 5 7 

TOTAL WAS 0.4 

(Jumlahk•n 8 4 ead• Bahian BB) 

5. 	AREAL EMPLABEMEN 

KONTUR TANAH KONOISI JALAN 
JARAK KE 

JARAK KE 
PELABUHAN/ 

KETERBEDIAAN 
INFRASTRUKT1JR 

LUAS 
NO LOKASI 

JALAN UMUM (Km) BANDARA (Km) 
LISTRIK 

JARR4GAN 
TELEKOM 
UNIKASI 

1ml 

I I 3 4 5 6 7 0 6 

TOTAL LUAS 6.5 

(Jm•lahlon 8 5 pada Baresne el 

II. 	TOTAL LUAS PERMUKAAN BUMI ONSHORE (13.1 • 8.3 • 0.3 • B.4 • B.3) 	H 	 mr 

Plndahkan Bike BPOP Bohlen C.1 
.. 	. 	- 

2344 	I ' 	fli' , 	.. 	.§ -P-i‘I*14kii•At.1800.,  tigA.(0,04*M.i..040,,u. ; .r7. 	-'.!:.. 	I   
WAS 

1 AREAL YANG TERMABUK OSJEK  PAJAK BEBAGARAANA OIMAKBUD DALAM PASAL 3 AYAT (1) UV P98 	R 	 mr 

2 AREAL YANG 'MAK OIPUNYAI HAKNYAIROAK OIPEROLEH MANFAATNYA OLEH SUBJEK PAJAK/WAJM PAJAK 
R 	 nn. 

3 TOTAL AREAL YANG TIOAK DIKENAKAN P88 (342) 	
R .. 

, 	 40.0YAtI*(., 	 ,. 	, 
Berl memelakan bahws larnehan SPOP In! Ielah dila I Minoan Jul... honor, dun lanpkap, sae nal danpan lolanluan Pas al 0 ayal (2) Undanp.Undang Nemor 12 Tihun 1555 lanlang Pahrk Burn! 
dun Bangun an sabspolmana Isiah dlubeh dengan Undang-Undong Nemer 12 Tahun 1004 %Mang Parubahan Ma, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1083 %Mang Pelak Burnt den Benpumm. 

1 	SUBJEK PAJAKPNAJ1B PAJAK 	2. 	KUABA WAJ153 PAJAK 	 3. 	 4 
L.-.-L.-.I 	L-1---.1 	1 	1 	I 	I 	I 

(r..po 	(r.n90a9 	(Sohn) 	(Tabun) 

5 TANDA TANGAN DAN CAP 

6 	NAMA LENOKAP 

T. 	JABATAN 

......... M.". ••••••••••• • .........* 	
Halaman kg I 	1 dud 	I 	Halarnan Lemplran L-4A 

-2- 
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PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR L-4A 

INFORMASI IDENTITAS LAMPIRAN 
Formulir L-4A terdiri dari dua halaman. Pada setiap halaman terdapat informasi yang 
harus diisi berupa tahun pajak, pembetulan ke, NOP, dan NPWP. 
TAHUN PAJAK 	 : Diisi tahun pajak PBB terutang. 

PEMBETULAN KE 	 : Diisi banyaknya penyampaian pembetulan SPOP 
oleh Subjek Pajak/Wajib Pajak atas tahun pajak 
yang sama. Dalam hal SPOP yang disampaikan 
adalah SPOP normal, diisi tanda "-". 

NOP 	 : Diisi NOP Objek Pajak. 
NPWP 	 : Diisi NPWP yang terdaftar pada KPP tempat Objek 

Pajak PBB terdaftar. Dalam hal belum terdapat 
NPWP pada KPP tempat Objek Pajak PBB terdaftar 
maka diisi NPWP Subjek Pajak/Wajib Pajak. 

A. DATA UMUM 
1. JENIS IZIN/ 

KUASA/ KO NTRAK/ 
PENUGASAN 

6. LUAS 
KERJA 

Diisi jenis izin/kuasa/ kontrak/ penugasan yang 
dimiliki antara lain Izin Panas Bumi, Kuasa 
Pengusahaan Sumber Daya Panas Bumi, Kontrak 
Operasi Bersama Pengusahaan Sumber Daya Panas 
Bumi, Izin Pengusahaan Sumber Daya Panas Bumi, 
atau penugasan pengusahaan panas bumi. 
Diisi nomor izin/kuasa/kontrak/penugasan yang 
dimiliki. 
Diisi 	tanggal 	berlaku 	izin/ kuasa/ kontrak/ 
penugasan. 

WILAYAH : Diisi luas Wilayah Kerja Panas Bumi dalam satuan 
meter persegi sebagaimana tercantum dalam 
dokumen izin/ kuasa/ kontrak/ penugasan. 

2. NOMOR 

3. TANGGAL 

DATA PENGUASAAN PERMUKAAN BUMI ONSHORE 

Kolom Nomor 1 
Kolom Nomor 2 

Kolom Nomor 3 

Kolom Nomor 4 

Kolom Nomor 5 

Kolom Nomor 6 

B. DATA AREAL YANG DIKENAKAN PBB 
1. AREAL BELUM PRODUKTIF 

Kolom Nomor 1 	: Diisi nomor urut. 

Diisi nomor urut. 
Diisi jenis penguasaan permukaan bumi onshore di 
dalam kawasan pertambangan untuk pengusahaan 
panas bumi. 
Diisi nomor dokumen penguasaan permukaan 
bumi onshore di dalam kawasan pertambangan 
untuk pengusahaan panas bumi. 
Diisi tahun penguasaan permukaan bumi onshore 
di dalam kawasan pertambangan untuk 
pengusahaan panas bumi. 
Diisi luas permukaan bumi onshore di dalam 
kawasan pertambangan untuk pengusahaan panas 
bumi sesuai dokumen penguasaan. 
Diisi penjelasan tambahan yang diperlukan. 
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Kolom Nomor 2 	Diisi nama desa/kelurahan apabila areal berada 
dalam satu desa/kelurahan. Apabila areal meliputi 
beberapa desa/kelurahan diisi nama kecamatan. 

Kolom Nomor 3 

	

	Diisi angka 1 jika kontur tanah berupa tanah datar 
atau angka 2 jika kontur tanah berupa tanah 
berbukit. 

Kolom Nomor 4 

	

	Diisi angka 1 jika kondisi jalan sangat baik, angka 
2 jika kondisi jalan baik, angka 3 jika kondisi jalan 
sedang, atau angka 4 jika kondisi jalan jelek. 

Kolom Nomor 5 

	

	: Diisi jarak ke jalan umum terdekat dalam satuan 
kilometer. 

Kolom Nomor 6 	: Diisi jarak ke pelabuhan atau bandara terdekat 
dalam satuan kilometer. 

Kolom Nomor 7 

	

	: Diisi luas areal masing-masing lokasi dalam satuan 
meter persegi. 

TOTAL LUAS (B.1) 

	

	: Diisi total luas areal belum produktif yang 
merupakan hasil penjumlahan luas pada kolom 
nomor 7. Total luas areal belum produktif pada 
bagian B.1 kemudian dijumlahkan pada bagian B.6. 

2. AREAL PRODUKTIF 
Kolom Nomor 1 	: Diisi nomor urut. 
Kolom Nomor 2 

	

	: Diisi nama desa/kelurahan apabila areal berada 
dalam satu desa/kelurahan. Apabila areal meliputi 
beberapa desa/kelurahan diisi nama kecamatan. 

Kolom Nomor 3 

	

	: Diisi angka 1 jika kontur tanah berupa tanah datar 
atau angka 2 jika kontur tanah berupa tanah 
berbukit. 

Kolom Nomor 4 

	

	: Diisi angka 1 jika kondisi jalan sangat baik, angka 
2 jika kondisi jalan baik, angka 3 jika kondisi jalan 
sedang, atau angka 4 jika kondisi jalan jelek. 

Kolom Nomor 5 

	

	: Diisi jarak ke jalan umum terdekat dalam satuan 
kilometer. 

Kolom Nomor 6 	: Diisi jarak ke pelabuhan atau bandara terdekat 
dalam satuan kilometer. 

Kolom Nomor 7 

	

	: Diisi luas areal masing-masing lokasi dalam satuan 
meter persegi. 

TOTAL LUAS (B.2) 

	

	: Diisi total luas areal produktif yang merupakan 
hasil penjumlahan luas pada kolom nomor 7. Total 
luas areal produktif pada bagian B.2 kemudian 
dijumlahkan pada bagian B.6. 

3. AREAL TIDAK PRODUKTIF 
Diisi nomor urut. 
Diisi nama desa/kelurahan apabila areal berada 
dalam satu desa/kelurahan. Apabila areal meliputi 
beberapa desa/ kelurahan diisi nama kecamatan. 
Diisi angka 1 jika kontur tanah berupa tanah datar 
atau angka 2 jika kontur tanah berupa tanah 
berbukit. 

Kolom Nomor 1 : 
Kolom Nomor 2 : 

Kolom Nomor 3 : 
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Kolom Nomor 4 

Kolom Nomor 5 

Kolom Nomor 6 

Kolom Nomor 7 

TOTAL LUAS (B.3) 

4. AREAL PENGAMAN 

Kolom Nomor 1 

Kolom Nomor 2 

Kolom Nomor 3 

Kolom Nomor 4 

Kolom Nomor 5 

Kolom Nomor 6 

Kolom Nomor 7 

TOTAL LUAS (B.4) 

Diisi angka 1 jika kondisi jalan sangat baik, angka 

2 jika kondisi jalan baik, angka 3 jika kondisi jalan 

sedang, atau angka 4 jika kondisi jalan jelek. 

Diisi jarak ke jalan umum terdekat dalam satuan 

kilometer. 
Diisi jarak ke pelabuhan atau bandara terdekat 

dalam satuan kilometer. 

Diisi luas areal masing-masing lokasi dalam satuan 

meter persegi. 

Diisi total luas areal tidak produktif yang 

merupakan hasil penjumlahan luas pada kolom 

nomor 7. Total luas areal tidak produktif pada 

bagian B.3 kemudian dijumlahkan pada bagian B.6. 

: Diisi nomor urut. 

: Diisi nama desa/kelurahan apabila areal berada 

dalam satu desa/kelurahan. Apabila areal meliputi 

beberapa desa/kelurahan diisi nama kecamatan. 

: Diisi angka 1 jika kontur tanah berupa tanah datar 

atau angka 2 jika kontur tanah berupa tanah 

berbukit. 

: Diisi angka 1 jika kondisi jalan sangat baik, angka 

2 jika kondisi jalan baik, angka 3 jika kondisi jalan 

sedang, atau angka 4 jika kondisi jalan jelek. 

: Diisi jarak ke jalan umum terdekat dalam satuan 

kilometer. 

: Diisi jarak ke pelabuhan atau bandara terdekat 

dalam satuan kilometer. 

: Diisi luas areal masing-masing lokasi dalam satuan 

meter persegi. 

: Diisi total luas areal pengaman yang merupakan 

hasil penjumlahan luas pada kolom nomor 7. Total 

luas areal pengaman pada bagian B.4 kemudian 

dijumlahkan pada bagian B.6. 

5. AREAL EMPLASEMEN 

Kolom Nomor 1 

Kolom Nomor 2 

Kolom Nomor 3 

Kolom Nomor 4 

Kolom Nomor 5 

Kolom Nomor 6 

: Diisi nomor urut. 

: Diisi nama desa/kelurahan apabila areal berada 

dalam satu desa/kelurahan. Apabila areal meliputi 

beberapa desa/kelurahan diisi nama kecamatan. 

: Diisi angka 1 jika kontur tanah berupa tanah datar 

atau angka 2 jika kontur tanah berupa tanah 

berbukit. 
: Diisi angka 1 jika kondisi jalan sangat baik, angka 

2 jika kondisi jalan baik, angka 3 jika kondisi jalan 

sedang, atau angka 4 jika kondisi jalan jelek. 

: Diisi jarak ke jalan umum terdekat dalam satuan 

kilometer. 
: Diisi jarak ke pelabuhan atau bandara terdekat 

dalam satuan kilometer. 
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Kolom Nomor 7 

Kolom Nomor 8 

Kolom Nomor 9 

TOTAL LUAS (B.5) 

6. TOTAL LUAS 
PERMUKAAN BUMI 
ONSHORE (B.1 + B.2 
+ B.3 + B.4 + B.5) 

Diisi angka 1 jika sumber listrik pada areal 
emplasemen berasal dari PLN atau angka 2 jika 
sumber listrik pada areal emplasemen berasal dari 
pembangkit listrik milik sendiri. 
Diisi "ada" bila terdapat jaringan telekomunikasi 
(kabel, seluler) pada areal emplasemen atau "-" jika 
tidak terdapat jaringan telekomunikasi pada areal 
emplasemen. 
Diisi luas areal masing-masing lokasi dalam satuan 
meter persegi. 
Diisi total luas areal emplasemen yang merupakan 
hasil penjumlahan luas pada kolom nomor 9. Total 
luas areal emplasemen pada bagian B.5 kemudian 
dijumlahkan pada bagian B.6. 

: Diisi hasil penjumlahan luas areal belum produktif 
(B.1), luas areal produktif (B.2), luas areal tidak 
produktif (B.3), luas areal pengaman (B.4), dan luas 
areal emplasemen (B.5). Total luas pada bagian B.6 
digunakan sebagai dasar pengisian luas bumi yang 
dikenakan pajak pada SPOP bagian C.1. 

C. DATA AREAL YANG TIDAK DIKENAKAN PBB 
1. AREAL YANG 
	

Diisi luas areal permukaan bumi onshore di dalam 

TERMASUK OBJEK 
	

kawasan pertambangan untuk pengusahaan panas 

PAJAK 
	

bumi yang merupakan Objek Pajak sebagaimana 

SEBAGAIMANA 
	dimaksud dalam ketentuan Pasal 3 ayat (1) UU 

DIMAKSUD DALAM 
	

PBB, dalam satuan meter persegi. 
PASAL 3 AYAT (1) UU 
PBB 

2. AREAL YANG TIDAK : Diisi luas areal permukaan bumi onshore di dalam 

DIPUNYAI HAKNYA/ 
	

kawasan pertambangan untuk pengusahaan panas 

TIDAK DIPEROLEH 
	

bumi yang tidak dipunyai haknya dan tidak 

MANFAATNYA OLEH 
	

diperoleh manfaatnya oleh Subjek Pajak atau Wajib 

SUBJEK PAJAK/ 
	

Pajak, dalam satuan meter persegi. 

WAJIB PAJAK 
3. TOTAL AREAL YANG : Diisi total luas areal permukaan bumi onshore di 

TIDAK DIKENAKAN 
	

dalam kawasan pertambangan untuk pengusahaan 

PBB (1+2) 
	 panas bumi yang tidak dikenakan PBB yang 

merupakan hasil penjumlahan dari angka 1 dan 
angka 2. 

D. PERNYATAAN 
1.  SUBJEK 	PAJAK/ : Diisi 	tanda 	silang 	bila 	Lampiran 	SPOP 

WAJIB PAJAK ditandatangani oleh Subjek Pajak atau Wajib Pajak. 

2.  KUASA WAJIB PAJAK : Diisi 	tanda 	silang 	bila 	Lampiran 	SPOP 

ditandatangani oleh kuasa Wajib Pajak. 

3.  TEMPAT Diisi nama kabupaten atau kota tempat pengisian 
Lampiran SPOP. 

4.  TANGGAL Diisi tanggal, 	bulan, 	dan 	tahun 	saat pengisian 

Lampiran SPOP. 
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5. TANDA TANGAN DAN : Diisi tanda tangan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 

CAP 	 atau kuasa Wajib Pajak. Apabila Subjek Pajak atau 
Wajib Pajak berbentuk badan hukum maka harus 

dibubuhi dengan cap perusahaan. 

6. NAMA LENGKAP 

	

	Diisi nama lengkap Subjek Pajak/Wajib 
Pajak/Kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 

Lampiran SPOP. 

7. JABATAN 

	

	 : Diisi nama jabatan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 

atau kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 

Lampiran SPOP. 
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K. BENTUK DAN FORMAT FORMULIR L-4B 

L-4B 

LAMPIRAN 
SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN 

TAHUN PAJAK 

2 0 
SEKTOR PE RTAMBANGAN UNTUK PE NGUSAHAAN PANAS BUMI 

UNTUK DATA PERMUKAAN BUMI OFFSHORE PEMBETULAN KE 

NOP  

1---I--II 	• L_I__I 	•1 	1 	1 	1. 1 	1 	1 	1 	1 	1 	1 	1•I 	I 	I 	I 	l• L_J 

NPWP 
iLJ 	• lIiJ 	I. 

k BATApoto . 	. 
L 	 .1 

DATA IZIN I KUASA/ KONTRAK I PENUGASAN 

1 	JENIS 	IZIN 	1 	KUASA 	1 	KONTRAK 	1. 
PENUGASAN 

2 	NOMOR 1 

3 	TANGGAL 
I 	 1 	  L—J----I 	11J 

4 	LUAS VVILAYAH KERJA m' 

DATA PENGUASAAN PERMUKAAN BUMI  OFFSHORE 

NO JENIS PENGUASAAN 
NOMOR DOKUMEN 

PENGUASAAN 
TAHUN PENOVASAAN 

WAS 
(“1/ 

KETERANGAN 

1 2 3 I 5 I 

TOTAL LUAS 

- 	e 	i',§AIKMOAVYMOjKi.i3OAS 	q 	tl.„ 	 .„ 	„. 
NO LOKASI 

LUAS 
(m) 

1 7 7 

TOTAL LUAS B 

(MndihkanS Is SPOP PBS Becden C.1) 

,1:if...,... '..! - '14 '-'1.17.,:r':',:= 	" '' .' ' 	'-'; 	' 	''''''''.1 A 	.1F111;.4494:141/Mi.liij,YerIttOP:11!.'4'.4.13:0..f 	..,., 	, 	•••• .°"'"i -'- '',..-ij.P. ',-. 	''';44,.1.i.:'. 
LUAS 

1 AREAL YANG TERMASUK OBJEK PAJAK SEBAGAIMANA DIMAKSUO DALAM PASAL 3 AYAT (1) UU PBS 	
H 	 m'  

2 AREAL YANG SOAK DIPUNYAI HAKNYA/TICIAK DIPEROLEH MANCAATNYA OLEH SUBJEK PAJAKA/VAJIB PAJAK  F-21 	 .. 

3. TOTAL AREAL YANG TIDAK DIKENAKAN PBB (1•2) 	
Fi 	 m' 

_ 	• 	....• 	 .. 	. 	. 	. 	. 
. 	,..._. 	• 	 .0.00ANATAA4,,.. 

ii.,nwnye1;kon0.1:vs1.0mplran SPOP101101IhdlIsldeng en Wu. bens, din lengkei;,;ef ell /1/14.0 It.'61•01Ven P1,11 0 swl (2) dndang-Undieng Nemer 12 Tehtn 1065 lenient/ Mein% Bun; 
den Doormen sebegelmeneie1.1. Muesli dampen Undsno-Undeng Nemo, 12 Tenun 1004 lenteng Pembehen elms Und•ng.tIndeng Werner 12 Tonun 1165 leMeng Pelee Buml den Bengunen 

1 	SUBJEK PAJAKfWA.1151 PAJAK 	2 	KUASA WAITE, PAJAK 	 3 	 4. 
 	L—L-11 	LLJ 	1 	I 	1 	1 	1 

(Templer) 	(Tangent) 	(Buhl?) 	(rahun) 

S. TANOA TANGAN DAN CAP 

6. 	NAMA LIENGKAP 

T. 	JABATAN 

Fenn* ill  seem dip.....r.l......0,6b.i.h." 

Holleman he 	1 	
I 

	

 	dint 
I 	I 	

Bal.m.r. 1,1.0.140 
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NOP 
NPWP 

PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR L-4B 

Diisi tahun pajak PBB terutang. 
Diisi banyaknya penyampaian pembetulan SPOP 
oleh Subjek Pajak/Wajib Pajak atas tahun pajak 
yang sama. Dalam hal SPOP yang disampaikan 
adalah SPOP normal, diisi tanda "-". 
Diisi NOP Objek Pajak. 
Diisi NPWP yang terdaftar pada KPP tempat Objek 
Pajak PBB terdaftar. Dalam hal belum terdapat 
NPWP pada KPP tempat Objek Pajak PBB terdaftar 
maka diisi NPWP Subjek Pajak/Wajib Pajak. 

INFORMASI IDENTITAS LAMPIRAN 
TAHUN PAJAK 
PEMBETULAN KE 

A. DATA UMUM 
1. JENIS IZIN/ 

KUASA/ KONTRAK/ 
PENUGASAN 

2. NOMOR 

3. TANGGAL 

4. LUAS WILAYAH 
KERJA 

Diisi jenis izin/kuasa/kontrak/penugasan yang 
dimiliki antara lain Izin Panas Bumi, Kuasa 
Pengusahaan Sumber Daya Panas Bumi, Kontrak 
Operasi Bersama Pengusahaan Sumber Daya Panas 
Bumi, Izin Pengusahaan Sumber Daya Panas Bumi, 
atau penugasan pengusahaan panas bumi. 

: Diisi nomor izin/ kuasa/ kontrak / penugasan yang 
dimiliki. 

: Diisi tanggal berlaku izin/kuasa/kontrak/ 
penugasan. 

: Diisi luas Wilayah Kerja Panas Bumi dalam satuan 
meter persegi sebagaimana tercantum dalam 
dokumen izin/ kuasa/ kontrak/penugasan. 

5. DATA PENGUASAAN PERMUKAAN BUMI OFFSHORE 
Kolom Nomor 1 
Kolom Nomor 2 

Kolom Nomor 3 

Kolom Nomor 4 

Kolom Nomor 5 

Kolom Nomor 6 

: Diisi nomor urut. 
: Diisi jenis penguasaan permukaan bumi offshore di 

dalam kawasan pertambangan untuk pengusahaan 
panas bumi. 

: Diisi nomor dokumen penguasaan permukaan bumi 
offshore di dalam kawasan pertambangan untuk 
pengusahaan panas bumi. 
Diisi tahun penguasaan permukaan bumi offshore di 
dalam kawasan pertambangan untuk pengusahaan 
panas bumi. 

: Diisi luas permukaan bumi offshore di dalam 
kawasan pertambangan untuk pengusahaan panas 
bumi sesuai dokumen penguasaan. 
Diisi penjelasan tambahan yang diperlukan. 

B. DATA AREAL YANG DIKENAKAN PBB 
: Diisi nomor urut. 
: Diisi nama laut/selat/sejenisnya lokasi areal 

offshore berada. 
: Diisi luas areal masing-masing lokasi dalam satuan 

meter persegi. 

Kolom Nomor 1 
Kolom Nomor 2 

Kolom Nomor 3 
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TOTAL LUAS (B) 
	

Diisi total luas areal offshore dalam satuan meter 

persegi. Luas areal offshore pada huruf B digunakan 

sebagai dasar pengisian luas bumi yang dikenakan 

pajak pada SPOP bagian C.1. 

C. DATA AREAL YANG TIDAK DIKENAKAN PBB 

1. AREAL YANG 
	

Diisi luas areal permukaan bumi offshore di dalam 

TERMASUK OBJEK 
	

kawasan pertambangan untuk pengusahaan panas 

PAJAK SEBAGAIMANA 
	

bumi yang merupakan Objek Pajak sebagaimana 

DIMAKSUD DALAM 
	

dimaksud dalam ketentuan Pasal 3 ayat (1) UU 

PASAL 3 AYAT (1) UU 
	

PBB, dalam satuan meter persegi. 

PBB 

2. AREAL YANG TIDAK 
	

Diisi luas areal permukaan bumi offshore di dalam 

DIPUNYAI HAKNYA/ 
	

kawasan pertambangan untuk pengusahaan panas 

TIDAK DIPEROLEH 
	

bumi yang tidak dipunyai haknya dan tidak 

MANFAATNYA OLEH 
	

diperoleh manfaatnya oleh Subjek Pajak atau Wajib 

SUBJEK PAJAK/ 
	

Pajak, dalam satuan meter persegi. 

WAJIB PAJAK 

3. TOTAL AREAL YANG 
	

Diisi total luas areal permukaan bumi offshore di 

TIDAK DIKENAKAN 
	

dalam kawasan pertambangan untuk pengusahaan 

PBB (1+2) 
	 panas bumi yang tidak dikenakan PBB yang 

merupakan hasil penjumlahan dari angka 1 dan 

angka 2. 

D. PERNYATAAN 

1. SUBJEK PAJAK/ Diisi 	tanda 	silang 	bila 	Lampiran 	SPOP 

WAJIB PAJAK ditandatangani oleh Subjek Pajak atau Wajib Pajak. 

2.  KUASA WAJIB Diisi 	tanda 	silang 	bila 	Lampiran 	SPOP 

PAJAK ditandatangani oleh kuasa Wajib Pajak. 

3.  TEMPAT Diisi nama kabupaten atau kota tempat pengisian 

Lampiran SPOP. 

4.  TANGGAL Diisi 	tanggal, 	bulan, 	dan 	tahun 	saat pengisian 

Lampiran SPOP. 

5.  TANDA TANGAN Diisi tanda tangan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 

DAN CAP atau kuasa Wajib Pajak. Apabila Subjek Pajak atau 

Wajib Pajak berbentuk badan hukum maka harus 

dibubuhi dengan cap perusahaan. 

6.  NAMA LENGKAP Diisi 	nama 	lengkap 	Subjek 	Pajak/Wajib 

Pajak/Kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 

Lampiran SPOP. 

7.  JABATAN Diisi nama jabatan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 

atau kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 

Lampiran SPOP. 
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L. BENTUK DAN FORMAT FORMULIR L-4C 

L-4C 

LAMPIRAN 
SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN 

TAHUN PAJAK 

2 0 
SEKTOR PERTAMBANGAN UNTUK PENGUSAHAAN PANAS BUMI 

UNTUK DATA TUBUH BUMI PEMBETULAN KE I  

NOP 
1 	1 	1 . 1 	1 	1I 	I. lL.--L—/ 	• 1 	I 	I 	I 	I 	• L—J 

NPWP 
1 1 I 	• 	1 	1 	1 	1• 	 - 	1 	111 

.-. 
ATA Witii 

	
.1 	

_. 	.. 	, 	,... 

I. 	JENIB 	12IN 	/ 	KUASA 	I 	KONTRAK 	/ : 

PENUGASAN 

2. NOMOR 

3 	TANGOAL 
1 i  I---1--1  i  1.--1--1--1--1 

4. 	LUAS WLAYAH KERJA rn. 
(PIndohkm Igloo relloyoh MO pods inks 4 ko SPOP PBS Baglan C 1) 

..-, 

B, DATA PENQAPATAN UAP bANiA'rAti LisTRIK ,  . • ' ':....., , .. ' - 
., 	., 	...   

NO MAMA HAS1L PRODUKS1 TOTAL HASIL PRODUKSI SATUAN 
HAROA 

(FILIIMM 

PENDAPATAN 
(Ruploh) 

i 2 3 1 5 6 

1 UAP Kuhl 

2 11137121K Kwh 

JUMLAH PE NDAPATAN 6.3 

(P1ndihkon 0.3 ko SPOP PBS Eloglon 0) 
. 	. 	.. 	.. 	 - 	' 	

- 
,:. 

0, RiEitiIi91/41AAN 
j•-L,  

Soy, men;Moluon Imhof@ Lampkon SPOP MI kWh 01141dongon Wm, bon.•  don longkap. s es u41 dampen kolonlumn Patel 9 mysl (2)Undong.Undono Nemo, 12 Tohun 1063 tonlong Polak Buml 
don Bangunon volmiphnono MIMI dlurbsh dongsn Undong.Undong Noma 12 Thhun 1994 lonlono Podubohon Moo Und•ne.Undong Nome/ 12 Tohun 1065 Ionleno P114k Bu n1 den Sonounon 

I. 	SUBJEK PAJAK/WAAB PAJAK 	2. a KUASA WAJIB PAJAK 	 3. 	 4. 
1 	I 	I 	I 	I 

(Tomps1) 	 (r900990 	(Eden) 	(1ahun) 

5. TANOA TANGAN DAN CAP 

13. 	NAMA LENOKAP 

7. 	JABATAN 

FormArInhlopotAporbonyaOstosolmbusubon. 
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PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR L-4C 

INFORMASI IDENTITAS LAMPIRAN 
TAHUN PAJAK 
PEMBETULAN KE 

NOP 
NPWP 

A. DATA UMUM 
1. JENIS IZIN/ 

KUASA/KONTRAK/ 
PENUGASAN 

2. NOMOR 

3. TANGGAL 

4. LUAS WILAYAH 
KERJA 

Diisi tahun pajak PBB terutang. 
: Diisi banyaknya penyampaian pembetulan SPOP 

oleh Subjek Pajak/Wajib Pajak atas tahun pajak 
yang sama. Dalam hal SPOP yang disampaikan 
adalah SPOP normal, diisi tanda "-". 

: Diisi NOP Objek Pajak. 
: Diisi NPWP yang terdaftar pada KPP tempat Objek 

Pajak PBB terdaftar. Dalam hal belum terdapat 
NPWP pada KPP tempat Objek Pajak PBB terdaftar 
maka diisi NPWP Subjek Pajak/Wajib Pajak. 

Diisi jenis izin/kuasa/kontrak/penugasan yang 
dimiliki antara lain Izin Panas Bumi, Kuasa 
Pengusahaan Sumber Daya Panas Bumi, Kontrak 
Operasi Bersama Pengusahaan Sumber Daya Panas 
Bumi, Izin Pengusahaan Sumber Daya Panas Bumi, 
atau penugasan pengusahaan panas bumi. 
Diisi nomor izin/kuasa/kontrak/penugasan yang 
dimiliki. 
Diisi tanggal berlaku izin/kuasa/kontrak/ 
penugasan. 
Diisi luas Wilayah Kerja Panas Bumi dalam satuan 
meter persegi sebagaimana tercantum dalam 
dokumen izin/kuasa/kontrak/penugasan. Luas 
Wilayah Kerja pada angka 4 digunakan sebagai 
dasar pengisian luas bumi yang dikenakan pajak 
pada SPOP bagian C.1. 

B. DATA PENDAPATAN UAP DAN/ATAU LISTRIK 
Kolom Nomor 1 	: Cukup jelas. 
Kolom Nomor 2 	: Cukup jelas. 
Kolom Nomor 3 	: Diisi hasil produksi uap dan listrik yang terjual 

dalam tahun terakhir sebelum tahun pajak PBB 
terutang. 

Kolom Nomor 4 	: Cukup jelas. 
Kolom Nomor 5 	: Diisi harga uap dan harga listrik sebagaimana 

ditetapkan dalam Keputusan Direktur Jenderal 
Pajak. 

Kolom Nomor 6 	: Diisi total pendapatan uap dan total pendapatan 
listrik dalam tahun terakhir sebelum tahun pajak 
PBB terutang dalam satuan Rupiah yang 
merupakan hasil perkalian antara kolom nomor 3 
dan kolom nomor 5. 

JUMLAH PENDAPATAN : Diisi hasil penjumlahan pada kolom nomor 6. 
(B.3) 

	

	 Jumlah pendapatan pada bagian B.3 merupakan 
dasar pengisian pendapatan pada SPOP bagian D. 

C. PERNYATAAN 
1. SUBJEK 	PAJAK/ : Diisi tanda silang bila Lampiran SPOP 

WAJIB PAJAK 	ditandatangani oleh Subjek Pajak atau Wajib Pajak. 
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2. KUASA 	WAJIB : Diisi tanda silang bila Lampiran SPOP 

PAJAK 	 ditandatangani oleh kuasa Wajib Pajak. 

3. TEMPAT 

	

	 : Diisi nama kabupaten atau kota tempat pengisian 
Lampiran SPOP. 

4. TANGGAL 

	

	 : Diisi tanggal, bulan, dan tahun saat pengisian 

Lampiran SPOP. 

5. TANDA 	TANGAN : Diisi tanda tangan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 
DAN CAP 	 atau kuasa Wajib Pajak. Apabila Subjek Pajak atau 

Wajib Pajak berbentuk badan hukum maka harus 
dibubuhi dengan cap perusahaan. 

6. NAMA LENGKAP 

	

	Diisi nama lengkap Subjek Pajak/Wajib 

Pajak/Kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 

Lampiran SPOP. 

7. JABATAN 

	

	 : Diisi nama jabatan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 
atau kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 

Lampiran SPOP. 
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M. BENTUK DAN FORMAT FORMULIR L-5A 

L-5A 

LAMPIRAN 
SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN 

TAHUN PAJAK 

2 0 
SEKTOR PERTAMBANGAN MINERAL ATAU BATUBARA 

UNTUK DATA PERMUKAAN BUMI ONSHORE PEMBETULAN KE 

NOP 
• • 	 • 	 • ' 1__L—J 	1_1_1 	1__L__L__I 	1 	. 	1 	1 	I__1__1___/ 	  

NPWP 
L__I--1 - 1 	i 	1 	t• 111_1 ' 1--I 	1--1--1--1 

:. 1  Afi Aft\ ..010.M • i. 

DATA IUP I WP-K I1PR / KONTRAK KARYA / PKP2B 

1. JENIS 

2. NOMOR 

3. TANGOAL / 	1  / 	  

4. LUAS n1. 

DATA PENGUASAAN PERMUKAAN BUMI ONSHORE 

NO JENIS PENGUASAAN 
NOMOR DOKUMEN 

PENGUASAAN 
TAHUN PENGUASAAN 

LUAS 
(1,0) 

KETERANGAN 

I 2 3 4 5 6 

TOTAL LUAS 

...: 
 oktkAnamo,AN9 ok NAKAN p 13 -,  - ,.... 	. 	. 	,,.. 	, 	..,. 	.  	.  	. 	. 	.. 	... 	:. 

1.  AREAL BELUM D1MANFAATKAN 

NO LOKASI 
KONTUR 
TANAH 

KONDISI 
JALAN 

JARAK KE 
JALAN UMUM (km) 

JARAK KE PELABUHANI 
BANOARA (km) 

LUAS 

(m.) 

1 2 3 4 5 6 7 

TOTAL LUAS 8.1 

(Jumlahken 8.1 pods Baulan 8.6) 

2.  AREAL CADANGAN PROOUKSI 

NO LOKASI 
KONTUR 
TANAH 

KONDISI 

JALAN 

JARAK KE 
JALAN UMUM (km) 

JARAK KE PELABUHAN/ 
BA NDARA (km) 

WAS 

(m') 

1 2 3 4 5 6 7 

TOTAL LUAS 8.2 

3. AREAL TICIAK PRODUKTIF 	 (Jumlahkan 8.2 ped• Beplen13.6) 

NO LOKASI 
KONTUR 
TANAH 

KONDISI 
JALAN 

JARAK KE 
JALAN UMUM (km) 

JARAK KE PELABUHAN/ 
BANDARA (km) 

LUAS 

11,11 

I 2 3 4 5 0 7 

TOTAL LUAS B.3 

(Jumlehk•n B.3 pods BaglEn 8.6) 

i sernoilnl 	Ip•Aany sssssss I larbutuhan. 

H.l.man km I de rl ❑Hallman Lamplran 1-5A 
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L-5A 

LAM PIRAN 
SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN 

TAHUN PAJAK 

2 0 
SEKTOR PERTAMBANGAN MINERAL ATAU BATUBARA 

UNTUK DATA PERMUKAAN BUMI ONSHORE PEMBETULAN KE 	I  

NOP 
I . LLJ I. 1 	I 	I 	1. 11LJ • 1_11J • I 	/ 	I 	I 	)• I.._1 

NPWP 
IL...J 	I.  1111 	• l 	1 	1 	I• 1__J - L_J12 	' 

., _ 	 . 	..., 	..... 	, 	. 	. 	. 	.. 	.,.. 	. 	. 	 . 

B. PAtA ARE,,ALYANO PIKgNAKAN OBH 	 • 
4. 	AREAL PENGAM AN 

NO LOKASI 
KONTUR 
TANAH 

KONOISI 
JALAN 

JARAK KE 
JALAN UMUM (km) 

JARAK KE PELABUHAN/ 
BANOARA (km) 

LUAS 

(ml 
t 2 3 4 5 8 7 

TOTAL LUAS 8.4 

(Jumlehkan 8.4 pada B•glan 9E) 

5. AREAL EMPLABEMEN 

NO LOKASI 
KONTUR 
TANAH 

KONOISI 
JALAN 

JARAK KE 
JALAN UMUM (km) 

JARAK KE 
PELABUHAN/ 

KETERSEDIAAN 
INfRASTRUKTUR 

LUAS 

Oni BANOARA (km) LIS1PIK JARINGAN 
1 2 3 4 5 8 7 0 9 

I 	8.5 

(Jumlahltan 8.5 pada 13•glon 8111 

I. TOTAL LUAS PERMUKAAN BUM1 ONSHORE M.1 • 8.2 • 9.3 • B.I * 8.5) B.8 
I m.  

Pled•hkan 8.0 Ira SPOP Replan C.1 

.. 	, .. 	... 	.... 	,. 	
." 	.' - 	. '::.a;  DATA 	Ai. 	liaAkiiiiitiiAkAtlisii'...r 	

,. 

LUAS 

1. AREAL YANG TERMABUK OBJEK PAJAK SEBAGAIMANA DIMAKEIUD DALAM PASAL 3 AYAT (1) UU P99 	
R 	 m. 

2. AREAL YANG MAK OIPUNYA) HAKNYAITIOAK OIPEROLEH MANFAATNYA OLEH SUBJEK PAJAK/WAJW1 PAJAK 
R 	 .. 
R1 TOTAL AREAL YANG 110AK DIKENAKAN P89 (1•2) m. 

. 

414114iinNYle1tMN' 	' :. 	 . 

Say' manyalakan bahws Lornpinan SPOP 1011919h dila) &mom jelas. bens,. dan lengkep, !astral dampen keleniumm Nall' 0 add (2) Und anp.Und•ng Nomor 12 Tabun 1905 Ionian() P.p̀.  
OnmI 

dan Bangunan sabegalmans Isiah dlubah d•ngen Und•np•Und•ng Nomor 12 Teflon 1991 lenient, Parubah•n alas Und•r6.Undang Noma 12 Tabun 1995 Nolen() Pod•k Dun,) don 13•neunan 

1. ❑SUBJEK PAJAKANAJIB PAJAK 	2 	KUASA WAJIB PAJAK 	 3. 	 4. 
I 	I 	1 	I__L-1 	I 	I 	II 

(Tampa)) 	 MI.090 	(Rahn) 	(Tohun) 

5. TANDA TANGAN DAN CAP 	: 

6. 	MAMA LENOKAP 

7. 	JABATAN 

f ammo* Inl dims' elp•rbanyolt ...I habuluhon 

Halam•n k. 	 did 	❑halarnan L•mplran 1-5A 

• 2 - 
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PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR L-5A 

INFORMASI IDENTITAS LAMPIRAN 
Formulir L-5A terdiri dari dua halaman. Pada setiap halaman terdapat informasi yang 
harus diisi berupa tahun pajak, pembetulan ke, NOP, dan NPWP. 
TAHUN PAJAK 	 : Diisi tahun pajak PBB terutang. 

PEMBETULAN KE 	 : Diisi banyaknya penyampaian pembetulan SPOP 
oleh Subjek Pajak/Wajib Pajak atas tahun pajak 
yang sama. Dalam hal SPOP yang disampaikan 
adalah SPOP normal, diisi tanda "-". 

NOP 	 : Diisi NOP Objek Pajak. 
NPWP 	 : Diisi NPWP yang terdaftar pada KPP tempat Objek 

Pajak PBB terdaftar. Dalam hal belum terdapat 
NPWP pada KPP tempat Objek Pajak PBB terdaftar 
maka diisi NPWP Subjek Pajak/Wajib Pajak. 

A. DATA UMUM 
DATA IUP/IUP-K/IPR/KONTRAK KARYA/PKP2B 

1. JENIS 	 : Diisi jenis izin/kontrak/perjanjian yang dimiliki 
antara lain Izin Usaha Pertambangan (IUP), Izin 
Usaha Pertambangan Khusus (IUP-K), Izin 
Pertambangan Rakyat (IPR), Kontrak Karya, atau 
Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan 
Batubara (PKP2B). 

2. NOMOR 	 : Diisi nomor izin/kontrak/perjanjian yang dimiliki. 

3. TANGGAL 	 : Diisi tanggal berlaku izin/kontrak/perjanjian. 

4. LUAS 	 : Diisi luas areal dalam satuan meter persegi 
sebagaimana tercantum dalam izin/kontrak/ 
perjanjian. 

DATA PENGUASAAN PERMUKAAN BUMI ONSHORE 

Kolom Nomor 1 	: Diisi nomor urut. 

Kolom Nomor 2 	: Diisi jenis penguasaan permukaan bumi onshore di 
dalam kawasan pertambangan mineral atau 
batubara. 

Kolom Nomor 3 	: Diisi nomor dokumen penguasaan permukaan bumi 
onshore di dalam kawasan pertambangan mineral 
atau batubara. 

Kolom Nomor 4 	 Diisi tahun penguasaan permukaan bumi onshore di 
dalam kawasan pertambangan mineral atau 
batubara. 

Kolom Nomor 5 	: Diisi luas permukaan bumi onshore di dalam 
kawasan pertambangan mineral atau batubara 
sesuai dokumen penguasaan. 

Kolom Nomor 6 	: Diisi penjelasan tambahan yang diperlukan. 

B. DATA AREAL YANG DIKENAKAN PBB 
1. AREAL BELUM DIMANFAATKAN 

Kolom Nomor 1 	: Diisi nomor urut. 
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Kolom Nomor 2 	: Diisi nama desa/kelurahan apabila areal berada 

dalam satu desa/kelurahan. Apabila areal meliputi 

beberapa desa/kelurahan diisi nama kecamatan. 

Kolom Nomor 3 	: Diisi angka 1 jika kontur tanah berupa tanah datar 
atau angka 2 jika kontur tanah berupa tanah 

berbukit. 

Kolom Nomor 4 	: Diisi angka 1 jika kondisi jalan sangat baik, angka 2 

jika kondisi jalan baik, angka 3 jika kondisi jalan 

sedang, atau angka 4 jika kondisi jalan jelek. 

Kolom Nomor 5 	: Diisi jarak ke jalan umum terdekat dalam satuan 

kilometer. 

Kolom Nomor 6 	: Diisi jarak ke pelabuhan atau bandara terdekat 

dalam satuan kilometer. 

Kolom Nomor 7 	: Diisi luas areal masing-masing lokasi dalam satuan 

meter persegi. 

TOTAL LUAS (B.1) 	: Diisi total luas areal belum dimanfaatkan yang 
merupakan hasil penjumlahan luas pada kolom 
nomor 7. Total luas areal belum dimanfaatkan pada 
bagian B.1 kemudian dijumlahkan pada bagian B.6. 

2. AREAL CADANGAN PRODUKSI 

Kolom Nomor 1 	: Diisi nomor urut. 

Kolom Nomor 2 	: Diisi nama desa/kelurahan apabila areal berada 
dalam satu desa/kelurahan. Apabila areal meliputi 

beberapa desa/kelurahan diisi nama kecamatan. 

Kolom Nomor 3 	: Diisi angka 1 jika kontur tanah berupa tanah datar 

atau angka 2 jika kontur tanah berupa tanah 

berbukit. 

Kolom Nomor 4 	: Diisi angka 1 jika kondisi jalan sangat baik, angka 2 

jika kondisi jalan baik, angka 3 jika kondisi jalan 

sedang, atau angka 4 jika kondisi jalan jelek. 

Kolom Nomor 5 	: Diisi jarak ke jalan umum terdekat dalam satuan 

kilometer. 

Kolom Nomor 6 	: Diisi jarak ke pelabuhan atau bandara terdekat 

dalam satuan kilometer. 

Kolom Nomor 7 	: Diisi luas areal masing-masing lokasi dalam satuan 

meter persegi. 

TOTAL LUAS (B.2) 	: Diisi total luas areal cadangan produksi yang 
merupakan hasil penjumlahan luas pada kolom 

nomor 7. Total luas areal cadangan produksi pada 
bagian B.2 kemudian dijumlahkan pada bagian B.6. 

3. AREAL TIDAK PRODUKTIF 

Kolom Nomor 1 
Kolom Nomor 2 

Kolom Nomor 3 

: Diisi nomor urut. 
: Diisi nama desa/kelurahan apabila areal berada 

dalam satu desa/kelurahan. Apabila areal meliputi 

beberapa desa/kelurahan diisi nama kecamatan. 

: Diisi angka 1 jika kontur tanah berupa tanah datar 
atau angka 2 jika kontur tanah berupa tanah 

berbukit. 
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Kolom Nomor 4 

Kolom Nomor 5 

Kolom Nomor 6 

Kolom Nomor 7 

TOTAL LUAS (B.3) 

4. AREAL PENGAMAN 

Kolom Nomor 1 

Kolom Nomor 2 

Kolom Nomor 3 

Kolom Nomor 4 

Kolom Nomor 5 

Kolom Nomor 6 

Kolom Nomor 7 

TOTAL LUAS (B.4) 

Diisi angka 1 jika kondisi jalan sangat baik, angka 2 

jika kondisi jalan baik, angka 3 jika kondisi jalan 

sedang, atau angka 4 jika kondisi jalan jelek. 

Diisi jarak ke jalan umum terdekat dalam satuan 

kilometer. 
Diisi jarak ke pelabuhan atau bandara terdekat 

dalam satuan kilometer. 

Diisi luas areal masing-masing lokasi dalam satuan 

meter persegi. 
Diisi total luas areal tidak produktif yang merupakan 

hasil penjumlahan luas pada kolom nomor 7. Total 

luas areal tidak produktif pada bagian B.3 kemudian 

dijumlahkan pada bagian B.6. 

: Diisi nomor urut. 
: Diisi nama desa/kelurahan apabila areal berada 

dalam satu desa/kelurahan. Apabila areal meliputi 

beberapa desa/kelurahan diisi nama kecamatan. 

: Diisi angka 1 jika kontur tanah berupa tanah datar 

atau angka 2 jika kontur tanah berupa tanah 

berbukit. 
Diisi angka 1 jika kondisi jalan sangat baik, angka 2 

jika kondisi jalan baik, angka 3 jika kondisi jalan 

sedang, atau angka 4 jika kondisi jalan jelek. 

: Diisi jarak ke jalan umum terdekat dalam satuan 

kilometer. 

: Diisi jarak ke pelabuhan atau bandara terdekat 

dalam satuan kilometer. 

: Diisi luas areal masing-masing lokasi dalam satuan 

meter persegi. 
: Diisi total luas areal pengaman yang merupakan 

hasil penjumlahan luas pada kolom nomor 7. Total 

luas areal pengaman pada bagian B.4 kemudian 

dijumlahkan pada bagian B.6. 

5. AREAL EMPLASEMEN 

Kolom Nomor 1 

Kolom Nomor 2 

Kolom Nomor 3 

Kolom Nomor 4 

Kolom Nomor 5 

Kolom Nomor 6 

: Diisi nomor urut. 

: Diisi nama desa/kelurahan apabila areal berada 

dalam satu desa/kelurahan. Apabila areal meliputi 

beberapa desa/kelurahan diisi nama kecamatan. 

: Diisi angka 1 jika kontur tanah berupa tanah datar 

atau angka 2 jika kontur tanah berupa tanah 

berbukit. 
Diisi angka 1 jika kondisi jalan sangat baik, angka 2 

jika kondisi jalan baik, angka 3 jika kondisi jalan 

sedang, atau angka 4 jika kondisi jalan jelek. 

: Diisi jarak ke jalan umum terdekat dalam satuan 

kilometer. 	. 
: Diisi jarak ke pelabuhan atau bandara terdekat 

dalam satuan kilometer. 
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Kolom Nomor 7 

Kolom Nomor 8 

Kolom Nomor 9 

TOTAL LUAS (B.5) 

6. TOTAL LUAS 

PERMUKAAN BUMI 

ONSHORE (B.1 + B.2 

+ B.3 + B.4 + B.5) 

: Diisi angka 1 jika sumber listrik pada areal 

emplasemen berasal dari PLN atau angka 2 jika 

sumber listrik pada areal emplasemen berasal dari 

pembangkit listrik milik sendiri. 

: Diisi "ada" bila terdapat jaringan telekomunikasi 

(kabel, seluler) pada areal emplasemen atau "-" jika 
tidak terdapat jaringan telekomunikasi pada areal 

emplasemen. 

: Diisi luas areal masing-masing lokasi dalam satuan 
meter persegi. 

: Diisi total luas areal emplasemen yang merupakan 

hasil penjumlahan luas pada kolom nomor 9. Total 

luas areal emplasemen pada B.5 kemudian 
dijumlahkan pada bagian B.6. 

: Diisi hasil penjumlahan luas areal belum 

dimanfaatkan (B.1), luas areal cadangan produksi 

(B.2), luas areal tidak produktif (B.3), luas areal 
pengaman (B.4), dan luas areal emplasemen (B.5). 

Total luas pada bagian B.6 digunakan sebagai dasar 

pengisian luas bumi yang dikenakan pajak pada 

SPOP bagian C.1. 

C. DATA AREAL YANG TIDAK DIKENAKAN PBB 

1. AREAL YANG 
TERMASUK OBJEK 

PAJAK 

SEBAGAIMANA 

DIMAKSUD DALAM 

PASAL 3 AYAT (1) UU 

PBB 
2. AREAL YANG TIDAK 

DIPUNYAI HAKNYA/ 
TIDAK DIPEROLEH 

MANFAATNYA OLEH 

SUBJEK PAJAK/ 

WAJIB PAJAK 

3. TOTAL AREAL YANG 

TIDAK DIKENAKAN 
PBB (1+2) 

: Diisi luas areal permukaan bumi  onshore di dalam 

kawasan pertambangan mineral atau batubara yang 

merupakan Objek Pajak sebagaimana dimaksud 

dalam ketentuan Pasal 3 ayat (1) UU PBB, dalam 

satuan meter persegi. 

: Diisi luas areal permukaan bumi  onshore di dalam 

kawasan pertambangan mineral atau batubara yang 
tidak dipunyai haknya dan tidak diperoleh 

manfaatnya oleh Subjek Pajak atau Wajib Pajak, 

dalam satuan meter persegi. 

: Diisi total luas areal permukaan bumi  onshore di 

dalam kawasan pertambangan mineral atau 
batubara yang tidak dikenakan PBB yang 
merupakan hasil penjumlahan dari angka 1 dan 

angka 2. 

D. PERNYATAAN 

1.  SUBJEK PAJAK/ Diisi 	tanda 	silang 	bila 	Lampiran 	SPOP 

WAJIB PAJAK ditandatangani oleh Subjek Pajak atau Wajib Pajak. 

2.  KUASA WAJIB PAJAK : Diisi 	tanda 	silang 	bila 	Lampiran 	SPOP 

ditandatangani oleh kuasa Wajib Pajak. 

3.  TEMPAT 	 : Diisi nama kabupaten atau kota tempat pengisian 

Lampiran SPOP. 
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4.  TANGGAL Diisi tanggal, 	bulan, 	dan 	tahun 	saat pengisian 

Lampiran SPOP. 

5.  TANDA TANGAN DAN : Diisi tanda tangan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 

CAP atau kuasa Wajib Pajak. Apabila Subjek Pajak atau 

Wajib Pajak berbentuk badan hukum maka harus 

dibubuhi dengan cap perusahaan. 

6.  NAMA LENGKAP Diisi 	nama 	lengkap 	Subjek 	Pajak/Wajib 

Pajak/kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 

Lampiran SPOP. 

7.  JABATAN 	 : Diisi 	nama 	jabatan 	Subjek 	Pajak/Wajib 

Pajak/kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 

Lampiran SPOP. 
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N. BENTUK DAN FORMAT FORMULIR L-5B 

L-5B 

LAMPIRAN 
SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN 

TAHUN PAJAK 

2 0 
SEKTOR PE RTAMBANGAN MINERAL ATAU BATUBARA 

UNTUK DATA PERMUKAAN BUMI OFFSHORE PEMBETULAN KE 

NO P 
1_1_1 • L__1__J • 1 	I 	1 	I • L_LLI • I 	1 	I 	1 • 1 	1 	1 	I 	I • 1__J 

NPWP 
L_L_J • I 	I 	I 	I • LLLJ • 1__I - I 	I 	1 	I -  

,, ONtA WOO,  , 	. 	 .1. 
DATA IUP 1 11.1P-K 1 IPR I KONTRAK KARYA / PKP2B 

1. 	JENIS 

2 	NOMOR 

3. TANGOAL / 	/ I—I--J 	111.1 
4. LUAS rnt 

DATA PENGUASAAN PERMUKAAN BUM! OFFSHORE 

NO JENIS PENGUASAAN 
NOMOR DOKUMEN 

PENGUASAAN 
TAHUN PENGUASAAN 

LUAS 
iml 

KETERANGAN 

/ 2 2 4 6 e 

TOTAL WAS 

• , 

.... .. 	..,$t DAtA Altia: ymo offset** Poo ,.... - 
NO LOKABI 

WAS 
(

11') 

I 3 3 

TOTAL WAS B 

(PInclahken B ke SPOP Beaten C.1) 

1 	• '' 	
♦ y.i. 	, 	, 	 , 	Tputo: 	,. 	,, 

4=44 	.,  ' ' ' 	i 	, 	11 	' ' 	''' 	0, 	It 	' 	AP 	1  MI 	Zit 	 ,t 4 	A: 	. t 	.4j 	'' 	•ii 	ii, 	• 

LUAS 

1. AREAL YANG TERMASUK OBJEK PAJAK SEBAGAIMANA DIMAKSUD DALAM PASAL 3 AVAT (1) UV PBS 	
Hi m' 

2. AREAL YANG T1DAK DIPUNYAI HAKNYA/T1DAK DIPEROLEH MANFAATNYA OLEH SUBJEK PAJAKNYAJIB PAJAK 	
F2 	 m. 

3. TOTAL AREAL YANG TIDAK OtKENAKAN PEE (1.2) 
Fi 	 m. 

... 	 0,poNyATAAN. .... 	 . ... ..... 	_ 
'kelentuan Says menyelakan beer. lemplren SPOP InItalay des I demon lel., boner, don langkep, 9..1 demean 	Pas al 9 ayal (2) Unds ng-Undenp Nomor 12 Tehun 1995 lenlanp Polak Buml 

den Benclunen sehapeenene lelah dlubah dengen UndempUndang Nomor 12 Tehun 1994 Inning Paruhehen al. Undenp.Undenp Nomor 12 Tehun 1985 Ionia. Pejek Buml don Bowman. 

1 	SUBJEK PAJAK/WAJIB PAJAK 	2 	KUASA WABEI PAJAK 	 3. 	  
4  1--1_1 	W 	1 	1 	1 	1 

(Tempel) 	 (Tanggal) 	(Buten) 	(Tahun) 

5. TA NDA TANGAN OAN CAP 	: 

8. 	MAMA LENOKAP 

7. 	JABATAN 

Formai Inldspal dlp•rb•nyok retosIket.vhen 

Halam•n ke 	1 	I darl Hale rn•n La mpIran L-5B 
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PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR L-5B 

INFORMASI IDENTITAS LAMPIRAN 
TAHUN PAJAK 	 : Diisi tahun pajak PBB terutang. 

PEMBETULAN KE 	: Diisi banyaknya penyampaian pembetulan SPOP 
oleh Subjek Pajak/Wajib Pajak atas tahun pajak 
yang sama. Dalam hal SPOP yang disampaikan 
adalah SPOP normal, diisi tanda "-". 

NOP 	 : Diisi NOP Objek Pajak. 
NPWP 	 : Diisi NPWP yang terdaftar pada KPP tempat Objek 

Pajak PBB terdaftar. Dalam hal belum terdapat 
NPWP pada KPP tempat Objek Pajak PBB terdaftar 
maka diisi NPWP Subjek Pajak/Wajib Pajak. 

A. DATA UMUM 
DATA IUP/IUP-K/IPR/KONTRAK KARYA/PKP2B 
1. JENIS 	 : Diisi jenis izin/kontrak/perjanjian yang dimiliki 

antara lain Izin Usaha Pertambangan (IUP), Izin 
Usaha Pertambangan Khusus (IUP-K), Izin 
Pertambangan Rakyat (IPR), Kontrak Karya, atau 
Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan 
Batubara (PKP2B). 

2. NOMOR 	 : Diisi nomor izin/kontrak/perjanjian yang dimiliki. 

3. TANGGAL 	 : Diisi tanggal berlaku izin/kontrak/perjanjian. 

4. LUAS 	 : Diisi luas areal dalam satuan meter persegi 
sebagaimana tercantum dalam izin/kontrak/ 
perjanjian. 

DATA PENGUASAAN PERMUKAAN BUMI OFFSHORE 

Kolom Nomor 1 
Kolom Nomor 2 

Kolom Nomor 3 

Kolom Nomor 4 

Kolom Nomor 5 

Kolom Nomor 6 

: Diisi nomor urut. 
: Diisi jenis penguasaan permukaan bumi offshore di 

dalam kawasan pertambangan mineral atau 
batubara. 

: Diisi nomor dokumen penguasaan permukaan bumi 
offshore di dalam kawasan pertambangan mineral 
atau batubara. 

: Diisi tahun penguasaan permukaan bumi offshore di 
dalam kawasan pertambangan mineral atau 
batubara. 

: Diisi luas permukaan bumi offshore di dalam 
kawasan pertambangan mineral atau batubara 
sesuai dokumen penguasaan. 

: Diisi penjelasan tambahan yang diperlukan. 

B. DATA AREAL YANG DIKENAKAN PBB 
Kolom Nomor 1 
Kolom Nomor 2 

Kolom Nomor 3 

: Diisi nomor urut. 
: Diisi nama laut/selat/sejenisnya lokasi areal 

berada. 
: Diisi luas areal masing-masing lokasi dalam satuan 

meter persegi. 
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TOTAL LUAS (B) 
	

: Diisi total luas areal offshore dalam satuan meter 

persegi. Luas areal offshore pada huruf B digunakan 
sebagai dasar pengisian luas bumi yang dikenakan 
pajak pada SPOP bagian C.1. 

C. DATA AREAL YANG TIDAK DIKENAKAN PBB 

1. AREAL YANG 

TERMASUK OBJEK 

PAJAK 
SEBAGAIMANA 
DIMAKSUD DALAM 
PASAL 3 AYAT (1) UU 

PBB 

2. AREAL YANG TIDAK 
DIPUNYAI HAKNYA/ 

TIDAK DIPEROLEH 

MANFAATNYA OLEH 

SUBJEK PAJAK/ 

WAJIB PAJAK 

3. TOTAL AREAL YANG 

TIDAK DIKENAKAN 

PBB (1+2) 

: Diisi luas areal permukaan bumi offshore di dalam 

kawasan pertambangan mineral atau batubara yang 

merupakan Objek Pajak sebagaimana dimaksud 
dalam ketentuan Pasal 3 ayat (1) UU PBB, dalam 

satuan meter persegi. 

: Diisi luas areal permukaan bumi offshore di dalam 

kawasan pertambangan mineral atau batubara yang 

tidak dipunyai haknya dan tidak diperoleh 
manfaatnya oleh Subjek Pajak atau Wajib Pajak, 

dalam satuan meter persegi. 

: Diisi total luas areal permukaan bumi offshore di 

dalam kawasan pertambangan mineral atau 

batubara yang tidak dikenakan PBB yang 
merupakan basil penjumlahan dari angka 1 dan 

angka 2. 

D. PERNYATAAN 

1. SUBJEK PAJAK/ 	: Diisi tanda silang bila Lampiran SPOP 

WAJIB PAJAK 	 ditandatangani oleh Subjek Pajak atau Wajib Pajak. 

2. KUASA WAJIB PAJAK : Diisi tanda silang bila Lampiran SPOP 
ditandatangani oleh kuasa Wajib Pajak. 

3. TEMPAT 

	

	 : Diisi nama kabupaten atau kota tempat pengisian 

Lampiran SPOP. 

4. TANGGAL 

	

	 : Diisi tanggal, bulan, dan tahun saat pengisian 

Lampiran SPOP. 

5. TANDA TANGAN DAN : Diisi tanda tangan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 

CAP 

	

	 atau kuasa Wajib Pajak. Apabila Subjek Pajak atau 
Wajib Pajak berbentuk badan hukum maka harus 

dibubuhi dengan cap perusahaan. 

6. NAMA LENGKAP 

	

	: Diisi nama lengkap Subjek Pajak/Wajib 

Pajak/kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 

Lampiran SPOP. 

7. JABATAN 

	

	 : Diisi nama jabatan 	Subjek 	Pajak/Wajib 

Pajak/kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 

Lampiran SPOP. 
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0. BENTUK DAN FORMAT FORMULIR L-5C 

L-5C 

LAMPIRAN 
SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN 

TAHUN PAJAK 

2 0 
SEKTOR PERTAMBANGAN MINERAL ATAU BATUBARA 

UNTUK DATA TUBUN BUMI PEMBETULAN KE 	I  

NOP 
• 1II 	I. 	1 	I 	I 	I 	• 	IIJ1 	• 	I 	I 	I 	I 	• 	I 	I 	I 	I 	I 	• 	i--I 

NPWP 
• I 	1 	1 	1. 1 	1 	I 	I 	- LI 	- 

. 	 — 	, 	 .- .• 	... 	. 

A, DATA UMUM 

DATA IUP I IUP-K I IPR / KONTRAK KARMA I PKP2B 

1 	JENIS 1 
2 	NOMOR 

3 	TANGOAL 
1--1--J 	I 	1 	I 	I 	I 

4 	LUAS 1 rn.  

DATA RINCI WILAYAH ADMIMSTRASI AREAL PADA 

(PIndshkon kat pods amok. 4 ks SPOP Raglan C 1) 

IUP I IUP-K I IPR I KONTRAK KARYA / PKP2B 

NO PROVINSI KABUPATEMKOTA NOP 
LUAS 

III11 
KPP 

1  2 3 4 

TOTAL LUAS 

91 
li: i,RATWO6W1 -TAMOAtiqk 	— ..- — •..., 	..,-Z, 	 . 

1. BATUBARA 

-EMS BATUBAFtA 

RINCIAN PRODUKSI 

STEAM (THERMAL) COOKING (METALLURGICAL) 	LJBAMBARA TERTENTU 

NAMA KOMOOITAS/ KUALITAS BATUBARA RATA-RATA HASS. PROOUKSI 
HAHUA JUAL 

GALIAN MASK. 
NO JEMS BATUBARA MEREK DAGANG 

(BRAND) 
CV 

(KtalromOMI) 

TM 
W.%) 

TS 
(06) 

Ash 
(!%) 

TERTAMBANG 

(Tan) 
TAMBANG IR:. per 

7'  

PENDAPATAN KOTOR TniK SERAH 

I 2 3 4 5 7.5X6 6 

TOTAL PENDAPATAN KOTOR 	 I B.1 

2. MINERAL 

BENTUK 

RINCIAN 

LOGAM 

PROOUKSI 

PRODUKSI 

BUM 

Pfnelohkon B.1 ke SPOP Boglon 0 

(ORE ATAU RAW MATERIAL) 	❑KONSENTRAT 	QLOOAM 

NO 
PRODUKSI 

MAMA KOMODITAS/ 
MEREK DAGANG 

(BRAND) 

BENTUK HASIL KUALITAS/KADAR 
MINERAL LOGAM 

(%) 

SAMAR 
(l onAto/mY 

dsb) 

PRODUKSI 
TERTAMBANG 

HARGA JUAL HAS& 
GAL1AN TAMBANG 

(Rp per lon/kp/mVdsb) 

PENOAPATAN KOTOR TIT1K SERAH 

1 2 2 4 4 6 7 646X7 o 

TOTAL PENOAPATAN KOTOR 	
I B

.
2 

PIndshkon B.2 ks SPOP Boglon 0 

3. 	MINERAL BUKAN LOGAN ATAU BATUAN 

BENTUK PRODUKSI 	 : DBUM (ORE ATAU RAW A44 TERIAL ) 	PRODUK AKHIR/OLAHAN 

RINCIAN PRODUKSI 

No. 
BENTUK 

PRODUKSI 

NAMA KOMODRAS/ 
MEREK DAGANG 

(BRAND) 

KIJAUTAS/KADAR 

MINERAL OMAN 
LOGAM (%) 

SATUAN 
(1oorko/mV 

dsb) 

HAS
R  
IL PRODUKSI 

TETAMBANG 

HARGA DUAL HASIL 
GALIAN TAMBANG 

(Rp per lontkpImVdsb) 

PENDAPATAN KOTOR 71TIK SERAH 

I 2 3 4 5 4 7 4.4X7 9 

TOTAL PENDAPATAN KOTOR 13 3 

Plndshkan 13 J ke SPOP Bigler, 0 

Fotnatkint Impel dip•rbennk serval kolouluhen 

Halarnan ke I do 21 	I 	J 	Halloran Lomplran L•3C 
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LAMPIRAN TAHUN PAJAK 

L-5C 
SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN  0 
SEKTOR PERTAMBANGAN MINERAL ATAU BATUBARA 

UNTUK DATA TUBUH BUMI PEMBETULAN KE 

NOP 
• L 	1 	1. 	1 	I 	1 	I• 	I 	I 	I 	I• 	I 	1 	I 	I• 	I 	I 	I 	I 	I 	• 	t__1 L__.IJ 

NPWP  
I. 	1 	I 	I 	1 	- 	1 	1 	I 	1 	• 	L_J 	" 	I 	1 	I 	I'1 	I 	I 	1 LLJ 

P. DATA BIAYA PRODURSI MINERAL, ATAU BATV BMA 

NO NAMA/JENIS BIAYA 
BESARAN BIAYA 

(RP) 
KETERANGAN 

1 2 .1 4 

TOTAL BIAYA PROOUKSI 

- 	 .. 	 . 

.0, BBONYAINgel 
• _ 	,. 	.. 	. 	. 	..- 	. 	......._ - 	 - 

Soo mem-Waken bah,. L22)81122 SPOP IN lelah 01111 dengen12122. boner. thin lengkap. ses us! dengen kelenluan Pasty 9 asel (2) Undang-Undeng Werner 12 Tatum 1996122122g Palskeunil 
dun Bangunan seb•921mana (slab dlubah dengan Undang-Undene Nomor 12 WIN) 19941821289 Perubahan alms Undan9-Undang Nomor 12 Tahun 1995 liMing Polak Buml don Bangunan 

1. DSUBJEK PAJAK/WAJIB PAJAK 	2. 	KUASA WAJ113 PAJAK 	 3. 	 4. 
L....L..J 	 1 	1 	1 	1 

(Tempel) 	 (Tangg&) 	(Sugar') 	(fahun) 

5. TANDA TANOAN DAN CAP 

a. 	NAMA LENOKAP 

7. 	JABATAN 

Fenno& IM dap.' diperbonin It 00000 I kobvItthan. 

Holman M. 02 rl i 	I 	Ha Ismael Lemplran L-6C 
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PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR L-5C 

INFORMASI IDENTITAS LAMPIRAN 
Formulir L-5C terdiri dari dua halaman. Pada setiap halaman terdapat informasi yang 
harus diisi berupa tahun pajak, pembetulan ke, NOP, dan NPWP. 
TAHUN PAJAK 	 : Diisi tahun pajak PBB terutang. 

PEMBETULAN KE 	 : Diisi banyaknya penyampaian pembetulan SPOP 
oleh Subjek Pajak/Wajib Pajak atas tahun pajak 
yang sama. Dalam hal SPOP yang disampaikan 
adalah SPOP normal, diisi tanda "-". 

NOP 	 : Diisi NOP Objek Pajak. 

NPWP 	 : Diisi NPWP yang terdaftar pada KPP tempat Objek 
Pajak PBB terdaftar. Dalam hal belum terdapat 
NPWP pada KPP tempat Objek Pajak PBB terdaftar 
maka diisi NPWP Subjek Pajak/Wajib Pajak. 

A. DATA UMUM 

DATA IUP/IUP-K/IPR/KONTRAK KARYA/PKP2B 
1. JENIS 	 : Diisi jenis izin/kontrak/perjanjian yang dimiliki 

antara lain Izin Usaha Pertambangan (IUP), Izin 
Usaha Pertambangan Khusus (IUP-K), Izin 
Pertambangan Rakyat (IPR), Kontrak Karya, atau 
Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan 
Batubara (PKP2B). 

2. NOMOR 	 : Diisi nomor izin/kontrak/perjanjian yang dimiliki. 

3. TANGGAL 	 : Diisi tanggal berlaku izin/kontrak/perjanjian. 

4. LUAS 	 : Diisi luas areal dalam satuan meter persegi 
sebagaimana tercantum dalam izin/kontrak/ 
perjanjian. Luas areal pada angka 4 digunakan 
sebagai dasar pengisian luas bumi yang dikenakan 
pajak pada SPOP bagian C.1. 

DATA RINCI WILAYAH ADMINISTRASI AREAL PADA IUP/IUP-K/IPR/ 

KONTRAK KARYA/PKP2B 
Kolom No 1 	 : Diisi nomor urut. 
Kolom No 2 	 : Diisi nama provinsi lokasi Objek Pajak. 

Kolom No 3 	 : Diisi nama kabupaten/kota lokasi Objek Pajak. 

Kolom No 4 	 : Diisi NOP Objek Pajak. 

Kolom No 5 	 : Diisi luas Objek Pajak sesuai dengan pembagian 
wilayah administrasi. 

Kolom No 6 	 : Diisi nama KPP tempat Objek Pajak terdaftar. 
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Data rinci wilayah administrasi adalah data rinci wilayah administrasi yang 
meliputi nama provinsi, kabupaten/kota, dan NOP lokasi Objek Pajak beserta 
rincian luas masing-masing. 

Contoh pengisian: 
PT Pertambangan Nusantara memiliki hak pertambangan sebagaimana 
tercantum dalam IUP dengan luas areal penambangan 5.000 ha. Areal 
penambangan terletak di Provinsi Kalimantan Timur dan melintasi dua 
kabupaten meliputi Kabupaten Penajam dan Kabupaten Kutai Barat. Objek 
Pajak yang terletak di Kabupaten Penajam memiliki NOP 64.01.000.726.324-
0111.3 seluas 3000 ha dan terdaftar di KPP Pratama Penajam. Objek Pajak yang 
terletak di Kabupaten Kutai Barat memiliki NOP 64.02.000.728.324-0333.3 
seluas 2000 ha dan terdaftar di KPP Pratama Tenggarong. Pengisian data rinci 
wilayah administrasi sesuai izin/kontrak/perjanjian adalah sebagai berikut: 

DATA RINCI WILAYAH ADMINISTRASI AREAL PADA IUP/IUP-K/IPR/KONTRAK 
KARYA/ PKP2B 

NO PROVINSI KABUPATEN/ 
KOTA 

NOP LUAS (m2) KPP 

1 Kalimantan 
Timur 

Penajam 64.01.000.726.324-0111.3 30.000.000 KPP 	Pratama 
Penajam 

3 Kalimantan 
Timur 

Kutai Barat 64.02.000.728.324-0333.3 20.000.000 ICPP 	Pratama 
Tenggarong 

TOTAL LUAS 50.000.000 

: Berilah tanda silang (X) sesuai dengan jenis 
batubara yang diproduksi (bisa lebih dari satu). 

Diisi nomor urut. 
Diisi jenis batubara yaitu steam (thermal), cooking 
(metallugircal), atau batubara tertentu. 
Diisi nama komoditas batubara/merek dagang dari 
produk yang dihasilkan. 
Adalah kualitas tipikal kandungan batubara rata-
rata dalam setahun, yang meliputi : 
Kandungan kalori (CV) diisi nilai kalor batubara 
(Calorific Value) kondisi GAR (gross as received) 
dalam satuan kcal/kg (GAR). 
Apabila nilai kalor batubara dalam kondisi ADB (air 
dried basis) harus dikonversi dahulu ke kondisi GAR 
dengan formula: 

KOAR - KADB 
X 1100 - TM  

k 100 - 

dimana : 
KGAR = Nilai kalor batubara kondisi GAR 

KADB = Nilai kalor batubara kondisi ADB 

TM = Total Moisture (kondisi GAR) 

IM 	= Inherent Moisture (kondisi ADB) 

B. DATA GALIAN TAMBANG 
1. BATUBARA 

JENIS BATUBARA 

RINCIAN PRODUKSI 
Kolom Nomor 1 
Kolom Nomor 2 

Kolom Nomor 3 

Kolom Nomor 4 
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Kandungan Air (TM) diisi kandungan air batubara 
(total moisture content) kondisi as received (ar) dalam 
satuan persen (%,ar). 
Kandungan belerang (TS) diisi dengan kandungan 
belerang batubara (total sulphur content) kondisi as 
received  (ar) dalam satuan persen (%, ar). 
Kandungan abu (Ash) diisi dengan kandungan abu 
batubara kondisi as received (ar) dalam satuan 
persen (%, ar). 

Kolom Nomor 5 

	

	: Diisi jumlah batubara yang dihasilkan dalam tahun 
terakhir sebelum Tahun Pajak PBB terutang. 

Kolom Nomor 6 

	

	: Diisi harga jual rata-rata batubara sesuai dengan 
ketentuan di bidang perpajakan yang mengatur 
mengenai harga batubara. 

Kolom Nomor 7 

	

	: Diisi pendapatan hasil produksi yang merupakan 
hasil perkalian antara hasil produksi tertambang 
(kolom nomor 5) dengan harga jual hasil galian 
tambang (kolom nomor 6). 

Kolom Nomor 8 

	

	: Diisi titik serah sesuai dengan peraturan di bidang 
perpajakan yang mengatur mengenai titik serah. 

TOTAL 	 : Diisi hasil penjumlahan dari pendapatan kotor 
PEN DAPATAN 	batubara (kolom nomor 7). Total pendapatan kotor 

KOTOR (B.1) 	batubara pada bagian B.1 digunakan sebagai dasar 
pengisian pendapatan pada SPOP bagian D. 

2. MINERAL LOGAM 
BENTUK PRODUKSI : Berilah tanda silang (X) sesuai bentuk produksi 

mineral logam (bisa lebih dari satu). 

Kolom Nomor 5 

Kolom Nomor 6 

Kolom Nomor 7 

Kolom Nomor 8 

Kolom Nomor 9 

: Diisi nomor urut. 
: Diisi bentuk produksi mineral logam yaitu bijih  (ore 

atau raw material), konsentrat, atau logam. 
: Diisi nama komoditas mineral logam/merek dagang 

produk yang dihasilkan. 
: Diisi persentase kandungan mineral logam rata-rata 

dalam setahun sebelum tahun pajak PBB terutang, 
dalam satuan persen. 

: Diisi satuan hasil produksi tertambang, antara lain: 
ton, kg, m3, atau lainnya. 

: Diisi jumlah mineral logam yang dihasilkan dalam 
tahun terakhir sebelum Tahun Pajak PBB terutang. 

: Diisi harga jual rata-rata mineral logam sesuai 
ketentuan di bidang perpajakan yang mengatur 
mengenai harga barang tambang mineral logam. 

: Diisi pendapatan hasil produksi yang merupakan 
hasil perkalian antara hasil produksi tertambang 
(kolom nomor 6) dengan harga jual hasil galian 
tambang (kolom nomor 7). 

: Diisi titik serah sesuai dengan peraturan di bidang 
perpajakan yang mengatur mengenai titik serah. 

RINCIAN PRODUKSI 
Kolom Nomor 1 
Kolom Nomor 2 

Kolom Nomor 3 

Kolom Nomor 4 
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TOTAL 
PENDAPATAN 
KOTOR (B.2) 

Diisi hasil penjumlahan dari pendapatan kotor 
mineral logam (kolom nomor 8). Total pendapatan 
kotor mineral logam pada bagian B.2 digunakan 
sebagai dasar pengisian pendapatan pada SPOP 
bagian D. 

3. MINERAL BUKAN LOGAM ATAU BATUAN 
BENTUK PRODUKSI : Berilah tanda silang (X) sesuai bentuk produksi 

mineral bukan logam (bisa lebih dari satu). 

RINCIAN PRODUKSI 
Kolom Nomor 1 	Diisi nomor urut. 
Kolom Nomor 2 	: Diisi bentuk produksi mineral bukan logam yaitu 

bijih (ore atau raw material), atau produk 
akhir/olahan. 

Kolom Nomor 3 	: Diisi nama komoditas mineral bukan logam/merek 
dagang produk yang dihasilkan. 

Kolom Nomor 4 	: Diisi persentase kandungan mineral bukan logam, 
atau batuan (jika ada), dalam satuan persen. 

Kolom Nomor 5 	: Diisi satuan hasil produksi tertambang, antara lain: 
ton, kg, m3, atau lainnya. 

Kolom Nomor 6 	: Diisi jumlah mineral bukan logam atau batuan yang 
dihasilkan dalam tahun terakhir sebelum Tahun 
Pajak PBB terutang. 

Kolom Nomor 7 	: Diisi harga jual rata-rata mineral bukan logam atau 
batuan sesuai ketentuan di bidang perpajakan yang 
mengatur mengenai harga barang tambang mineral 
bukan logam dan batuan. 

Kolom Nomor 8 	: Diisi pendapatan hasil produksi yang merupakan 
hasil perkalian antara hasil produksi tertambang 
(kolom nomor 6) dengan harga jual hasil galian 
tambang (kolom nomor 7). 

Kolom Nomor 9 	: Diisi titik serah sesuai dengan peraturan di bidang 
perpajakan yang mengatur mengenai titik serah. 

TOTAL 	 : Diisi hasil penjumlahan dari pendapatan kotor 
PENDAPATAN 	mineral bukan logam atau batuan (kolom nomor 8). 

KOTOR (B.3) 	Total pendapatan kotor mineral bukan logam atau 
batuan pada bagian B.3 digunakan sebagai dasar 
pengisian pendapatan pada SPOP bagian D. 

C. DATA BIAYA PRODUKSI MINERAL ATAU BATUBARA 
Kolom Nomor 1 	: Diisi nomor urut. 
Kolom Nomor 2 	: Diisi nama/jenis biaya yang termasuk kategori biaya 

produksi mineral atau batubara sesuai dengan 
ketentuan di bidang perpajakan yang mengatur 
mengenai biaya produksi mineral atau batubara. 

Kolom Nomor 3 	: Diisi besarnya biaya produksi dalam satuan mata 
uang Rupiah. 

Kolom Nomor 4 	: Diisi penjelasan tambahan yang diperlukan. 

TOTAL BIAYA 	 : Diisi hasil penjumlahan dari besaran biaya produksi 

PRODUKSI 	 mineral atau batubara (kolom nomor 3). 
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D. PERNYATAAN 

1.  SUBJEK PAJAK/ 	: Diisi 	tanda 	silang 	bila 	Lampiran 	SPOP 
WAJIB PAJAK ditandatangani oleh Subjek Pajak atau Wajib Pajak. 

2.  KUASA WAJIB PAJAK : Diisi 	tanda 	silang 	bila 	Lampiran 	SPOP 
ditandatangani oleh kuasa Wajib Pajak. 

3.  TEMPAT Diisi nama kabupaten atau kota tempat pengisian 
Lampiran SPOP. 

4.  TANGGAL Diisi tanggal, 	bulan, 	dan 	tahun 	saat pengisian 
Lampiran SPOP. 

5.  TANDA TANGAN DAN : Diisi tanda tangan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 
CAP atau kuasa Wajib Pajak. Apabila Subjek Pajak atau 

Wajib pajak berbentuk badan hukum maka harus 
dibubuhi dengan cap perus ahaan. 

6.  NAMA LENGKAP 	: Diisi 	nama 	lengkap 	Subjek 	Pajak/Wajib 
Pajak/kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 
Lampiran SPOP. 

7.  JABATAN 	 : Diisi 	nama 	jabatan 	Subjek 	Pajak/Wajib 
Pajak/kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 
Lampiran SPOP. 
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P. BENTUK DAN FORMAT FORMULIR L-6A 

L-6A 

LAMPIRAN 
SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN  

TAHUN PAJAK 

0 
SEKTOR LAINNYA SUBSEKTOR PERIKANAN TANGKAP PEMBETULAN KE 	1  

NOP 
. 	 • 	 • 	 ' 	 • LJ-1 • t__I—J 	1_1_1--I 	1-1--1--/ 	1--.1--11-1 	  

NPWP 
• • i_i_I-1 • L._J • t_i_..—i_o 	i____i_i_o t_i_._., 	1_1--1--J 

I. PAT A UMUM" 

1. SURAT IZIN USAHA PERIKANAN (S1UP) 	a NOMOR 	 I 

b. TANOGAL 	
I 	I 

e. NAMA WPP • NRI 	WPP 	-NR 	1 	, 	„ 	, 

2. SURAT LON PENANOKAPAN IKAN (SIP') 	: 	a. JUMLAH SIPI 

b. JUMLAH KAPAL 

. s? ' 	— 	7 
• 8. DATA BUM). — . 	- 	......   

1 	LUAS AREAL PENANOKAPAN PER 	 Fn. 
KAPAL SESUAI WPP • NRI 

2 	JUMLAH KAPAL 

3 	LUAS BUM) HABIL KONVERS1 AREAL 
I I  In  PENANOKAPANIKAN (1 a 2) 
(P1ndahkon lull pods ink. 3 ka SPOP Eloplon Cl). 

tii i.:4.6kIiiiiiiiApATAi4  kcy7Ojf•7,  

NIS 1KAN JE 

HASIL PRODUKSI HARGA PER SATUAN 

BERAT 
PENOAPATAN KOTOR 

NO SATUAN 
BERAT 

BERAT (RP) 
IRO 

e 2 3 4 5 6.14X6) 

TOTAL PENOAPATAN KOTOR C  

(Rntlahlon C la WOO MP %Oen D I 
. 

p,PATA OPIDAn.ouml.AH KAPAio    

NO NOMOR SIP) JUMLAH KAPAL 

1 2 3 

TOTAL JUMLAH KAPAL 

0; Ogki4YATAAN ::. 
Boss monololron bahwo lam Iran SPOP IN 1o11hdlls1 slang 
don Banpunan a obopolmons slab dlubah demean Undonp-Undang 

1. ❑SUBJEK PAJAKJWAJIB PAJAK 	2. 

on an, twos. don lanpkop: sasual dampen kelonluon Pavel 0 opal (2) Undang•Undang Nomor 12 Tabun 1965 lanlanp Polak  Bumf 
Nomor 12 Tabun 1994 lonlong Prembohon alas Undang•Undanp Nomor 12 Tahun 1965 Ionian Papal Buml den Bangunan 

KUASA WAJ1B PAJAK 	 3. 	 4. 
. 	 ...... .. 	 L--L__J 	1 	1 	I 	1 	1 

(Tempel) 	ren917119 	Mullin) 	ifehun) 

5. TANOA TAW:MN OAN CAP 

6. 	NAMA LENCIKAP 

7 	JABATAN 

Holoman Ira 	I 
form.* MI dapel dtpetbenysk sell tml kaul uhan 

dor! I Holoman La mplran 1 4IA 
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PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR L-6A 

INFORMASI IDENTITAS LAMPIRAN 
TAHUN PAJAK 	 Diisi tahun pajak PBB terutang. 

PEMBETULAN KE 	 : Diisi banyaknya penyampaian pembetulan SPOP 
oleh Subjek Pajak/Wajib Pajak atas tahun pajak 
yang sama. Dalam hal SPOP yang disampaikan 
adalah SPOP normal, diisi tanda "-". 

NOP 	 • Diisi NOP Objek Pajak. 
NPWP 
	

Diisi NPWP yang terdaftar pada KPP tempat Objek 
Pajak PBB terdaftar. Dalam hal belum terdapat 
NPWP pada KPP tempat Objek Pajak PBB terdaftar 
maka diisi NPWP Subjek Pajak/Wajib Pajak. 

A. DATA UMUM 
1. SURAT IJIN USAHA PERIKANAN (SIUP) 

a. NOMOR 	• Diisi nomor SIUP. 

b. TANGGAL 	• Diisi tanggal dikeluarkannya SIUP. 

c. NAMA WPP-NRI • Diisi nama WPP-NRI tempat usaha penangkapan 
ikan sesuai SIUP yang dimiliki oleh Subjek 
Pajak/Wajib Pajak. Dalam hal terdapat 2 (dua) 
WPP pada SIUP, maka diisikan salah satu WPP 
dengan hasil penangkapan terbesar. 

2. SURAT IJIN PENANGKAPAN IKAN (SIPI) 
a. JUMLAH SIPI 	: Diisi jumlah SIPI yang dimiliki oleh Subjek 

Pajak/Wajib Pajak. 
b. JUMLAH KAPAL : Diisi jumlah kapal yang dimiliki oleh Subjek 

Pajak/Wajib Pajak untuk usaha penangkapan ikan. 

Diisi luas areal penangkapan per kapal sesuai 
WPP - NRI. Luas areal penangkapan ikan per kapal 
ditetapkan dengan Keputusan Direktur Jenderal 
Pajak. 
Diisi jumlah kapal yang dimiliki oleh Subjek 
Pajak/Wajib Pajak untuk usaha penangkapan ikan. 
Diisi luas bumi berdasarkan hasil perkalian antara 
luas areal penangkapan ikan (nomor 1) dengan 
jumlah kapal (nomor 2). Luas bumi basil konversi 
areal penangkapan ikan pada angka 3 digunakan 
sebagai dasar pengisian luas bumi yang dikenakan 
pajak pada SPOP bagian C.1. 

B. DATA BUMI 
1. LUAS 	AREAL : 

PENANGKAPAN PER 
KAPAL 

2. JUMLAH KAPAL 

3. LUAS BUMI HASIL : 
KONVERSI AREAL 
PENANGKAPAN IKAN 

C. DATA PENDAPATAN KOTOR 
Kolom Nomor 1 
	

Diisi nomor urut. 
Kolom Nomor 2 
	

Diisi nama jenis ikan hasil tangkapan. 
Kolom Nomor 3 
	

Diisi satuan berat ikan misalnya dalam ton atau 
kilogram. 
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Kolom Nomor 4 

TOTAL PENDAPATAN 

Kolom Nomor 5 : 

Kolom Nomor 6 : 

: Diisi jumlah produksi per jenis ikan dalam tahun 
terakhir sebelum tahun pajak PBB terutang dalam 
satuan berat tertentu sesuai dengan isian kolom 
nomor 3. 
Diisi harga jual rata-rata per jenis ikan per satuan 
berat tertentu sesuai dengan isian kolom nomor 3. 
Diisi hasil perkalian jumlah produksi per jenis ikan 
dalam tahun terakhir sebelum tahun pajak PBB 
terutang (kolom nomor 4) dengan harga jual rata-
rata per jenis ikan per satuan berat tertentu (kolom 
nomor 5). 

: Diisi total penjumlahan pendapatan kotor pada 
kolom nomor 6. Total pendapatan kotor pada bagian 
C digunakan sebagai dasar pengisian total 
pendapatan pada SPOP bagian D. 

D. DATA SIPI DAN JUMLAH KAPAL 
Kolom Nomor 1 
Kolom Nomor 2 

Kolom Nomor 3 

TOTAL JUMLAH KAPAL 

Diisi nomor urut. 
Diisi nomor Surat Izin Penangkapan Ikan yang 
dimiliki Subjek Pajak/Wajib Pajak. 

: Diisi jumlah kapal penangkapan ikan untuk masing-
masing Surat Izin Penangkapan Ikan yang dimiliki 
Subjek Pajak/Wajib Pajak. 

: Diisi hasil penjumlahan kolom nomor 3. 

: Diisi 	tanda 	silang bila 	Lampiran 	SPOP 
ditandatangani oleh Subjek Pajak atau Wajib Pajak. 

: Diisi 	tanda 	silang 	bila 	Lampiran 	SPOP 
ditandatangani oleh kuasa Wajib Pajak. 

: Diisi nama kabupaten atau kota tempat pengisian 
Lampiran SPOP. 

: Diisi tanggal, bulan, dan tahun saat pengisian 
Lampiran SPOP. 

: Diisi tanda tangan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 
atau kuasa Wajib Pajak. Apabila Subjek Pajak atau 
Wajib Pajak berbentuk badan hukum maka harus 
dibubuhi dengan cap perusahaan. 

: Diisi nama lengkap Subjek Pajak atau Wajib Pajak 
atau kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 
Lampiran SPOP. 

: Diisi nama jabatan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 
atau kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 
Lampiran SPOP. 

E. PERNYATAAN 
1. SUBJEK PAJAK/ 

WAJIB PAJAK 
2. KUASA WAJIB 

PAJAK 
3. TEMPAT 

4. TANGGAL 

5. TANDA TANGAN 
DAN CAP 

6. NAMA LENGKAP 

7. JABATAN 
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Q. BENTUK DAN FORMAT FORMULIR L-6B 

L_6 B 
LAM PIRAN 

SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN 
 

TAHUN PAJAK 

0 
SEKTOR LAINNYA SUBSEKTOR PEMBUDIDAYAAN IKAN PEMBETULAN KE 	1  

NOP 
•	 

NPWP 
• ' 1---1---1--J ' 1--I • 1-1.-11--J 	L--1---1---1 IJ1 	1—I--1-1 

. 	....._ 

SURAT IDN UBAHA PERIKANAN (SI1JP) 	: 	1. NOMOR 

2. TANGGAL 	: „ 	r / „ 	1 ) „ 	„ 	, 

3. LUAS 	 I 
(Ph/M.114n luau pud• unpk• 3 ke SPOP Beglan C.1) 

.. .0 0?1,1A#Riti,l KkOOtAi4 0_0100S.. : .. 	. 	
- 

NO JENIS KEG1ATAN JENIS HASIL BUDIDAYA 
L1JAS 

(n1.) 

I 23 4 

TOTAL LUAB 

0: bAtfk PONOAPikTAN KQT.09 	 .. 	 i 	. 	. 

NO JENIS HAS1L BUNDATA 

HASH PRODUKS1 HARGA PER SATUAN PENDAPA TAN KOTOR 

SATUAN 

BERAT 
ERAT 

 
B 

(RP) (RP) 

/ 2 3 4 6 a • (4 X5) 

TOTAL PENDAPATAN KOTOR C  

(Plndahkan C Its SPOP Seglen D) 
. 	.. 

' 	
_ 	... 	..... 	_ 	. 	 , 

tNP0RilY4.41tAAN  

Says manpilekun itsh;ra Lompkon SPOP InI1e1s5 dial dengen Wis, banal, dan lump/up. u es usl dungen koluonluan Pas 619 mid (2) Undenp.Undene Nomor 12 Tabun 1985 liming P.J.lt euml 
don Bengunan t obegettnine Wok dlubeh dengan Undang.Undeng Nomor 12 Tabun 1994 lenlimp Perubehan ills Undeng.Undeng Namur 12 lihnn 1985N/damp Polak Burn! dun Bungunen 

1. a SUBJEK PAJAIUWAJIB PAJAK 	2. 	KUASA WAJ113 PAJAK 3 	 4. _ 
11---J--.1 	1 	1 	1 	1 	1 

fferripall 	fren9014 	(Elulan) 	(Tahun) 

5 TAMA TANOAN DAN CAP 

O. MAMA LENOKAP 

7 	JABATAN 

Fenn* Ini opal dlimebortysk some Inbuluh.n 

1-Warn/en kg 	1 	1 dad 1 Woman lamplran LAS 
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PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR L-6B 

INFORMASI IDENTITAS LAMPIRAN 
TAHUN PAJAK 	 Diisi tahun pajak PBB terutang. 
PEMBETULAN 	 Diisi banyaknya penyampaian pembetulan SPOP 

oleh Subjek Pajak/Wajib Pajak atas tahun pajak 
yang sama. Dalam hal SPOP yang disampaikan 
adalah SPOP normal, diisi tanda "-". 

NOP 	 Diisi NOP Objek Pajak. 
NPWP 	 : Diisi NPWP yang terdaftar pada KPP tempat Objek 

Pajak PBB terdaftar. Dalam hal belum terdapat 
NPWP pada KPP tempat Objek Pajak PBB terdaftar 
maka diisi NPWP Subjek Pajak/Wajib Pajak. 

A. DATA UMUM 
SURAT IJIN USAHA PERIKANAN (SIUP) 
1. NOMOR 	 : Diisi nomor Surat Izin Usaha Perikanan (SIUP). 
2. TANGGAL 	 • Diisi tanggal SIUP. 
3. LUAS 	 • Diisi luas perairan berdasarkan SIUP dalam satuan 

meter persegi. Data luas pada angka 3 digunakan 
sebagai dasar pengisian luas bumi yang dikenakan 
pajak pada SPOP bagian C.1. 

B. DATA RINCI KEGIATAN BUDIDAYA 
Kolom Nomor 1 	: Diisi nomor urut. 
Kolom Nomor 2 	: Diisi jenis kegiatan pembudidayaan, seperti 

pembenihan, pembesaran, dan sebagainya. 
Kolom Nomor 3 	: Diisi jenis ikan yang dibudidayakan, termasuk 

rumput laut, kerang mutiara, lobster. 
Kolom Nomor 4 	: Diisi luas perairan yang digunakan untuk 

pembudidayaan ikan sesuai yang tercantum dalam 
SIUP. 

TOTAL LUAS 	 : Diisi total penjumlahan luas (kolom 4) dalam satuan 
meter persegi. 

C. DATA PENDAPATAN KOTOR 
Kolom Nomor 1 	: Diisi nomor urut. 
Kolom Nomor 2 	: Diisi nama jenis hasil pembudidayaan ikan. 
Kolom Nomor 3 	: Diisi satuan berat ikan misalnya dalam ton atau 

kilogram. 
Kolom Nomor 4 	: Diisi jumlah produksi per jenis ikan dalam tahun 

terakhir sebelum tahun pajak PBB terutang dalam 
satuan berat tertentu sesuai dengan isian kolom 
nomor 3. 

Kolom Nomor 5 	: Diisi harga jual rata-rata per jenis ikan per satuan 
berat tertentu sesuai dengan isian kolom nomor 3. 

Kolom Nomor 6 	: Diisi hasil perkalian jumlah produksi per jenis ikan 
dalam tahun terakhir sebelum tahun pajak PBB 
terutang (kolom nomor 4) dengan harga jual rata-
rata per jenis ikan per satuan berat tertentu (kolom 
nomor 5). 
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TOTAL PENDAPATAN 
	: Diisi total penjumlahan pendapatan kotor pada 

kolom nomor 6. Total pendapatan kotor pada bagian 
C digunakan sebagai dasar pengisian total 

pendapatan pada SPOP PBB bagian D. 

4. NAMA LENGKAP 

5. JABATAN 

Diisi tanda silang bila Lampiran SPOP 

ditandatangani oleh Subjek Pajak atau Wajib Pajak. 

Diisi tanda silang bila Lampiran SPOP 

ditandatangani oleh kuasa Wajib Pajak. 
Diisi nama kabupaten atau kota tempat pengisian 

Lampiran SPOP. 
Diisi tanggal, bulan, dan tahun saat pengisian 

Lampiran SPOP. 
Diisi tanda tangan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 

atau kuasa Wajib Pajak. Apabila Subjek Pajak atau 

Wajib Pajak berbentuk badan hukum maka harus 

dibubuhi dengan cap perusahaan. 
Diisi nama lengkap Subjek Pajak atau Wajib Pajak 

atau kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 

Lampiran SPOP. 
Diisi nama jabatan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 

atau kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 

Lampiran SPOP. 

D. PERNYATAAN 

1. SUBJEK PAJAK/ 

WAJIB PAJAK 

2. KUASA WAJIB 

PAJAK 

3. TEMPAT 

4. TANGGAL 

5. TANDA TANGAN DAN : 

CAP 
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R. BENTUK DAN FORMAT FORMULIR L-6C 

L -6 C 

LAMPIFtAN 
SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN  

TAHUN PAJAK 

0 
SEKTOR LAINNYA SUBSEKTOR JARINGAN PIPA PEMBETULAN KE 	I  

NOP 	 ' 	1 	1 	1. 1 	1 	1. 111J 	• 1 	1 	I 	1- 1 	1 	1 	I- I 	I 	i 	I 	I 	• 	L_J 

NPWP 	 L_L—J • 1 	1 	1 	1. 1 	1 	1 	1• I__I - 1_11I I. 
, 	 . 

... .!.* bkrA UMUM ',.. 	 ' 
' . 	. 

I. NAMA IZIN 1 

2. NOMOR 

3. TANGGAL 
1—....11 	i  LJ/ 	I  I 	, 	. 	. 	I 

. 	tI 	., 	. 	....... 

. 	

. 	
B DATA BUViI 

 

.._  

NO SECT/ON/RUAS/JALUR 
PANJANG 

(m) 

DIAMETER PIPA 

(m) 

LUAS 

(mn 

1 2 3 4 3 

TOTAL LUAS B 

Oki SPOT: PE113 Eleglan C.1t grnelahkan 

. 0:L PATA BANCIONAN 	 ,..., 

NO NAMA UNIT BANGUNAN 
SEC11014/ 

RUASIJALUR 
TAHUN 055ANGUN 

PANJANG 
(m) 

DIAMETER 

(m) 

LUAS 

(MI 
!MAYA PEMBANGUNAN 

/2 3 4 3 e 7.566 6 

TOTAL LUAS c 

(PIndihkon C SPOP Replan C.2) 

, 	.. 
I, 	 'pi P4101744fAAN 	.. ' • . , . ... 

Ur/ manystalten behwo lernpk9n SPOP In11.1.11 aid d. 	.n falls, bens/. dun 14419p. 	Idenuan Italonlusn P11119 4)41(2) Undeng.Und9n9 Nome, 12 Tehun 1995 Holing Pujek Bumf 
don 154n9unan sebagtImons lain dIvbeh dungen Undeng-Undeno Nomor 12 Tenon 1994 ionl•ng Perubehen Has Undang-Undang Nomor 12 T•hun 1965 Hnlang Pslak Burnie/on Bengunen. 

1. ❑ SUEIJEK PA/AKA/VAX) PAJAK 	2 	KUASA WAJ18 PAJAK 	 3. 	 4. 
II__I___I 	I 	1 	1 	1 -1__I I

F (rompol) 	Rte) 	Main) 

5. TANDA TANGAN DAN CAP 

5. 	NAMA LENGKAP 

7. 	JABATAN 

Hale man ke 	I 	dad 
Fortnullr IN deps1 dImb•nyak sesuel kebullohan 

I 	Hninrn•n L•nvInn 1-6C 
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PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR L-6C 

INFORMASI IDENTITAS LAMPIRAN 
TAHUN PAJAK 	: Diisi tahun pajak PBB terutang. 
PEMBETULAN KE 	: Diisi banyaknya penyampaian pembetulan SPOP oleh 

Subjek Pajak/Wajib Pajak atas tahun pajak yang sama. 
Dalam hal SPOP yang disampaikan adalah SPOP normal, 
diisi tanda "-". 

NOP 
	 : Diisi NOP Objek Pajak. 

NPWP 
	 : Diisi NPWP yang terdaftar pada KPP tempat Objek Pajak 

PBB terdaftar. Dalam hal belum terdapat NPWP pada KPP 
tempat Objek Pajak PBB terdaftar maka diisi NPWP 
Subjek Pajak/Wajib Pajak. 

TOTAL LUAS 

Diisi sesuai izin yang dimiliki, contoh: persetujuan prinsip 
untuk izin pemasangan jalur pipa. 
Diisi nomor perizinan yang dimiliki. 

Diisi tanggal berlaku izin. 

Diisi nomor urut. 
Diisi rincian nama section/ruas/jalur jaringan pipa. 
Contoh: jalur south sumatera west java. 
Diisi panjang jaringan pipa dalam satuan meter. 

Diisi diameter pipa dalam satuan meter. 
Diisi luas berdasarkan hasil perkalian antara panjang 
jaringan pipa (kolom 3) dengan 2 kali diameter pipa 
(kolom 4). 
Diisi total penjumlahan luas (kolom 5). Total luas pada 
bagian B digunakan sebagai dasar pengisian luas bumi 
yang dikenakan pajak pada SPOP bagian C.1. 

A. DATA UMUM 
1. NAMA IZIN 

2. NOMOR 

3. TANGGAL 

B. DATA BUMI 
Kolom Nomor 1 
Kolom Nomor 2 

Kolom Nomor 3 

Kolom Nomor 4 
Kolom Nomor 5 

C. DATA BANGUNAN 

Kolom Nomor 8 

TOTAL LUAS 

Diisi nomor urut. 
Diisi nama jaringan pipa (apabila ada). 
Diisi nama section/ruas/jalur jaringan pipa. 
Diisi tahun jaringan pipa selesai dibangun. 
Diisi panjang jaringan pipa dalam satuan meter. 
Diisi diameter pipa dalam satuan meter. 
Diisi luas tapak yang merupakan perkalian antara 
panjang pipa (kolom 5) dengan diameter pipa (kolom 6) 
dalam satuan meter persegi. 
Diisi biaya yang dikeluarkan saat membangun jaringan 
pipa dalam satuan rupiah. 
Diisi total penjumlahan luas bangunan (kolom 7). Luas 
bangunan pada bagian C digunakan sebagai dasar 
pengisian luas bangunan pada SPOP bagian C.2. 

Kolom Nomor 1 
Kolom Nomor 2 
Kolom Nomor 3 
Kolom Nomor 4 
Kolom Nomor 5 
Kolom Nomor 6 
Kolom Nomor 7 
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: Diisi tanda silang bila Lampiran SPOP ditandatangani 

oleh Subjek Pajak atau Wajib Pajak. 

: Diisi tanda silang bila Lampiran SPOP ditandatangani 

oleh kuasa Wajib Pajak. 
: Diisi nama kabupaten atau kota tempat pengisian 

Lampiran SPOP. 
: Diisi tanggal, bulan, dan tahun saat pengisian Lampiran 

SPOP. 
: Diisi tanda tangan Subjek Pajak atau Wajib Pajak atau 

kuasa Wajib Pajak. Apabila Subjek Pajak atau Wajib Pajak 

berbentuk badan hukum maka harus dibubuhi dengan 

cap perusahaan. 
: Diisi nama lengkap Subjek Pajak atau Wajib Pajak atau 

kuasa Wajib Pajak yang menandatangani Lampiran SPOP. 
: Diisi nama jabatan Subjek Pajak atau Wajib Pajak atau 

kuasa Wajib Pajak yang menandatangani Lampiran SPOP. 

D. PERNYATAAN 

1. SUBJEK 
PAJAK/ WAJIB 

PAJAK 

2. KUASA WAJIB 

PAJAK 

3. TEMPAT 

4. TANGGAL 

5. TANDA 
TANGAN DAN 

CAP 

6. NAMA 

LENGKAP 

7. JABATAN 
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S. BENTUK DAN FORMAT FORMULIR L-6D 

L-6 D 

LAMPIRAN 
SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN  

TAHUN PAJAK 

0 
SEKTOR LAINNYA SUBSEKTOR JARINGAN KABEL PEMBETULAN KE 	I  

NOP 
1 	1 	1 . 	1 	1 	1. 1_11.--1 	• 	11 	1—_.1 	• 	1 	I 	1 	1. 	1 	1 	1 	I 	1 	- 	I__I 

NPWP 
L-1—.....1 • 1 —1-11 • 1 	1 	1 	1• L-1 - lllJ - 1111 

.. 	 .. 	., 	... 	— 	. 	. 	. 	. 	—.,.. 	1 	• 	... 	... 	 x . 	...... • 	 ,.. 	, 	
'21. t5AtA UMUM 	r  

I NAMA 12IN 

2 NOMOR 

3 TANGOAL 

W /  L__I___I / l 	1 	1 	I 	I 
... 	. 	. 	... 

. 1 ..0, DATA eu tIIII 

NO SECTION/RUASIJALUR 
PANJANG P 

(rn) 

DIAMETER 

(m) 

WAS 

PI11 

1 2 3 4 2 

TOTAL LUA8 e 

(Pin 	8 ke SPOP beglen C 1) 
• . 	..- 	• • 	- 	• 	. 	, 	_ 	• 	.. 

! 	OA 	OANOVNANr 	
.. 	... 	 , 	 - 	• 	. 

NO NAMA UNIT BANGUNAN 
BECTON/ 

RUAS/JALUR 
DtBANGUN 

PANJANG 
(m) (m.)TAHUN 

DIAMETER 
(m) 

WAS 
BIAYA PEMBANOUNAN 

I 2 3I 5 e 74322 e 

WAS BANGUNAN C 

(Rndahltan C k. ISPOPbglon C 21 
. 	... 	... 	..., 	 . 	. 

0 i P ERN YATAN. '.. . 	 . 	 .. 	. 
Soya merlyeloken bohwo Loroplmn SPOP 1,4 kWh deal dengan Islas, boner, don lengkop,sesuol isogon Windom, Pos 819 oyol (2) Undong•Undong Nornor 12 Tohun 1905 ;oolong Prdok Bum! 
don Bongunon sabo981ms. Wok dluboh &moon Undong.Undsog Nomor 12 Tenon 1994 !oolong Porobohon alas Untling-Undong Nornor 12 TO. 1905 lonlong Polok Burn' don Bengunon. 

1 	❑ SUBJEK PAJAKANAJ1B PAJAK 	2 	KUASA WAJ113 PAJAK 	 3. 	 4. 
L.-1—.1 	L_L_J 	I 	I 	i 	I 

(Temps) 	 (74.17900 	(15u/on) 	(Worn) 

5. TANDA TANGAN DAN CAP 

13. 	NAMA LENOKAP 

7 	JABATAN 

Tormullr Int daps' dlpewbonyek sesuel ket4Aullsa. 	
Mal. man ke 	I 	d•r1 	I 	I 	FUN ro•n L•mplren 1-1113 
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PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR L-6D 

INFORMASI IDENTITAS LAMPIRAN 
TAHUN PAJAK 
PEMBETULAN KE 

NOP 
NPWP 

A. DATA UMUM 
I. NAMA IZIN 

2. NOMOR 

3. TANGGAL  

: Diisi tahun pajak PBB terutang. 
: Diisi banyaknya penyampaian pembetulan SPOP 

oleh Subjek Pajak/Wajib Pajak atas tahun pajak 
yang sama. Dalam hal SPOP yang disampaikan 
adalah SPOP normal, diisi tanda "-". 

: Diisi NOP Objek Pajak. 
Diisi NPWP yang terdaftar pada KPP tempat Objek 
Pajak PBB terdaftar. Dalam hal belum terdapat 
NPWP pada KPP tempat Objek Pajak PBB terdaftar 
maka diisi NPWP Subjek Pajak/Wajib Pajak. 

Diisi sesuai izin yang dimiliki, contoh: persetujuan 
prinsip untuk izin pemasangan jalur kabel. 
Diisi nomor perizinan yang dimiliki. 

Diisi tanggal berlaku izin. 

TOTAL LUAS 

Diisi nomor urut. 
Diisi rincian nama section/ruas/jalur jaringan 
kabel. 
Diisi panjang jaringan kabel dalam satuan meter. 
Diisi diameter kabel dalam satuan meter. 
Diisi luas berdasarkan hasil perkalian antara 
panjang jaringan kabel (kolom 3) dengan 2 kali 
diameter kabel (kolom 4). 
Diisi total penjumlahan luas (kolom 5). Total luas 
pada bagian B digunakan sebagai dasar pengisian 
luas bumi yang dikenakan pajak pada SPOP bagian 
C. 1 . 

Diisi nomor urut. 
Diisi nama jaringan kabel (apabila ada). 
Diisi nama section/ruas/jalur jaringan kabel. 
Diisi tahun jaringan kabel selesai dibangun. 
Diisi panjang jaringan kabel yang berada di laut 
dalam satuan meter. 
Diisi diameter kabel dalam satuan meter. 
Diisi luas tapak yang merupakan perkalian antara 
panjang kabel (kolom 5) dengan diameter kabel 
(kolom 6) dalam satuan meter persegi. 
Diisi biaya yang dikeluarkan saat membangun 
jaringan kabel dalam satuan rupiah. 
Diisi total penjumlahan luas bangunan (kolom 7). 
Luas bangunan pada bagian C digunakan sebagai 
dasar pengisian luas bangunan pada SPOP 
bagian.C.2. 

B. DATA BUMI 
Kolorh Nomor 1 
Kolom Nomor 2 

Kolom Nomor 3 
Kolom Nomor 4 
Kolom Nomor 5 

C. DATA BANGUNAN 
Kolom Nomor 1 
Kolom Nomor 2 
Kolom Nomor 3 
Kolom Nomor 4 
Kolom Nomor 5 

Kolom Nomor 6 
Kolom Nomor 7 

Kolom Nomor 8 

LUAS BANGUNAN 
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: Diisi tanda silang bila Lampiran SPOP 

ditandatangani oleh Subjek Pajak atau Wajib Pajak. 

Diisi tanda silang bila Lampiran SPOP 

ditandatangani oleh kuasa Wajib Pajak. 

Diisi nama kabupaten atau kota tempat pengisian 

Lampiran SPOP. 

Diisi tanggal, bulan, dan tahun saat pengisian 

Lampiran SPOP. 

Diisi tanda tangan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 

atau kuasa Wajib Pajak. Apabila Subjek Pajak atau 

Wajib Pajak berbentuk badan hukum maka harus 

dibubuhi dengan cap perusahaan. 

Diisi nama lengkap Subjek Pajak atau Wajib Pajak 

atau kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 

Lampiran SPOP. 

Diisi nama jabatan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 

atau kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 

Lampiran SPOP. 

D. PERNYATAAN 

1. SUBJEK 

PAJAK/ WAJIB 

PAJAK 

2. KUASA WAJIB 

PAJAK 

3. TEMPAT 

4. TANGGAL 

5. TANDA TANGAN 

DAN CAP 

6. NAMA LENGKAP 

7. JABATAN 
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T. BENTUK DAN FORMAT FORMULIR L-6E 

L -6 E 

LAMPIRAN 
SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN 

TAHUN PAJAK 

2 0 
SEKTOR LAINNYA SUBSEKTOR RUAS JALAN TOL PEMBETULAN KE 

NOP 

NPWP 
u 1 

,.• 	.. , . 

? 	 DATA 
 , ...  , • 	 , 

. _ 	 ......, : ..' . , 	 :,-.. 	 ail, 4mvM:. 	• 	. 	„ 	• 	.. 	... 	• 	. 	. 
I NAMA 17114 

2. NOMOR 

3 TANGGAL 

1--1—../ / 1--1.—J i I 	I 	I 	I 	I 
, 	 .. 	....- 

'. 	1 	 j S t'.t?0).!...,  

NO 

PONOASI PER TAPAK JUMLAH 
TAPAK 

JUMLAH LUAS TAPAK 

PANJANG 
(m) 

LE9AR 
(m) 

LUAS 

MI 
(m) 

i 2 3 4.(2r3) 0 1.(4,(5) 

TOTAL LUAS B 
(PIndohkon CI kg SPOP Baglan C.I) 

'. ' Or DATA PANOPNAN  .'. , 	 . . 

NO JENIS JALAN/ JEMSATAN TOL NAMA RUAS 
TAHUN 

DISANOUN 
PANJANG 

(m) 

LE BAR 

(m) 

LUAS 

(m, 

1 2 3 4 0 8 i 

TOTAL LUAS C 
(PIndahken C ha SPOP Wigton C.2) 

0(PERNYAtAAN 

Soya mentelokon beano; L•malran SPOI,  1,11.119 111121 dOngOn rilos. harlot', Oonla1011;,1astoldcogOlttIthlartluan P III .1 0 .1(2) Undana;Urciangalom.  or iTT•hun IBIS lienie;Po(aa111trall 
&an Songunan •obathaan mina lalsh 41.13.9 dangan Unclang.Undang Harm:412 Tehun 1004 lantana Parubthen alas Undano-Undane hlornor 12 Tatum 1915 tenting Pape Snail din Bongunon 

1. 	SUBJEK PAJAK/WAJIB PAJAK 	2. a KUASA WAJIB PAJAK 	 3. 	 4. 
11I 	I___L_I 	I 	I 	I 	I 

(Temp)) 	 (r9(9/99)) 	(131/an) 	(Tohun) 

S. TA NOA TANGA N DAN CAP 

B. 	NAMA LENOKAP 

7. 	JABATAN 

Holorhan Na 
Forma N0141•1 dparbany Mt sealed liebututon. 

I dad 	I Nal.ni•n Lamplran1-11E 
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PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR L-6E 

INFORMASI IDENTITAS LAMPIRAN 
TAHUN PAJAK 
PEMBETULAN KE 

: 
: 

Diisi tahun pajak PBB terutang. 
Diisi banyaknya penyampaian pembetulan SPOP 
oleh Subjek Pajak/Wajib Pajak atas tahun pajak 
yang sama. Dalam hal SPOP yang disampaikan 
adalah SPOP normal, diisi tanda 

NOP : Diisi NOP Objek Pajak. 
NPWP : Diisi NPWP yang terdaftar pada KPP tempat Objek 

Pajak PBB terdaftar. Dalam hal belum terdapat 
NPWP pada KPP tempat Objek Pajak PBB terdaftar 
maka diisi NPWP Subjek Pajak/Wajib Pajak. 

A. DATA UMUM 
1. NAMA IZIN : Diisi nama izin yang dimiliki. 
2. NOMOR : Diisi nomor perizinan yang dimiliki. 
3. TANGGAL : Diisi tanggal berlaku izin. 

B. DATA BUMI 
Kolom Nomor 1 : Diisi nomor urut. 
Kolom Nomor 2 : Diisi panjang pondasi per tapak ruas jalan tol dalam 

satuan meter. 
Kolom Nomor 3 : Diisi lebar pondasi per tapak ruas jalan tol dalam 

satuan meter. 
Kolom Nomor 4 : Diisi luas pondasi per tapak ruas jalan tol dalam 

satuan meter persegi. 
Kolom Nomor 5 : Diisi jumlah tapak ruas jalan tol. 
Kolom Nomor 6 : Diisi jumlah luas tapak berdasarkan hasil perkalian 

antara luas pondasi per tapak (kolom 4) dengan 
jumlah tapak (kolom 5) dalam datuan meter persegi. 

TOTAL LUAS : Diisi total penjumlahan luas (kolom 6) dalam satuan 
meter persegi. Total luas pada bagian B digunakan 
sebagai dasar pengisian luas bumi yang dikenakan 
pajak pada SPOP bagian C.1. 

C. DATA BANGUNAN 
Kolom Nomor 1 : Diisi nomor urut. 
Kolom Nomor 2 : Diisi jenis jalan/jembatan tol antara lain: jalan tol 

rigid 	dengan 	pondasi 	tiang 	pancang; 	jalan 	tol 
komposit dengan pondasi tiang pancang, jembatan 
tol dengan pilar, jembatan tol dengan abutment, 
jalan layang tol dan interchange. 

Kolom Nomor 3 : Diisi nama ruas jalan tol. 
Kolom Nomor 4 : Diisi tahun jalan tol selesai dibangun. 
Kolom Nomor 5 : Diisi panjang per ruas jalan tol dalam satuan meter. 
Kolom Nomor 6 : Diisi lebar per ruas jalan tol dalam satuan meter. 
Kolom Nomor 7 : Diisi hasil perkalian panjang (kolom 5) dengan lebar 

(kolom 6) dalam satuan meter persegi. 
TOTAL LUAS : Diisi total penjumlahan luas bangunan (kolom 7). 

Luas bangunan pada bagian C digunakan sebagai 



D. 
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PERNYATAAN 

1. SUBJEK PAJAK/ 
WAJIB PAJAK 

2. KUASA WAJIB 

PAJAK 

3. TEMPAT 

dasar pengisian luas bangunan pada SPOP bagian 

C.2. 

: Diisi 	tanda 	silang 	bila 	Lampiran 	SPOP 

ditandatangani oleh Subjek Pajak atau Wajib Pajak. 

: Diisi 	tanda 	silang 	bila 	Lampiran 	SPOP 

ditandatangani oleh kuasa Wajib Pajak. 
: Diisi nama kabupaten atau kota tempat pengisian 

Lampiran SPOP. 

4.  TANGGAL : Diisi 	tanggal, 	bulan, 	dan 	tahun 	saat pengisian 

Lampiran SPOP. 

5.  TANDA TANGAN : Diisi tanda tangan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 

DAN CAP atau kuasa Wajib Pajak. Apabila Subjek Pajak atau 

Wajib Pajak berbentuk badan hukum maka harus 
dibubuhi dengan cap perusahaan. 

6.  NAMA LENGKAP : Diisi nama lengkap Subjek Pajak atau Wajib Pajak 

atau kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 
Lampiran SPOP. 

7.  JABATAN : Diisi nama jabatan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 

atau kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 

Lampiran SPOP. 
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PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR L-6F 

INFORMASI IDENTITAS LAMPIRAN 
TAHUN PAJAK 	 : Diisi tahun pajak PBB terutang. 
PEMBETULAN KE 	 : Diisi banyaknya penyampaian pembetulan SPOP 

oleh Subjek Pajak/Wajib Pajak atas tahun pajak 
yang sama. Dalam hal SPOP yang disampaikan 
adalah SPOP normal, diisi tanda "-". 

NOP 
	 : Diisi NOP Objek Pajak. 

NPWP 
	 : Diisi NPWP yang terdaftar pada KPP tempat Objek 

Pajak PBB terdaftar. Dalam hal belum terdapat 
NPWP pada KPP tempat Objek Pajak PBB terdaftar 
maka diisi NPWP Subjek Pajak/Wajib Pajak. 

A. DATA UMUM 
1. NAMA IZIN 
2. NOMOR 
3. TANGGAL 
4. LUAS 

Diisi nama izin yang dimiliki. 
Diisi nomor perizinan yang dimiliki. 
Diisi tanggal berlaku izin. 
Diisi luas permukaan bumi offshore berdasarkan 
izin. Luas permukaan bumi offshore pada angka 4 
digunakan sebagai dasar pengisian luas bumi yang 
dikenakan pajak pada SPOP bagian C.1. 

: Diisi nomor urut. 
: Diisi nama unit bangunan. 
: Diisi Jenis Penggunaan Bangunan antara lain: 

FSO/FPS/FPU/FSU/FPSO/FSRU. 
: Diisi tahun selesainya pembangunan atau tahun 

pembuatan. 
: Diisi kondisi bangunan secara umum antara lain: 

sangat baik, baik, sedang, atau jelek. 
: Diisi jenis konstruksi bangunan antara lain: baja, 

beton, aspal, komposit, batu bata, kayu, atau 
lainnya. 
Diisi panjang penampang bangunan dalam satuan 
meter. 

: Diisi lebar penampang bangunan dalam satuan 
meter. 

: Diisi tinggi permukaan bangunan dari permukaan 
air laut dalam satuan meter. 

: Diisi luas bangunan dalam satuan meter persegi. 
: Diisi jumlah tangki yang ada di bangunan. 
: Diisi total kapasitas tangki dalam satuan meter 

kubik. 
: Diisi jenis sistem mooring yang digunakan. 
: Diisi jenis sistem penggerak yang digunakan 

bangunan offshore. 

B. DATA BANGUNAN 
Kolom Nomor 1 
Kolom Nomor 2 
Kolom Nomor 3 

Kolom Nomor 4 

Kolom Nomor 5 

Kolom Nomor 6 

Kolom Nomor 7 

Kolom Nomor 8 

Kolom Nomor 9 

Kolom Nomor 10 
Kolom Nomor 11 
Kolom Nomor 12 

Kolom Nomor 13 
Kolom Nomor 14 
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TOTAL LUAS 

5. JABATAN 

Diisi hasil penjumlahan luas bangunan pada 

kolom nomor 10. Total luas bangunan pada bagian 

B digunakan sebagai dasar pengisian luas 

bangunan pada SPOP bagian C.2. 

: Diisi tanda silang bila Lampiran SPOP 

ditandatangani oleh Subjek Pajak atau Wajib 

Pajak. 

: Diisi tanda silang bila Lampiran SPOP 

ditandatangani oleh kuasa Wajib Pajak. 

: Diisi nama lengkap Subjek Pajak atau Wajib Pajak 

atau kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 

Lampiran SPOP. 

: Diisi nama jabatan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 

atau kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 

Lampiran SPOP. 

: Diisi nama kabupaten atau kota tempat pengisian 

Lampiran SPOP. 

: Diisi tanggal, bulan, dan tahun saat pengisian 

Lampiran SPOP. 

: Diisi tanda tangan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 

atau kuasa Wajib Pajak. Apabila Subjek Pajak atau 

Wajib Pajak berbentuk badan hukum maka harus 

dibubuhi dengan cap perusahaan. 

D. PERNYATAAN 

1. SUBJEK PAJAK/ 

WAJIB PAJAK 

2. KUASA WAJIB 

PAJAK 

3. NAMA LENGKAP 

4. TEMPAT 

5. TANGGAL 

6. TANDA TANGAN DAN 

CAP 
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PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR L-7 

INFORMASI IDENTITAS LAMPIRAN 
TAHUN PAJAK : 
PEMBETULAN KE : 

1. NOP : 
2. NPWP : 

3. JUMLAH BANGUNAN : 

Diisi tahun pajak PBB terutang. 
Diisi banyaknya penyampaian pembetulan SPOP 
oleh Subjek Pajak/Wajib Pajak atas tahun pajak 
yang sama. Dalam hal SPOP yang disampaikan 
adalah SPOP normal, diisi tanda "-". 
Diisi NOP Objek Pajak. 
Diisi NPWP yang terdaftar pada KPP tempat Objek 
Pajak PBB terdaftar. Dalam hal belum terdapat 
NPWP pada KPP tempat Objek Pajak PBB terdaftar 
maka diisi NPWP Subjek Pajak/Wajib Pajak. 
Diisi jumlah total unit bangunan. 

A. BANGUNAN KELOMPOK I 
Kolom Nomor 1 
Kolom Nomor 2 

: Diisi nomor urut. 
: Diisi jenis penggunaan bangunan umum 

berdasarkan tabel jenis penggunaan bangunan 
umum. 
Tabel Jenis Penggunaan Bangunan (JPB) Umum 
No Jenis Penggunaan Bangunan Umum 

1.  Apartemen 
2.  Bangunan Parkir 
3.  Bengkel/Gudang 
4.  Gedung Pertemuan 
5.  Gedung Sekolah 
6.  Hotel/Wisma 
7.  Olahraga/Rekreasi 
8 Pabrik 
9.  Perkantoran 
10.  Perumahan 
11.  Stasiun Pengisian Bahan Bakar 
12.  Rumah Sakit/Klinik 
13.  Toko/Apotik/Ruko 
14.  Restoran 
15.  Lain-Lain 

Kolom Nomor 3 

Kolom Nomor 4 

Kolom Nomor 5 

Kolom Nomor 6 
Kolom Nomor 7 
Kolom Nomor 8 

Diisi nama unit bangunan, contoh mess karyawan 
G-2, kantor manajemen, dan sebagainya. 
Diisi lokasi bangunan berada, contoh di area, 
cluster, site, blok, desa atau sejenisnya. 
Diisi kondisi bangunan secara umum antara lain: 
sangat baik, baik, sedang, atau jelek. 
Diisi tahun selesai dibangun. 
Diisi tahun terakhir bangunan direnovasi. 
Diisi jumlah lantai bangunan. 
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Kolom Nomor 9 

Kolom Nomor 10 

Kolom Nomor 11 
Kolom Nomor 12 

Kolom Nomor 13 

Kolom Nomor 14 

Kolom Nomor 15 

Kolom Nomor 16 

Kolom Nomor 17 

Kolom Nomor 18 

Kolom Nomor 19 

: Diisi luas per unit bangunan dalam satuan meter 
persegi. Dalam hal unit bangunan memiliki lantai 
lebih dari satu, maka luas unit bangunan 
merupakan total luas hasil penjumlahan luas tiap 
lantai bangunan. 

: Diisi jenis konstruksi bangunan antara lain: baja, 
beton, aspal, komposit, batu bata, kayu, atau 
lainnya. 

: Diisi jumlah lantai basement. 
: Diisi luas total lantai basement dalam satuan meter 

persegi. 
: Diisi jenis material dinding dalam antara lain: 

gypsum impor, gypsum lokal, pasangan dinding 1/2  
batu, triplek, atau plywood. 

: Diisi jenis material dinding luar yang digunakan 
antara lain: kaca, pasangan celcon, pasangan 
dinding 1/2  batu, beton pracetak, seng, atau kayu. 

: Diisi jenis material pelapis dinding dalam antara 
lain: granit impor, marmer impor, marmer lokal, 
kaca impor, kaca lokal, granit impor, granik lokal, 
atau keramik standar. 

: Diisi jenis material pelapis dinding luar antara lain: 
kaca impor, kaca lokal, marmer impor, marmer 
lokal, cat, wallpaper, granit impor, granit lokal, 
atau keramik standar. 

: Diisi jenis material langit-langit yang digunakan 
antara lain: gypsum, akustik, triplek dan cat, atau 
eternit. 

: Diisi jenis material atap yang digunakan antara 
lain: pelat beton, genteng keramik, genteng pres 
beton, asbes gelombang, seng gelombang, genteng 
sirap, atau genteng tanah liat. 

: Diisi jenis material penutup lantai yang digunakan 
antara lain: marmer, keramik, teraso, atau ubin 
pc/ papan. 

Kolom nomor 20 sampai dengan kolom nomor 25 merupakan data tambahan 
untuk JPB Pabrik dan JPB Bengkel/Gudang. 
Kolom Nomor 20 : 
Kolom Nomor 21 : 
Kolom Nomor 22 : 
Kolom Nomor 23 : 
Kolom Nomor 24 : 

Kolom Nomor 25 : 

Diisi keliling dinding dalam satuan meter. 
Diisi tinggi kolom dalam satuan meter. 
Diisi lebar bentang dalam satuan meter. 
Diisi luas mezzanine dalam satuan meter persegi. 
Diisi daya dukung lantai dalam satuan kilogram per 
meter persegi (kg/ m2). 
Diisi tipe daya dukung lantai antara lain ringan, 
sedang, menengah, berat, atau sangat berat. 
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Kolom nomor 26 merupakan data tambahan untuk JPB Stasiun Pengisian Bahan 

Bakar. 

Kolom Nomor 26 	: Diisi jumlah kanopi. 

Kolom Nomor 27 	: Diisi dengan jenis fasilitas yang terpasang pada 
setiap bangunan dan keterangannya. Dalam hal 

terdapat fasilitas: 

1. AC, maka diisi data berupa jenis AC (split/ 

floor/ window/ central), dan jumlah PK. 

2. Lift, maka diisi data berupa jenis lift 

(penumpang/barang), dan jumlah unit. 

3. Eskalator, maka diisi data berupa jenis 

escalator (lebar <0,8m / lebar >0,8m), 

jumlah unit. 

4. Pagar, maka diisi data berupa jenis pagar 

(batako/ beton pracetak/ BRC/ bata/ 

besi), dan tinggi pagar (m). 

5. Genset, maka diisi data berupa besar 

kapasitas (kVA). 

6. Daya Listrik Terpasang, maka diisi data 
berupa besar daya listrik terpasang (watt). 

7. Sistem Air Panas, maka diisi data berupa 

"Ada Sistem Air Panas". 

8. Sistem Pengolahan Limbah, maka diisi 

data berupa "Ada Sistem Pengolahan 
Limbah". 

9. Sumur Artesis, maka diisi data berupa 
kedalaman sumur (m). 

10. Reservoir, maka diisi data berupa "Ada 

Reservoir". 

11. Proteksi Api, maka diisi data berupa jenis 

(hydrant/ sprinkler/ alarm 	kebakaran / 

interkom). 

12. Penangkal Petir, maka diisi data berupa 
"Ada Penangkal Petir". 

13. Saluran PABX, maka diisi data berupa 

jumlah saluran. 

14. Sistem Tata Suara, maka diisi data berupa 

"Ada Sistem Tata Suara". 

15. Video Interkom, maka diisi data berupa 

luas (m2), dan jumlah lantai terpasang. 

16. Sistem TV, maka diisi data berupa jenis 

(MATC/CCTV), luas (m2), dan jumlah lantai 

terpasang. 
17. Kolam Renang, maka diisi data berupa 

luas (m2), dan jenis finisihing (diplester/ 

dengan pelapis). 

18. Lapangan Tenis, maka diisi data berupa 

dengan jenis (beton/ aspal/ tanah liat), 
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lampu (ada lampu/tidak ada lampu, dan 

jumlah lapangan (ban). 
19. Perkerasan, maka diisi data berupa 

dengan jenis 	perkerasan 

(ringan/sedang/keras), dan jumlah luas 
(m2) .  

TOTAL LUAS 	 : Diisi total luas bangunan yang merupakan total 

BANGUNAN 	 penjumlahan kolom nomor 9. Total luas bangunan 
pada huruf A kemudian dipindahkan ke bagian 
penjumlahan angka 1. 

B. BANGUNAN KELOMPOK II 

Kolom Nomor 1 

Kolom Nomor 2 

: Diisi nomor urut. 
: Diisi jenis penggunaan bangunan khusus 

berdasarkan tabel jenis penggunaan bangunan 

khusus. 
Tabel Jenis Penggunaan Bangunan (JPB) Khusus 

No Jenis Penggunaan Bangunan Khusus 

1.  Anjungan Lepas Pantai/ Platform 

2.  Cerobong 

3.  Compressor 

4.  Condensate Recovery 

5.  Condensate Stabilization Unit 

6.  Cooler 

7.  Dermaga/Pelabuhan Khusus 

8 Gas Boot 

9.  Gathering Testing Satellite 

10.  Jalan 	Yang 	Diperkeras 	Di 	Lokasi 

Penambangan dan/atau Dalam Komplek 

11.  Jaringan Pipa 

12.  Kilang 

13.  Konveyor 

14.  Landasan Pesawat Udara 

15.  Oil Metering 

16.  Oil/ Gas Processing Plant 

17.  Pipa 

18.  Power Generator 

19.  Power Plant 

20.  Pumps 

21.  Scrubber 

22.  Separator 

23.  Silo 

24.  Mooring 

25.  Suar Bakar/ Flare 

26.  Sumur 

27.  Tangki 

28.  Menara Tangki 

29.  Water Treatment Plant 
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Kolom Nomor 3 : 

Kolom Nomor 4 : 

Kolom Nomor 5 : 

Kolom Nomor 6 : 

Kolom Nomor 7 : 

Kolom Nomor 8 : 

Tabel Jenis Penggunaan Bangunan (JPB) Khusus 

No Jenis Penggunaan Bangunan Khusus 

30.  Cooling Tower 

31.  Dam/ Sump/ Pond 

32.  Manifold 

33.  Pump Station 

34.  Rock Muffler 

35.  Swicth Yard 

36.  Menara Transmisi 

37.  Transformator 

38.  Floating Dock 

39.  Floating Production System (FPS) 

40.  Floating Production Storage And Offloading 

(FPSO) 

41.  Floating Processing Unit (FPU) 

42.  Floating Storage And Offloading (FSO) 

43.  Floating Storage Regasification Unit (FSRU) 

44.  Floating Storage Unit (FSU) 

45.  Glycol Dehydrator 

46.  Pig Receiver/ Launche 

47.  Wellhead 

48 Flash Chamber 

49.  Expansion Vessel 

50.  Chemical Electric 

51.  Bak Oil Catcher 

52.  Heat Exchanger 

53.  Loading Terminal 

54.  Early Production Facilities 

55.  Oil Catcher 

56.  Water Injection Pond 

57.  Water Pond 

58.  Sludge Pond 

59.  Accomodation Work Barge (AWB) 

60.  Lain-Lain 

Diisi nama unit bangunan, contoh cerobong PKS-1, 

silo PKS-2, water treatment plant PKS-3, dan 

sebagainya. 

Diisi lokasi bangunan berada, contoh di area, 

cluster, site, blok, desa atau sejenisnya. 

Diisi jenis konstruksi bangunan antara lain: baja, 

beton, aspal, komposit, batu bata, kayu, atau 

lainnya. 

Diisi kondisi bangunan secara umum antara lain: 

sangat baik, baik, sedang, atau jelek. 

Diisi tahun selesai dibangun. 
Diisi tahun terakhir bangunan direnovasi 
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Kolom nomor 9 sampai dengan kolom nomor 11 merupakan data untuk JPB 
Cerobong. 

Diisi tinggi bangunan cerobong dalam satuan 
meter. 
Diisi diameter bangunan cerobong dalam satuan 
meter. 
Diisi bentuk cerobong yaitu pipa tunggal (1 pipa), 
pipa ganda (2 pipa), atau 3 pipa. 

Kolom nomor 12 sampai dengan kolom nomor 15 merupakan data untuk JPB 
Konveyor. 
Kolom Nomor 12 	: Diisi tinggi tiang/kaki bangunan konveyor dalam 

satuan meter. 
Kolom Nomor 13 	Diisi jarak antar tiang/kaki konveyor dalam satuan 

meter. 
Kolom Nomor 14 	Diisi tinggi penyangga konveyor dalam satuan 

meter. 
Kolom Nomor 15 	Diisi lebar penyangga konveyor dalam satuan 

meter. 

Kolom nomor 16 sampai dengan kolom nomor 21 merupakan data untuk JPB 
Jaringan Pipa. 
Kolom Nomor 16 
	

Diisi posisi yaitu onshore di bawah tanah, onshore 

di atas tanah, onshore di perlintasan, offshore 

(lepas pantai). 
Kolom Nomor 17 
	

Diisi lebar jalur pipa/ right of way dalam satuan 
meter. 

Kolom Nomor 18 
	

Diisi panjang jaringan pipa dalam satuan meter. 
Kolom Nomor 19 
	

Diisi panjang pipa/unit dalam satuan meter. 
Kolom Nomor 20 
	

Diisi diameter pipa dalam satuan meter. 
Kolom Nomor 21 
	

Diisi jumlah pipa. 

Kolom nomor 22 sampai dengan kolom nomor 25 merupakan data untuk JPB 
Silo. 
Kolom Nomor 22 	: Diisi tinggi silo dalam satuan meter. 
Kolom Nomor 23 	: Diisi diameter silo dalam satuan meter. 
Kolom Nomor 24 	: Diisi tinggi kolom silo dalam satuan meter. 
Kolom Nomor 25 	: Diisi bentuk silo yaitu silinder atau kotak. 

Kolom nomor 26 sampai dengan kolom nomor 30 merupakan data untuk JPB 
Tangki. 
Kolom Nomor 26 
	

Diisi tinggi tangki dalam satuan meter. 
Kolom Nomor 27 
	

Diisi diameter tangki dalam satuan meter. 
Kolom Nomor 28 
	

Diisi volume tangki dalam satuan meter kubik. 
Kolom Nomor 29 
	

Diisi bentuk tangki yaitu silinder/tabung atau 
spherical/ bola. 

Kolom Nomor 30 
	

Diisi letak tangki yaitu di bawah tanah atau di atas 
tanah. 

Kolom Nomor 9 : 

Kolom Nomor 10 : 

Kolom Nomor 11 : 
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Kolom nomor 31 sampai dengan kolom nomor 35 merupakan data untuk JPB 

Selain Cerobong, Konveyor, Jaringan Pipa, Silo, dan Tangki. 

Kolom Nomor 31 	 : Diisi panjang bangunan dalam satuan meter. 

Kolom Nomor 32 	: Diisi lebar bangunan dalam satuan meter. 

Kolom Nomor 33 	: Diisi tinggi bangunan dalam satuan meter. 

Kolom Nomor 34 	: Diisi diameter bangunan dalam satuan meter. 

Kolom Nomor 35 	: Diisi volume bangunan dalam satuan meter kubik. 

Diisi luas bangunan dalam satuan meter persegi. 
Luas bangunan harus diisi untuk setiap bangunan. 
Diisi dengan jenis fasilitas yang terpasang pada 

setiap jenis penggunaan bangunan khusus dan 

keterangannya. Dalam hal terdapat fasilitas: 

1 	AC, maka diisi data berupa jenis AC (split/ 

floor/ window/ central), dan jumlah PK. 

2. Lift, maka diisi data berupa jenis lift 

(penumpang/barang), dan jumlah unit. 

3. Eskalator, maka diisi data berupa jenis 

escalator (lebar <0,8m / lebar >0,8m), 

jumlah unit. 

4. maka diisi data berupa jenis pagar 

(batako/ beton pracetak/ BRC/ Bata/ 
besi), dan tinggi pagar (m). 

5. Genset, maka diisi data berupa besar 
kapasitas (kVA). 

6. Daya Listrik Terpasang, maka diisi data 

berupa besar daya listrik terpasang (watt). 

7. Sistem Air Panas, maka diisi data berupa 

"Ada Sistem Air Panas". 
8. Sistem Pengolahan Limbah, maka diisi 

data berupa "Ada Sistem Pengolahan 
Limbah". 

9. Sumur Artesis, maka diisi data berupa 

kedalaman sumur (m). 

10. Reservoir, maka diisi data berupa "Ada 

Reservoir". 

11. Proteksi Api, maka diisi data berupa jenis 
(hydrant/ sprinkler/alarm 	kebakaran/ 

interkom). 

12. Penangkal Petir, maka diisi data berupa 
"Ada Penangkal Petir". 

13. Saluran PABX, maka diisi data berupa 

jumlah saluran. 

14. Sistem Tata Suara, maka diisi data berupa 
"Ada Sistem Tata Suara". 

15. Video Interkom, maka diisi data berupa 
luas (m2), dan jumlah lantai terpasang. 

Kolom Nomor 36 

Kolom Nomor 37 
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16. Sistem TV, maka diisi data berupa jenis 
(MATC/CCTV), luas (m2), dan jumlah lantai 

terpasang. 

17. Kolam Renang, maka diisi data berupa 

luas (m2), dan jenis finisihing (diplester/ 

dengan pelapis). 
18. Lapangan Tenis, maka diisi data berupa 

dengan jenis (beton/ aspal/ tanah liat), 

lampu (ada lampu/tidak ada lampu, dan 

jumlah lapangan (ban). 

19. Perkerasan, maka diisi data berupa 

	

dengan 	jenis 	perkerasan 

(ringan/sedang/keras), dan jumlah luas 
(m2) .  

TOTAL LUAS BANGUNAN : Diisi total luas bangunan yang merupakan total 
penjumlahan kolom nomor 36. Total luas 
bangunan pada huruf B kemudian dipindahkan ke 

bagian penjumlahan angka 2. 

PENJUMLAHAN 

1. TOTAL 	LUAS : Diisi total luas bangunan kelompok I dalam satuan 

BANGUNAN 	 meter persegi. 

KELOMPOK I 

2. TOTAL 	LUAS : Diisi total luas bangunan kelompok II dalam satuan 

BANGUNAN 	 meter persegi. 

KELOMPOK I 

3. TOTAL 	LUAS : Diisi hasil penjumlahan total luas bangunan 

BANGUNAN 	 kelompok I (angka 1) dan total luas bangunan 

kelompok II (angka 2). Total luas bangunan pada 
angka 3 merupakan dasar pengisian luas 
bangunan pada SPOP bagian C.2. 

B. PERNYATAAN 

1.  SUBJEK PAJAK/ : 

WAJIB PAJAK 

2.  KUASA WAJIB : 

PAJAK 
3.  NAMA LENGKAP : 

4.  JABATAN : 

5.  TEMPAT : 

Diisi tanda silang bila Lampiran SPOP 

ditandatangani oleh Subjek Pajak atau Wajib Pajak. 

Diisi tanda silang bila Lampiran SPOP 

ditandatangani oleh kuasa Wajib Pajak. 
Diisi nama lengkap Subjek Pajak atau Wajib Pajak 
atau kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 
Lampiran SPOP. 
Diisi nama jabatan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 
atau kuasa Wajib Pajak yang menandatangani 

Lampiran SPOP. 

Diisi nama kabupaten atau kota tempat pengisian 

Lampiran SPOP. 
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6.  TANGGAL : Diisi tanggal, 	bulan, 	dan 	tahun 	saat pengisian 
Lampiran SPOP. 

7.  TANDA TANGAN DAN 
CAP 

: Diisi tanda tangan Subjek Pajak atau Wajib Pajak 
atau kuasa Wajib Pajak. Apabila Subjek Pajak atau 
Wajib Pajak berbentuk badan hukum maka harus 
dibubuhi dengan cap perusahaan. 

DIREKTUR JENDERAL PAJAK, 

ttd. 

SURYO UTOMO 

Salinan sesuai dengan aslinya 
SEKRETARIS DIREKTORAT JENDERAL PAJAK 

u.b. 
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